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Selvi Diana, (2019): Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) 
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Siswa berdasarkan Self-Efficacy  
Siswa Sekolah Menengah Pertama di Dumai. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah matematis menggunakan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning  (CTL) dengan siswa yang mengikuti model 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru berdasarkan self-efficacy siswa tinggi, 
sedang, dan rendah pada siswa kelas VII SMP Budi Dharma Dumai. Penelitian ini 
merupakan penelitian faktorial Eksperimental dengan desain penelitian The 
Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi target dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Budi Dharma Dumai. Sampel 
penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik Cluster random Sampling, 
terpilih kelas VII 1 sebagai kelas eksperimen yang diberikan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning  (CTL), dan kelas VII 2 sebagai kelas kontrol 
yang diberikan model pembelajaran konvensional. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji anova dua arah (two way anova). 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan angket. Tes yang 
dilakukan dalam penelitian ini yaitu pretest dan posttest yang dilakukan untuk tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis, dan angket yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa angket self-efficacy. Berdasarkan hasil analisis data 
ditentukan bahwa: 1)Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis antara siswa yang menggunakan model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning dengan siswa yang menggunakan pembelajaran 
konvensional 2) Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
antara siswa yang memiliki self-efficacy tinggi, sedang, dan rendah 3) Tidak 
terdapat interaksi model pembelajaran dan self-efficacy siswa terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
. 





Selvi Diana, (2019): The Effect of Implementing Contextual Teaching and 
Learning (CTL) Learning Model toward Students’ 
Mathematic Problem-Solving Ability Derived from Their 
Self-Efficacy at Junior High School in Dumai 
This research aimed at knowing whether there was or not a difference onmathematic 
problem-solving ability between students taught by using Contextual Teaching and 
Learning (CTL) learning model and those who were taught by using a learning model 
implemented by the teacher derived from student high, medium, and low self-efficacy 
at the seventh-grade of Junior High School of Budi Dharma Dumai. It was an 
experimental  factorial research with the nonequivalent pre-test posttest control group 
design.  All the seventh-grade students were the population of this research.  Claster 
random sampling technique was used in this research, and it was obtained the 
seventh-grade students of class 1 as the experimental group taught by using CTL 
learning model and the students of class 2 as the control group taught by using a 
conventional learningc.  The technique of analyzing the data was two-way ANOVA.  
Test and questionnaire were the instruments.  Test that was conducted in this research 
were posttest and pre-test and it was done to test mathematic problem-solving ability, 
and questionnaire that was distributed in this research was self-efficacy questionnaire.  
Based on the data analysis, it could be stated that 1) there was a difference on 
mathematic problem-solving ability between students taught by using CTL learning 
model and those who were taught by using a conventional learning, 2) there was a 
difference on mathematic problem-solving ability among students having high, 
medium, and low self-efficacy, and 3) there was no interaction between learning 
model and students’ self-efficacy toward their mathematic problem-solving ability. 





حل  ةعلى قدر  النصي تعليم والتعلمال: تأثير تطبيق نموذج )٢٠١٩(سيلفي ديانا، 
لدى التلاميذ المشكلات الرياضية بناًء على الكفاءة الذاتية 
 .دومايب ةطالمتوس المدرسة في
 
حل المشكلات الرياضية  ةفي قدر  هل يوجد الفرق معرفةهدف هذا البحث إلى ي
م المطبق من ينموذج التعلب يتعلمونالذين  التلاميذو  النصي والتعلمتعليم الباستخدام نموذج 
 تلاميذ لدىوالمنخفض  قبولوالم الجيد لدى التلاميذ المستوىبناًء على الكفاءة الذاتية  المدرس
تصميم تجريبي ب شبهدوماي. هذا البحث بحث  في المدرسة المتوسطة بودي درماالصف السابع 
الصف  تلاميذفي هذا البحث جميع  مجتمع. ار البعدي غير المتناسبةللاختبالمجموعة الضابطة 
اختيار عينة هذا البحث باستخدام تقنية . دوماي في المدرسة المتوسطة بودي درماالسابع 
 لذي يتعلمونتجريبي الصف الك  ١السابع هو الصف  المختار صفوال، تعيين العينة الهادفة
نموذج ب يتعلمونالذين الضبطي صف الك  ٢السابع  والصفالنصي،  تعليم والتعلمال نموذجب
تحليل  واختبار t تحليل البيانات المستخدمة في هذا البحث هي اختبار ةتقني. التقليدي ميالتعل
ي ذال الأدوات المستخدمة في هذا البحث الاختبار والاستبيان. الاختبارو . التباين للاتجاهين
، والاستبيان حل المشكلات الرياضية ةقدر ختبار هو الاختبار البعدي لا في هذا البحث أجري
ج استنت. بناًء على نتائج تحليل البيانات، الكفاءة الذاتيةالمستخدم في هذا البحث هو استبيان 
نموذج الذين يستخدمون  التلاميذحل المشكلات الرياضية بين  ةقدر الفرق  يوجد) ١أن: 
 ةقدر  يوجد الفرق) ٢ ،التقليديم يالذين يستخدمون التعل التلاميذو  النصي تعليم والتعلمال
ة قبولوم جيدةالذين لديهم الكفاءة الذاتية  التلاميذبين  حل المشكلات الرياضية
حل المشكلات  ةقدر  علىالكفاءة الذاتية م و ي) لا يوجد تفاعل بين نموذج التعل٣،ومنخفضة
 لدى التلاميذ. الرياضية
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A. Latar Belakang 
Pendidikan di Indonesia hakikatnya tidak dalam keadaan stabil, 
disebabkan oleh adanya perubahan guna melakukan pembaharuan di dalam 
sebuah kurikulum untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. Mutu 
pelajaran yang baik dapat diketahui dari hasil belajar siswa, dimana hasil 
pembelajaran merupakan suatu kemampuan yang diperoleh siswa setelah 
melakukan pembelajaran, dalam prosesnya aplikasi lebih konkrit di sekolah 
berupa pemantapan siswa dalam latihan-latihan dimana latihan tersebut dapat 




Matematika salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting 
dalam ilmu pengetahuan, oleh karena itu mata pelajaran ini diajarkan dari 
jenjang pendidikan dasar hingga perguruan tinggi.
2
 Belajar matematika adalah 
syarat cukup untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya. Hal ini 
diisyaratkan oleh pemerintah bahwasanya matematika menjadi pelajaran wajib 
disekolah. 
Matematika hendaknya dikuasai oleh setiap siswa karena matematika 
dapat memberi bekal pada siswa untuk berpikir kreatif dalam berbagai 
kebutuhan sehari-hari. Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar 
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mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas berpikir 
siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat 
meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya 
meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika.
3
 
Matematika menjadi dasar disiplin dari ilmu lainnya, oleh sebab itu ada 
pengaruh seorang manusia akan bernilai didalam mempelajari matematika 
yang mempunyai aturan yang sistematis, mengatur keseluruhan baik dari 
tingkah laku maupun sikap seseorang.
4
 
Dalam proses pembelajaran matematika baik guru maupun murid 
bersama-sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Tujuan 
pembelajaran ini akan mencapai hasil yang maksimal apabila pembelajaran 
berjalan secara efektif. Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang 
mampu melibatkan seluruh siswa secara aktif. 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 21 
Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah menetapkan 




1. Menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, kreatif, cermat dan teliti, 
bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam 
memecahkan masalah. 
2. Memiliki rasa ingin tahu, semangat belajar yang kontinu, rasa 
percaya diri, dan ketertarikan pada matematika. 
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3. Memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika,yang 
terbentuk melalui pengalaman belajar. 
4. Memiliki sikap terbuka, objektif dalam interaksi kelompok maupun 
aktivitas sehari-hari. 
5. Memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan matematika 
dengan jelas. 
 
Berdasarkan Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016, salah satu 
kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa adalah kemampuan pemecahan 
masalah matematis. Kemampuan pemecahan masalah adalah perwujudan dari 
memahami konsep matematika. Pemecahan masalah juga dapat membantu 
berpikir kritis, kreatif, dan mengembangkan kemampuan matematis lainnya.
6
 
Pemecahan masalah merupakan komponen yang sangat penting dalam 
matematika, karena tujuan belajar yang ingin dicapai dalam pemecahan 
masalah berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
7
 
Namun fakta yang terjadi di Indonesia hasil belajar matematika siswa 
tidak sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Hal ini terlihat dari hasil survei 
yang dilakukan oleh Programme for International Student Assesment (PISA) 
pada tahun 2015 yang difokuskan pada anak umur 15 tahun, menempatkan 
Indonesia pada urutan ke-62 dari 70 negara
8
. Berdasarkan hasil penilaian 
tersebut dapat dipahami bahwa kemampuan matematika siswa di Indonesia 
masih rendah dibanding negara lain. 
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Sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika menurut Depdiknas 
dapat disimpulkan bahwa siswa diharapkan memiliki kemampuan pemecahan 
masalah. Namun salah satu masalah yang sering muncul dalam pembelajaran 
matematika adalah rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
matematika yang dikemas dalam bentuk soal yang lebih menekankan dalam 
memecahkan masalah matematika. Selain itu pemecahan masalah merupakan 
salah satu dari aspek penilaian hasil belajar matematika yaitu pemahaman 
konsep, keterampilan, dan kemampuan pemecahan masalah.
9
 Oleh karena itu 
kemampuan pemecahan masalah ini menjadi tujuan umum pembelajaran 
matematika. 
Berkaitan dengan pentingnya pemecahan masalah dalam pembelajaran 
matematika, maka peneliti melakukan observasi dan tes kemampuan 
pemecahan masalah di SMP Budi Dharma Dumai, diperoleh gambaran bahwa 
sebagian besar siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah yang relatif 
rendah. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
terlihaht pada saat diberikan soal pemecahan masalah. Siswa tidak dapat 
menjawab soal tersebut. Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut. 
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  Gambar 1.2 Lembar Jawaban Siswa 
Pada gambar 1.1 dan 1.2 dapat dilihat bahwa siswa masih belum 
mampu memahami unsur-unsur yang diketahui maupun yang ditanya di 
dalam soal. Sehingga untuk melakukan langkah selanjutnya dari pemecahan 
masalah seperti merencanakan atau menyusun strategi dari permasalahan dan 
memeriksa kembali, siswa masih belum mampu. Sehingga dalam menjawab 




Berdasarkan gejala-gejala yang telah dijelaskan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong rendah. Untuk 
mengatasi masalah tersebut, selama ini telah banyak usaha yang dilakukan 
oleh guru, akan tetapi usaha tersebut belum membuahkan hasil yang optimal. 
Dari beberapa model pembelajaran, terdapat model pembelajaran yang 
menarik dan sesuai untuk diberikan kepada siswa pada saat proses belajar 
mengajar yaitu model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL). Model pembelajaran CTL merupakan suatu model pembelajaran yang 
menggali bahkan mengasah kemampuan siswa dengan mempelajari konsep-
konsep serta mengaitkannya dengan dunia nyata. Model CTL ialah konsep 
belajar dimana guru menghadirkan situasi dunia nyata ke dalam kelas yang 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapan nya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 
masyarakat.
10
 Model CTL juga dipandang sebagai suatu model yang 
memungkinkan untuk terjadinya pembelajaran yang mana siswa mampu 
menerapkan pemahaman serta kemampuan akademik yang dimilikinya dalam 
berbagai variasi konteks, baik di dalam maupun diluar kelas guna 
menyelesaikan permasalahan nyata baik secara perorangan maupun secara 
kelompok. Hal ini didukung oleh hasil penelitian dari Ratri Isharyadi bahwa 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh 
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Tidak berhasilnya tujuan pembelajaran dan suatu proses belajar 
matematika bukan hanya disebabkan karena matematika yang sulit, tetapi 
juga ada faktor psikologis yang mempengaruhi hasil belajar siswa yang dapat 
dilihat dari sikap, motivasi, dan minat. Salah satu faktor psikologis yang 
mempengaruhi proses pembelajaran matematika di kelas adalah sikap, 
khususnya self-efficacy. Self-efficacy merupakan salah faktor yang sangat 
mempengaruhi pencapaian akademik siswa. Keyakinan akan kemampuan 
dirinya biasanya membuat siswa semangat dalam menyelesaikan tugas-tugas 
mereka, dan ada perasaan mampu pada dirinya.
12
 
Untuk mencapai kemampuan pemecahan masalah yang baik, siswa 
harus yakin akan kemampuannya atau self-efficacy yang dimilikinya. Self-
efficacy sebagai penilaian seseorang terhadap kemampuannya untuk 
mengorganisasikan dan melaksanakan sejumlah tingkah laku yang sesuai 
dengan unjuk kerja (performance) yang dirancangnya. Seseorang yang 
memiliki self-efficacy yang tinggi akan lebih giat dalam melakukan 
perubahan dan meningkatkan kemampuan untuk mencapai keberhasilan 
dalam proses pembelajaran. Melihat self-efficacy siswa yang berbeda-beda 
dan mempengaruhi pemecahan masalah dalam penerapan model Contextual 
Teaching and Learning (CTL) yang merupakan salah satu model 
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pembelajaran yang ditawarkan guna membantu siswa untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah dengan baik. Oleh karena itu penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian eksperimen dengan judul “Pengaruh Penerapan 
Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) Terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan Self-Efficacy 
Siswa Sekolah Menengah Pertama di  Dumai “. 
B. Definisi Istilah  
Untuk memperjelas pengertian terhadap kata-kata atau istilah dari 
judul penelitian ini, maka penulis akan menjelaskan hal-hal yang akan 
menjadi pegangan dalam penelitian ini, adapun istilah tersebut adalah: 
1. Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
 Contextual teaching and learning adalah suatu pembelajaran yang 
mengupayakan agar siswa dapat menggali kemampuan yang dimilikinya 
dunia nyata disekitar lingkungan siswa.
13
 
2. Pemecahan Masalah  
Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu usaha mencari jalan 




 Self-efficacy merupakan kepercayaan seseorang terhadap 
kemampuannya dalam mengkoordinasikan keterampilan dan kemampuan 
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1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
a. Kemampuan pemecahan masalah masih rendah. 
b. Siswa belum dapat menyelesaikan soal yang berbeda dari contoh 
yang guru berikan. 
c. Usaha yang dilakukan oleh guru belum membuahkan hasil yang 
maksimal. 
d. Model atau strategi yang digunakaan dalam proses pembelajaran 
belum mampu meningkatkan pemecahan masalah matematika siswa. 
2. Batasan Masalah 
Agar ruang lingkup permasalahan dapat dibahas dengan jelas dan 
tidak meluas, maka untuk memudahkan peneliti maka perlu dibatasi 
masalah yang diteliti. Penelitian ini hanya terbatas pada kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa, sebagai akibat dari model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap 
kemampuan pemecahan masalah Matematis berdasarkan self-efficacy 
Siswa SMP Budi Dharma Dumai. 
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3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 
dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
a. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan siswa yang 
belajar menggunakan pembelajaran konvensional? 
b. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis antara siswa yang memiliki self-efficacy tinggi, sedang, 
rendah? 
c. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan self-
efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan siswa yang 
menggunakan pembelajaran konvensional. 
2. Mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
antara siswa yang memiliki self-efficacy tinggi, sedang, dan rendah. 
11 
 
3. Mengetahui ada atau tidaknya interaksi antara model pembelajaran 
dengan self-efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa. 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dapat memberikan manfaat baik yang bersifat teoritis 
maupun yang bersifat praktis . 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan bagi peneliti lain dalam hal pemecahan masalah matematis 
dan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah, diharapkan penggunaan model pembelajaran ini 
dapat dijadikan salah satu strategi pembelajaran dalam di SMP 
Budi Dharma Dumai dalam rangka meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa dalam pembelajaran 
matematika di sekolah. 
b. Bagi guru, dapat menjadi salah satu alternatif model pembelajaran 
yang dapat diterapkan di SMP Budi Dharma Dumai yang menjadi 
bahan masukan untuk meningkatkan pemecahan masalah 




c. Bagi peneliti, sebagai sumbangan pada dunia pendidikan dan 
sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan perkuliahan di UIN 
Sultan Syarif Kasim Riau.  
d. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 
pemecahan masalah matematis siswa dan mampu memberikan 










A. Landasan Teori 
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
a. Pengertian Pemecahan Masalah Matematis 
Masalah pada hakikatnya merupakan bagian dalam kehidupan 
manusia. Masalah yang sederhana dapat dijawab melalui proses berpikir 
yang sederhana, sedangkan masalah yang rumit memerlukan langkah-
langkah pemecahan yang rumit pula. Masalah adalah suatu pertanyaan 
yang mengandung jawaban. Suatu pertanyaan mempunyai peluang tertentu 
untuk dijawab dengan tepat bila pertanyaan itu dirumuskan dengan baik 
dan sistematis. Ini berarti, pemecahan suatu masalah menuntut 
kemampuan tertentu pada diri individu yang hendak memecahkan masalah 
tersebut.
1
 Suatu masalah biasanya memuat situasi yang mendorong 
seseorang untuk menyelesaikannya. Jika suatu masalah diberikan kepada 
siswa namun siswa tersebut dapat mengetahui cara penyelesaianya dengan 
benar, maka soal tersebut tidak dikatakan sebagai masalah. 
Pemecahan masalah merupakan aktivitas yang sangat penting 
dalam pembelajaran matematika, karena tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai dalam pemecahan masalah berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari.
2
 Secara umum dapat dijelaskan bahwa pemecahan masalah 
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merupakan suatu proses penerapan pengetahuan yang telah siswa 
dapatkan.
3
 Mempelajari penyelesaian masalah adalah tujuan utama 
mempelajari matematika karena penyelesaian masalah merupakan satu 
aspek dalam kehidupan yang pasti dihadapi. 
Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika 
yang sangat penting karena didalam proses pembelajaran maupun 
penyelesaian, siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman 
menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk 
diterapkan pada pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin.
4
 
Pemecahan masalah adalah suatu proses mental dan intelektual 
dalam menemukan suatu masalah dan memecahkannya berdasarkan data 
dan informasi yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tepat 
dan cermat. Proses pemecahan masalah memberikan kesempatan siswa 
berperan aktif dalam mempelajari, mencari dan menemukan sendiri 
informasi atau data untuk diolah menjadi konsep, prinsip, teori atau 
kesimpulan. Dengan kata lain, pemecahan masalah menuntut kemampuan 
memproses informasi untuk membuat keputusan tertentu.
5
 
Polya mengartikan pemecahan masalah sebagai suatu usaha 
mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang 
tidak begitu mudah segera dapat dicapai.
6
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oleh Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, bahwa pemecahan masalah 
matematis merupakan salah satu tujuan penting dalam pembelajaran 




Proses pemecahan masalah matematis berbeda dengan proses 
menyelesaikan soal matematika. Perbedaan tersebut terkandung dalam 
istilah masalah dan soal. Menyelesaikan soal atau tugas matematika belum 
tentu sama dengan memecahkan masalah matematika. Apabila suatu tugas 
matematika dapat segera ditemukan cara menyelesaikannya, maka tugas 
tersebut tergolong pada tugas rutin dan bukan merupakan suatu masalah. 
Suatu tugas matematika digolongkan sebagai masalah matematika apabila 
tidak dapat segera diperoleh cara menyelesaikannya namun harus melalui 
beberapa kegiatan lainnya yang relevan.
8
 
Dalam mengajarkan siswa mengenai penyelesaian soal pemecahan 
masalah, guru hendaknya memperhatikan secara sungguh-sungguh 
pengalaman-pengalaman siswa, terutama sekali dikalangan siswa yang 
berada pada jenjang pendidikan yang lebih rendah. Hal ini disebabkan 
karena anak-anak belajar memecahkan masalah melalui pengalaman-
pengalaman mereka. Upaya sedapat mungkin memberikan tantangan 
untuk memecahkan masalah tanpa banyak campur tangan guru. Disamping 
itu, guru perlu mengembangkan suasana yang mendukung pemecahan 
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masalah tersebut yang memungkinkan mereka merasa lebih percaya diri 
serta memiliki keleluasaan dalam mengambil keputusan yang tepat.
9
 
Oleh karena itu dengan mengacu pada pendapat di atas, maka 
penulis berpendapat bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 
merupakan suatu usaha yang menghubungkan konsep-konsep matematika 
dengan lebih mementingkan proses dan bukan hasil, mencari jalan keluar 
dalam mencapai tujuan dengan melalui beberapa proses atau tahapan 
dalam penyelesaiannya, juga memerlukan kesiapan, kreativitas, 
pengetahuan dan kemampuan serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-
hari. 
b. Komponen-komponen Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Komponen Indikator 
Memahami Masalah -Mengidentifikasi unsur- unsur yang 
diketahui 
-Mengidentifikasi unsur-unsur yang 
ditanya 
-mengidentifikasi kecukupan unsur-
unsur yang diperlukan 
 
Merencanakan Penyelesaian -Merencanakan strategi 
penyelesaian 
 
Melaksanakan Rencana -Menerapkan strategi untuk 
menyelesaikan masalah 
Memeriksa Kembali -Memeriksa kembali hasil yang 
diperoleh dengan cara membuktikan 
jawaban itu benar dan 
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemecahan Masalah Matematis 
Menurut Siswono terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
kemampuan pemecahan masalah matematis adalah sebagai berikut:
10
 
1) Pengalaman awal  
Pengalaman terhadap tugas-tugas dan menyelesaikan soal cerita 
atau soal aplikasi. Pengalaman awal seperti ketakutan (phobia) 
terhadap matematika dapat menghambat kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah. 
2) Latar belakang matematika 
Kemampuan siswa terhadap konsep-konsep matematika yang 
berbeda-beda tingkatnya dapat memicu perbedaan kemampuan 
siswa dalam memecahkan masalah.  
3) Keinginan dan motivasi 
Dorongan yang kuat dari dalam diri (internal), seperti 
menumbuhkan keyakinan saya “BISA” maupun eksternal, seperti 
diberikan soal-soal yang menarik, menantang, kontekstual 
mempengaruhi hasil pemecahan masalah. 
4) Struktur masalah  
Struktur masalah yang diberikan kepada siswa (pemecahan 
masalah) seperti format secara verbal atau gambar, kompleksitas 
(tingkat kesulitan soal), konteks (latar belakang cerita atau tema), 
bahasa soal, maupun pola masalah satu dengan masalah lain dapat 
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Apabila masalah disajikan secara verbal, maka masalah harus jelas, 
tidak membingungkan siswa dan ringkas, tingkat kesulitan masalah 
berikutnya memiliki pola hubungan masalah sumber dan masalah target, 
sehingga masalah pertama dapat menjadi pengalaman untuk 
menyelesaikan masalah berikutnya 
d. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  
Matematika mempunyai dua makna. Pertama sebagai suatu 
pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk menemukan kembali dan 
memahami konsep matematika. Pembelajaran diawali dengan penyajian 
masalah atau situasi yang kontekstual kemudian secara induksi siswa 
menemukan konsep/prinsip matematika. Kedua, sebagai tujuan atau 
kemampuan yang harus dicapai dalam pembelajaran kemampuan 
pemecahan masalah yang dirinci dalam indikator berikut: 
11
Noviarni 
dalam bukunya mengungkapkan bahwa pemecahan masalah  
1) Mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah.  
2) Membuat model matematik dari situasi atau masalah sehari-hari 
dan menyelesaikannya. 
3) Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 
matematika atau diluar matematika. 
4) Menjelaskan atau mengiterpretasikan hasil sesuai permasalahan 
asal serta memeriksa kebenaran hasil atau jawaban. 
5) Menerapkan matematika secara bermakna. 
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Menurut Kesumawati dan Hana Anisah indikator kemampuan 
pemecahan masalah matematis adalah sebagai berikut: 
1) Menunjukkan pemahaman masalah, meliputi kemampuan 
mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan 
kecukupan unsur yang diperlukan. 
2) Mampu membuat atau menyusun model matematika, meliputi 
kemampuan merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam 
matematika. 
3) Memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah, 
meliputi kemampuan memunculkan berbagai kemungkinan atau 
alternatif cara penyelesaian rumus-rumus atau pengetahuan mana 
yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah tersebut. 
4) Mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang 
diperoleh, meliputi kemampuan mengidentifikasi kesalahan-
kesalahan perhitungan, kesalahan penggunaan rumus, memeriksa 
kecocokan antara yang telah ditemukan dengan apa yang 
ditanyakan, dan dapat menjelaskan kebenaran jawaban tersebut.
12
 
Menurut polya di dalam pemecahan masalah terdapat empat 
indikator yang harus dilakukan, yaitu: 
1) Memahami masalah, yaitu dengan menentukan apa yang 
dinyatakan, diketahui, syarat-syarat apa yang diperlukan, syarat-
syarat apa yang dapat dipenuhi, memeriksa apakah syarat-syarat 
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yang diketahui, dan menyatakan kembali masalah asli dalam 
bentuk dapat dipecahkan (operasional). 
2) Merencanakan penyelesaian, yaitu memeriksa apakah sudah pernah 
melihat sebelumnya atau melihat masalah yang sama namun dalam 
bentuk yang berbeda, memeriksa apakah sudah mengetahui soal 
lain yang terkait, mengaitkan dengan teorema yang mungkin 
berguna, memperhatikan yang tidak diketahui dari soal dan 
memikirkan soal yang sudah dikenal yang memiliki unsur sama 
dengan yang tidak diketahui. 
3) Melaksanakan penyelesaian, yaitu melaksanakan rencana dalam 
penyelesaian, mengecek kebenaran dari setiap langkah dan 
membuktikan bahwa itu benar. 
4) Memeriksa kembali, yaitu meneliti kembali hasil yang telah 
dicapai, mengecek baik hasil, argumen dan mencari hasil dengan 
cara lain serta menggunakan hasil atau metode yang ditemukan 
untuk menyelesaikan masalah lain.
13
 
Menurut National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) 




1) Membangun pengetahuan matematika baru memulai pemecahan 
masalah. 
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2) Memecahkan masalah yang muncul di dalam matematika dan di 
dalam konteks-konteks lain. 
3) Menerapkan dan menyesuaikan bermacam-macam strategi yang 
sesuai untuk memecahkan masalah. 
4) Memonitor dan merefleksikan proses dari pemecahan masalah 
matematis. 
Adapun indikator pemecahan masalah menurut Karunia Eka 
Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara yaitu:
15
 
1) Mengindentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan dan 
kecukupan unsur yang diperlukan. 
2) Merumuskan masalah matematis atau menyusun model 
matematis. 
3) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah.  
4) Menjelaskan atau menginterpetasikan hasil penyelesaian 
masalah.  
 
Didalam penelitian ini peneliti menggunakan indikator pemecahan 
masalah, yaitu:  
1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanya, dan 
kecukupan unsur yang diperlukan. 
2) Merencanakan strategi penyelesaian yang dapat digunakan.  
3) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah.  
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4) Memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh dengan cara 
membuktikan jawaban itu benar dan menyimpulkan hasil jawaban. 
Penelitian ini tidak hanya membutuhkan indikator kemampuan 
pemecahan masalah tetapi juga membutuhkan rubrik penskoran sebagai 
pedoman pemberian skor tes kemampuan pemecahan masalah matematis.. 
Adapun pemberian skor tes kemampuan pemecahan masalah matematis 
dalam penelitian ini berdasarkan rubrik penskoran yang telah 
dikemukakan oleh Siti Mawaddah dan Hana Anisah. Alat yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
adalah tes yang berbentuk essay (uraian). Menurut Nana Sudjana dengan 
tes yang uraian siswa dibiasakan dengan kemampuan pemecahan masalah, 
mencoba merumuskan hipotesis, menyusun dan mengekspresikan 
gagasannya, dan menarik kesimpulan dari suatu permasalahan.
16
 Adapun 
kriteria pemberian skor untuk setiap indikator kemampuan pemecahan 
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Tidak menyebutkan apa yang diketahui dan apa 
yang ditnyakan  
1 
Menyebutkan apa yang diketahui tanpa 
menyebutkan apa yang ditanyakan atau sebaliknya 
2 
Menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan tapi kurang tepat 
3 
Menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang 




Tidak merencanakan penyelesaian masalah sama 
sekali  
1 
Merencanakan penyelesaian dengan membuat 
gambar berdasarkan masalah tetapi gambar kurang 
tepat 
2 
Merencanakan penyelesaian dengan membuat 
gambar berdasarkan masalah secara tepat  
Melaksanakan 
rencana 
0 Tidak ada jawaban sama sekali 
1 
Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban 
tetapi jawaban salah atau hanya sebagian kecil 
jawaban benar  
2 
Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban 
setengah atau sebagian besar jawaban benar  
3 
Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban 
dengan lengkap dan benar  
Memeriksa 
kembali  
0 Tidak ada menuliskan kesimpulan 
1 
Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan membuat 
kesimpulan tetapi kurang tepat  
2 
Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan membuat 











2. Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)  
a. Pengertian Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Elaine B. Johnson menyatakan pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning (CTL) adalah sebuah sistem yang merangsang otak untuk 
menyusun pola-pola yang mewujudkan makna.
18
 Lebih lanjut, Elaine 
menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual adalah suatu sistem 
pembelajaran yang cocok dengan otak yang menghasikan makna dengan 
menghubungkan muatan akademis dengan konteks dari kehidupan 
sehari-hari siswa. Pembelajaran kontekstual adalah usaha untuk membuat 
siswa aktif dalam memompa kemampuan diri tanpa merugi dari segi 
manfaat, sebab siswa berusaha mempelajari konsep sekaligus 
menerapkan dan mengaitkannya dengan dunia nyata.
19
 
Pembelajaran CTL adalah konsep belajar dimana guru 
menghadirkan dunia nyata kedalam kelas dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 
dalam kehidupan mereka sehari-hari dan dari proses mengkontruksi 
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Contextual Teaching and Learning merupakan suatu proses 
pembelajaran yang holistik dan bertujuan memotivasi siswa untuk 
memahami makna meteri pelajaran yang dipelajarinya dengan 
mengaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan sehari-hari 
(konteks pribadi, sosial, dan kultural) sehingga peserta didik memiliki 
pengetahuan/ keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan 
(ditransfer) dari satu permasalahan ke permasalahan lainnya.
21 
Contextual Teaching and Learning adalah suatu strategi 
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara 
penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong 
siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka.
22
 
Pembelajaran Konstektual (Contextual Teaching and Learning) adalah 
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa 
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan melibatkan 
tujuh komponen utama pembelajaran kontekstual, yakni: kontruktivisme 
(constructivism), bertanya (questioning), inkuiri (inquiry), masyarakat 
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Peneliti dapat simpulkan pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) merupakan pembelajaran yang menggunakan konsep 
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa untuk memecahkan 
masalah bersifat simulative maupun nyata, baik sendiri maupun bersama-
sama siswa lain. 
Ciri utama yang menonjol dari model pembelajaran kontekstual 
(CTL) dalam  matematika  adalah digunakannya masalah atau soal-soal 
berkonteks kehidupan nyata yang konkrit atau yang ada dalam pikiran 
siswa yang sering disebut  masalah  kontekstual sebagai titik awal  proses 
pembelajaran  matematika. Dalam pembelajaran  Contextual Teaching 
and Learning (CTL), masalah atau soal-soal yang kontekstual digunakan 
sebagai sumber awal pemunculan konsep sebagai objek penerapan 
matematika. Melalui masalah atau soal-soal kontekstual yang dihadapi, 
siswa diharapkan menemukan cara, alat matematis atau model matematis 
sekaligus pemahaman tentang konsep atau prinsip yang akan dipelajari. 
Pemberian masalah pada awal proses pembelajaran ini diharapkan agar 
dapat membuat siswa aktif berpikir sejak awal dan siswa sendiri yang 
berusaha membangun konsep yang akan dipelajari.  
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b. Komponen Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Dalam model CTL ada tujuh beberapa komponen utama yang harus 
dikembangkan oleh guru yaitu: :
24
. 
1) Konstruktivisme (Constructivism) 
Contextual Teaching and Learning dibangun dalam landasan 
konstruktivisme yang memiliki anggapan bahwa pengetahuan 
dibangun siswa secara sedikit demi sedikit dan hasilnya diperluas 
melalui konsteks terbatas.  
2) Menemukan (Inquiry) 
Proses pembelajaran yang dilakukan siswa merupakan proses 
penemuan terhadap sejumlah pengetahuan dan keterampilan. 
3) Bertanya(Questioning) 
Proses pembelajaran yang dilakukan siswa diawali dengan proses 
bertanya. Proses bertanya yang dilakukan siswa sebenarnya 
merupakan proses berfikir yang dilakukan siswa dalam rangka 
memecahkan masalah dalam kehidupannnya. 
4) Masyarakat belajar (Learning Comunity) 
Proses pembelajaran merupakan proses kerja sama antara siswa 
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5) Pemodelan (Modeling) 
Proses pembelajaran akan lebih berarti jika didukung dengan 
adanya pemodelan yang dapat ditiru, baik yang bersifat kejiwaan 
(identifikasi) maupun yang bersifat fisik (imitasi) yang berkaitan 
dengan cara untuk mengoprasikan sesuatu aktivitas, cara untuk 
menguasai pengetahuan atau keterampilan tertentu. 
6) Refleksi (Reflection) 
Refleksi dalam pembelajaran adalah cara berfikir tentang apa 
yang baru dipelajarinya atau berfikir kebelakang tentang apa-apa yang 
sudah dilakukan atau dipelajarinya dimasa lalu. 
7) Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assesment) 
Penilaian merupakan proses pengumpulan data yang dapat 
mendeskripsikan mengenai perkembangan perilaku siswa. 
Pembelajaran efektif adalah proses membantu siswa agar mampu 
mempelajari (learning to learn) bukan hanya menekankan pada 
diperolehnya sebanyak mungkin informasi diakhir periode 
pembelajaran. 
c. Langkah-langkah Pembelajaran Contextual Teaching and Learning  
Langkah-langkah pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
adalah sebagai berikut: 
1) Mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan kegiatan 





menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan 
keterampilan baru yang akan dimillikinya. 
2) Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan Inquiry untuk semua topik 
yang diajarkan. 
3) Mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui memuncul-kan 
pertanyaan-pertanyaan. 
4) Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan 
kelompok diskusi, tanya jawab, dan lain sebagainya. 
5) Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa melalui 
ilustrasi, model, bahkan media yang sebenarnya. 
6) Membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari setiap kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
7) Melakukan penilaian secara objektif, yaitu menilai kemampuan 
yang sebenarnya pada setiap siswa.
25
 
Rancangan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
dalam matematika, langkah-langkahnya haruslah mencerminkan 
karakteristik dari pembelajaran matematika yang kontekstual atau 
realistik. Menurut Muslich pembelajaran kontekstual mempunyai 
karakteristik sebagai berikut: 
1) Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik, yaitu 
pembelajaran yang diarahkan pada ketercapaian keterampilan 
dalam konteks kehidupan nyata atau pembelajaran yang 
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dilaksanakan dalam lingkungan yang alamiah (learning in real 
setting). 
2) Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengerjakan tugas-tugas yang bermakna (meaningful learning). 
3) Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman 
bermakna kepada siswa (learning by doing). 
4) Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, 
dan saling mengoreksi antara teman (learning in group). 
5) Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menciptakan rasa kebersamaan, bekerja sama, dan saling 
memahami antara satu dengan yang lain secara mendalam 
(learning to know each other deeply). 
6) Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif, dan 
mementingkan kerja sama (learning to ask, to inquiri, to work 
together). 
7) Pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan 
(learning as an enjoy activity).
26
 
d. Kelemahan dan Kelebihan Model Pembelajaran Contextual 
Teaching Learning (CTL) 
Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai berikut:
27
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1)  Kelebihan 
Adapun kelebihan dari model pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning (CTL) adalah: 
a) Dapat mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan kegiatan 
belajar bermakna. 
b) Siswa dapat belajar sendiri dan menemukan sendiri serta 
mengkonstruksikan sendiri pengetahuan dan keterampilan baru 
yang dimilikinya. 
c) Dapat melaksanakan sejauh mungkin kegiatan Inquiry untuk semua 
topik yang diajarkan. 
d) Dapat mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui 
memunculkan pertanyaan-pertanyan. 
e) Menciptakan masyarakat belajar seperti melalui kegiatan kelompok 
berdiskusi, tanya jawab, dan lain sebagainya. 
f) Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa melalui 
ilustrasi, model, bahkan media yang sebenarnya. 
g) Membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari setiap kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
h) Melakukan penilaian secara objektf, yaitu menilai kemampuan 
yang sebenarnya pada siswa. 








Model ini nyaris tidak memiliki kelemahan dalam pelaksanaannya. 
Namun yang namanya model pasti ada kelemahannya. Kelemahan dari 
model ini adalah guru harus terlebih dahulu memahami materi secara 
luas dan mendalam, karena bisa saja ada temuan baru dari siswa ketika 
proses belajar. Jadi, kalau guru tidak paham betul, maka akan terjadi 
kekeliruan dalam menentukan hasil belajar. 
Adapun cara yang dilakukan peneliti untuk meminimalisir 
kekurangan nya adalah guru akan memahami secara dalam materi yang 
akan di ajarkan dan mencari terlebih dahulu materi secara luas.   
3. Self-Efficacy  
a. Pengertian self-efficacy 
Self-efficacy merupakan aspek kepribadian yang berperan penting 
dalam keterampilan akademis siswa, dengan dikembangkan aspek 
kepribadian ini menjadikan siswa mampu mengenal dirinya sendiri yaitu 
sebagai manusia yang mantap kepribadian nya serta mandiri, manusia 
utuh yang memiliki kemantapan emosional, intelektual, yang mengenal 
dirinya, mengendalikan dirinya dengan konsisten, memiliki rasa empati 
serta kepekaan terhadap permasalahan yang dihadapinya baik untuk 
dirinya sendiri maupun orang lain. 
Alwisol menyatakan self-efficacy adalah pandangan terhadap 
pertimbangan seseorang bahwa sesuatu itu baik atau buruk, tepat atau 







 Lodewyk dan Winne dalam buku John W. Santrock 
mendefinisikan self-efficacy adalah keyakinan bahwa “ saya dapat”.29 
Self-efficacy merupakan suatu keyakinan seseorang terhadap 
kemampuan nya dalam mengatur dan melaksanakan serangkaian 
tindakan untuk mencapai hasil yang ditetapkan.
30
 Dalam buku  Zubaidah 
Amir dan Risnawati, keyakinan diri individu pada kemampuannya untuk 
mengontrol kehidupan atau perasaannya untuk merasa mampu. 
Keyakinan yang didasari oleh batas-batas kemampuan yang dirasakan 
akan menuntun siswa berperilaku secara efektif dan mantap. Spears dan 
Jordan menyatakan bahwa siswa disekolah dapat diantisipasi 
keberhasilannya jika siswa dianggap mampu untuk berhasil atau arti 
keberhasilan itu dianggap penting. Istilah keyakinan inilah yang disebut 
self-efficacy.
31
 Penilaian diri siswa terhadap kemampuan matematika 
yang dimilikinya merupakan salah satu aspek self-efficacy terhadap 
matematika. 
Bandura mendefinisikan self-efficacy sebagai penilaian seseorang 
terhadap kemampuan nya untuk mengorganisasikan dan melaksanakan 
sejumlah tingkah laku yang sesuai dengan unjuk kerja (performance) 
yang dirancangnya. Sementara Schunk mengatakan bahwa self-efficacy 
adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk 
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mengendalikan kejadian-kejadian dalam kehidupannya. Keyakinan 
seseorang tersebut sebagai seperangkat faktor penentu, bagaimana cara 
berfikirnya serta bagaimana reaksi-reaksi emosionalnya dalam mengatasi  
suatu masalah tertentu.  
Self-efficacy matematika diartikan sebagai kepercayaan diri siswa 
terhadap kemampuan merepresentasikan dan menyelesaikan masalah 
matematika, cara belajar/bekerja dalam memahami konsep dan 
menyelesaikan tugas, dan kemampuan berkomunikasi matematika 
dengan teman sebaya dan pengajar selama pembelajaran. Untuk 
mengembangkan kemampuan tersebut, guru haruslah melatihkan kepada 
siswa bahwa dalam menyelesaikan soal/masalah matematika perlu 
adanya menguji jawabannya, perlu diberikan berbagai cara atau strategi 
dalam menyelesaikan soal matematika.   
 Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa self-
efficacy itu merupakan bentuk kepercayaan diri seseorang pada 
kemampuan yang dimiliki nya.  
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi self-efficacy 




1) Pengalaman otentik (authentic mastery experiences), yang merupakan 
sumber yang paling berpengaruh, karena kegagalan atau keberhasilan 
pengalaman yang lalu akan menurunkan atau meningkatkan  
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2) Pengalaman orang lain (vicarious experience), yang dengan 
memperhatikan keberhasilan atau kegagalan orang lain, seseorang 
dapat mengumpulkan informasi yamg diperlukan untuk membuat 
pertimbangan tentang kemampuan dirinya sendiri. Model pengalaman 
orang lain ini berpengaruh apabila ia mendapat situasi yang serupa 
dan miskin pengalaman dalam pengalamaan tersebut. 
3) Model sosial atau verbal, yaitu model yang dilakukan dengan 
meyakini seseorang bahawa ia memiliki kemampuan untuk 
melakukan sesuatu. Perlu diperhatikan, bahwa pernyataan negarif 
tentang kompetensi seseorang dalam area tertentu sangat berakibat 
buruk terhadap mereka yang sudah kehilangan kepercayaan diri, 
misalnya pernyataan bahwa kaum perempuan tidak sesuai untuk 
belajar matematika, akan mengakibatkan kaum perempuan akan 
percaya bahwa mereka tidak kompeten dalam matematika. 
4) Indeks, psikologis, dimana status fisik dan emosi akan mempengaruhi 
kemampuan seseorang. Emosi yang tinggi, seperti kecemasan akan 
matematika, akan merubah kepercayaan diri seseorang tentang 
kemampuannya. Seseorang dalam keadaan stress, depresi, atau tegang 
dapat menjadi indikator kecenderungan akan terjadi kegagalan. 
Dalam bukunya “ self-efficacy: The Exercise of Control”, Bandura 
menjelaskan bahwa self-efficacy seseorang akan mempengaruhi tindakan, 
upaya, ketekunan, fleksibilitas dalam perbedaan, dan realisasi dari tujuan, 





seseorang seringkali menentukan outcome sebelum tindakan terjadi. 
Menurut Bandura, self–efficacy yang merupakan konstruksi sentral dalam 




1) Mempengaruhi pengambilan keputusannnya, dan mempengaruhi 
tindakan yang akan dilakukannya. Seseorang cenderung akan 
menjalankan sesuatu apabila ia merasa kompeten dan percaya diri, dan 
akan menghindarinya apabila tidak. 
2) Membantu seberapa jauh upaya ia bertindak dalam suatu aktivitas, 
berapa lama ia bertahan apabila mendapat masalah, dan seberapa 
fleksibel dalam situasi yang kurang menguntungkan baginya. Makin 
besar self–efficacy seseorang, makin besar upaya, ketekunan, dan 
fleksibilitasnya. 
3) Mempengaruhi pola pikir dan reaksi emosionalnya. Seseorang dengan 
self–efficacy yang rendah mudah menyerah dalam menghadapi 
masalah, cenderung menjadi stress, depresi, dan mempunyai suatu visi 
yang sempit tentang apa yang terbaik untuk menyelesaikan masalah 
itu sedangkan self–efficacy yang tinggi, akan membantu seseorang 
dalam menciptakan suatu perasaan tenang dalam menghadapi masalah 
atau aktivitas yang sukar. 
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c. Indikator Self-efficacy 
Untuk melihat self-efficacy seseorang dapat dilihat melalui 
indikatornya. Adapun Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, Utari Sumarmo 




1) Mampu mengatasi masalah yang dihadapi. 
2) Yakin akan keberhasilan dirinya. 
3) Berani mengahadapi tantangan. 
4) Berani mengambil resiko atas keputusan yang diambilnya. 
5) Menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya. 
6) Mampu berinteraksi dengan orang lain.  
7) Tangguh atau tidak mudah menyerah.  
Selain itu, Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan 




1) Keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri. 
2) Keyakinan terhadap kemampuan menyesuaikan dan menghadapi 
tugas-tugas yang sulit.  
3) Keyakinan terhadap kemampuan dalam menghadapi tantangan. 
4) Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan tugas yang 
spesifik.  
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5) Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan beberapa tugas 
yang berbeda.  
Berdasarkan dari kedua pendapat mengenai indikator self-efficacy 
diatas, dalam penelitian ini indikator yang digunakan adalah indikator 
yang dikemukakan oleh Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, Utari 
Sumarmo, karena indikator tersebut lebih mudah dipahami bahasanya 
dalam pembuatan item angket self-efficacy.  
Pada penelitian ini self-efficacy siswa berperan sebagai variabel 
moderator. Tujuan diperhatikan self-efficacy sebagai variabel moderator 
adalah untuk melihat interaksi antara model pembelajaran dan self efficacy 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Untuk itu peneliti 





KRITERIA PENGELOMPOKKAN SELF-EFFICACY SISWA 
Kriteria Self-Efficacy Siswa Keterangan 
    ̅      Tinggi 
  ̅          ̅      Sedang 
    ̅      Rendah 
Dimodifikasi dari Slameto 
d. Pentingnya Self-Efficacy 
Menurut Bandura dalam Zubaidah Amir & Risnawati ada beberapa 
alasan kenapa self efficacy itu sangat penting untuk dimiliki oleh siswa 
dalam mempelajari matematika yaitu:
37
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1) Mengorganisasikan dan melaksanakan tindakan untuk pencapaian 
hasil. 
2) Meningkatkan kompetensi seseorang untuk sukses dalam tugas-
tugasnya. 
3) Individu cenderung berkonsentrasi dalam tugas-tugas yang mereka 
rasakan mampu dan percaya dapat menyelesaikan serta menghindari 
tugas-tugas yang tidak dapat mereka kerjakan.  
4) Memandang tugas-tugas yang sulit sebagai tantangan untuk dikuasai 
daripada sebagai ancaman untuk dihindari.  
5) Merupakan faktor kunci sumber tindakan manusia, “apa yang orang 
pikirkan percaya, dan rasakan mempengaruhi bagaimana mereka 
bertindak. 
6) Mempengaruhi cara atas pilihan tindakan seseorang, seberapa banyak 
upaya yang mereka lakukan, seberapa lama mereka akan tekun dalam 
menghadapi kemalangan, seberapa jernih pikiran mereka merupakan 
rintangan diri atau bantuan diri, seberapa banyak tekanan dan 
kegundahan pengalaman mereka dalam meniru tuntunan lingkungan, 
dan seberapa tinggi tingkat pemenuhan yang mereka wujudkan.  
7) Memiliki minat yang lebih kuat dan keasyikan yang mendalam pada 
kegiatan, menyusun tujuan yang menantang mereka, dan memelihara 
komitmen yang kuat serta mempertimbangkan dan medukung usaha-






B. Hubungan antara Kemampuan Pemecahan Masalah matematis dengan 
Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
berdasarkan Self-Efficacy 
Menurut Effandi Zakaria pemecahan masalah matematika adalah tingkat 
paling tinggi dalam pembelajaran matematika dimana elemen dari 
pengetahuan, kemahiran dan nilai digabungkan untuk menguraikan ide atau 
konsep matematika yang disatukan dalam bentuk pernyataan, cerita atau 
karangan dalam bahasa matematika.
38
 Dengan demikian dalam pembelajaran 
matematika  siswa seharusnya disajikan masalah yang berasal dari dunia nyata 
siswa untuk dipecahkan bersama-sama dalam proses pembelajaran untuk 
mengasah kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Pemecahan 
masalah merupakan kecakapan dan kemahiran dalam matematika yang harus 
dimiliki oleh setiap siswa. Pemecahan masalah merupakan hal yang sangat 
menentukan keberhasilan pendidikan matematika, sehingga pengintegrasian 
pemecahan masalah selama proses pembelajaran berlangsung hendaknya 
menjadi suatu keharusan. 
CTL memungkin kan siswa untuk mengaitkan isi mata pelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari untuk menemukan makna sebagaimana yang 
dikemukakan oleh  beberapa ahli. Menurut Johnson yang dikutip oleh Rusman 
menyatakan bahwa CTL memungkinkan siswa menghubungkan isi mata 
pelajaran akademik dengan konteks kehidupan sehari-hari untuk menemukan 
makna. CTL memperluas konteks pribadi siswa lebih lanjut melalui pemberian 
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pengalaman segar yang akan merangsang otak guna menjalin hubungan baru 
untuk menemukan makna yang baru.
39
 
Hubungan antara model pembelajaran CTL dengan pemecahan masalah 
adalah pembelajaran CTL melibatkan para siswa dalam aktivitas penting yang 
membantu mereka mengaitkan pembelajaran akademis dengan permasalahan 
kehidupan nyata yang mereka hadapi. Apabila dalam pembelajaran matematika 
siswa diberikan masalah yang dekat dengan kehidupan mereka melalui 
pembelajaran CTL, maka siswa akan mencoba menghubungkan serta 
mengkontruksikan pemahaman konsep secara teoritis atau abstrak sesuai 




Pemecahan masalah matematika dapat dikuasai siswa dengan baik jika 
siswa memiliki self-efficacy, Subaidi menyatakan bahwa siswa yang memiliki 
self-efficacy akan lebih mampu bertahan menghadapi masalah matematika, 
mudah memecahkan masalah matematika, dan kegagalan memecahkan 
masalah matematika tersebut dianggap karena kurangnya usaha atau belajar. 
Sebaliknya siswa yang tidak memiliki self-efficacy cenderung mudah menyerah 
menghadapi masalah matematika, mengalami kesulitan dalam memecahkan 
masalah matematika, dan kegagalan memecahkan masalah matematika.
41
 Hal 
ini menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki dampak langsung terhadap 
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kemampuan pemecahan masalah matematika. Oleh karena itu, seorang guru 
perlu mengetahui dan mengarahkan agar siswa memiliki self-efficacy sehingga 
siswa mampu memecahkan masalah matematika. 
C. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan diteliti adalah: 
1. Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) ini pernah 
dilakukan oleh Novi Trina Sari, dkk, dalam Jurnal Dikdatik Matematika 
yang berjudul “Implementasi Pendekatan Contextual Teaching and 
Learning (CTL) Bernuansa Pendidikan Karakter untuk Meningkatkan 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa MTsN”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengan 




2. Pernah dilakukan oleh Lukman Harun dalam tesisnya dengan judul 
“Eksperimentasi Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL) Ditinjau dari Kemampuan Awal Siswa Kelas 
VII SMPN Kabupaten Sukoharjo”. Dari hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) menghasilkan 
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prestasi yang lebih baik dibandingkan pendekatan pembelajaran langsung 
pada materi segi empat.
43
 
3. Penelitian lainnya juga pernah dilakukan oleh Nita Yulinda, dkk, dalam 
jurnal pena ilmiah yang berjudul “ pengaruh pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL) terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis dan kepercayaan diri siswa pada materi volume kubus dan 
balok”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa yang diajar menggunakan pendekatan Contextual 




Perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengan ketiga penelitian yaitu 
variabel kontrol dari penerapan model Contextual Teaching and Learning 
(CTL). Peneliti pertama ingin meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa dangan menggunakan model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL),  peneliti kedua ingin menunjukkan bahwa 
pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) menghasilkan prestasi yang lebih 
baik di tinjau dari kemampuan awal siswa, dan peneliti ketiga ingin 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan 
kepercayaan diri siswa dengan menggunakan model pembelajaran Contextual 
                                                             
 
43
Lukman Harun, Eksperimentasi Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan 
Contextual Teaching And Learning (Ctl) Ditinjau Dari Kemampuan Awal Siswa Kelas Vii Smp 
Negeri Kabupaten Sukoharjo.( JMP : Volume 4 Nomor 1. Juni 2012 ) 
44
Nita Yulinda, dkk, pengaruh pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
terhadap kemampuan pemechan masalah matematis dan kepercayaan diri siswa pada materi 





Teaching and Learning (CTL). Penelitian selanjutnya ingin mengetahui 
bagaimana penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan self-
efficacy siswa. 
D. Konsep Operasional 
Konsep yang dioperasionalkan dalam penelitian ini adalah pada 
penggunaan model pembelajaran CTL dan kemampuan pemecahan masalah 
siswa serta self-efficacy. 
1. Penggunaan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning  
(CTL) 
Adapun langkah-langkah model pembelajaran CTL yang akan dilakukan 
peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Tahap Persiapan 
Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang heterogen. 
b. Tahap Pelaksanaan  
1) Pendahuluan 
a) Membuka Pelajaran. 
b) Memeriksa kehadiran siswa. 
c) Apersepsi. 
d) Memotivasi siswa dengan mengaitkan materi pelajaran ke dalam 
kehidupan sehari-hari. 





2) Kegiatan Inti 
a) Guru mengelompokan siswa menjadi beberapa kelompok yang 
heterogen. 
b) Guru menyajikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan materi 
yang dipelajari. (Contructivisme) 
c) Guru membimbing dan mengarahkan setiap kelompok menemukan 
solusi dari permasalahan yang diberikan menurut penemuan dan 
pemahaman siswa. (Inquiry) 
d) Guru memberikan pertanyaan untuk menggali informasi mengenai 
permasalahan dalam kaitan antara bangun datar dengan kehidupan 
nyata. (Questioning). 
e) Guru mengarahkan dan membimbing siswa selama membahas soal 
latihan. (Questioning) 
f) Guru memerintahkan agar setiap individu bekerja sama dengan 
kelompoknya, untuk menyelesaikan contoh masalah yang diberikan 
dan guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan. (Learning 
Community)   
g) Perwakilan kelompok memaparkan hasil diskusi sebagai contoh 
pembelajaran. (Modelling) 
h) Guru mengajak siswa melakukan kegiatan refleksi dengan cara 
berfikir kebelakang tentang apa saja yang sudah dipelajari sehingga 
mendapatkan sebuah kesimpulan. (Reflecting) 
i) Guru memberikan penilaian selama proses pembelajaran dan sesudah 





j) Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya tentang 
materi yang belum mengerti kemudian guru mengulangi konsep yang 
sukar dipahami. 
3) Penutup 
a) Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan untuk 
tetap semangat belajar, dan menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya. 
b) Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
c) Guru mengucapka hamdalah dan salam. 
2. Kemampuan pemecahan masalah siswa sebagai variabel terikat 
 Pemecahan masalah matematis merupakan suatu kemampuan siswa dalam 
menggunakan proses berpikirnya unuk memecahkan masalah melalui berbagai 
cara dan tahap dala proses pembelajaran. Indikator yang peneliti gunakan 
untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu: 
a. Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanya, dan 
kecukupan unsur yang diperlukan. 
b.  Merencanakan strategi penyelesaian yang dapat digunakan.  
c. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah.  
d. Memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh dengan cara 







3. Self-Efficacy sebagai variabel moderator 
Self-efficacy siswa sebagai moderator. Self-efficacy matematis adalah 
keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan masalah 
matematis. Berikut ini indikator yang peneliti gunakan yaitu : 
a. Mampu mengatasi masalah yang dihadapi. 
b. Yakin akan keberhasilan dirinya. 
c. Berani menghadapi tantangan. 
d. Berani mengambil resiko atas keputusan yang diambil nya. 
e. Menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya. 
f. Mampu berinteraksi dengan orang lain. 
E. Hipotesis 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah yang telah 
dikemukakan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1.  Ha  : Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis  siswa yang belajar dengan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan siswa 
yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional. 
 H0 : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis  siswa yang belajar dengan model pembelajaran 





yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional. 
2. Ha : Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis antara siswa yang memiliki self-efficacy tinggi, 
sedang, rendah. 
 H0 : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis antara siswa yang memiliki self-efficacy tinggi, 
sedang, rendah. 
3. Ha : Terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan self-
efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa. 
 H0 : Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan 







A. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian eksperimen yang digunakan adalah Factorial 
Eksperimental. Factorial Eksperimental merupakan modifikasi dari design 
true experimental, yaitu dengan memperhatikan kemungkinan adanya 
variabel moderator yang mempengaruhi perlakuan terhadap hasil. 
1
 Desain 
penelitian yang digunakan Desain penelitan yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah The Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group 
Design.
2
 Penelitian ini melibatkan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen yang memperoleh model 
Contextual Teaching and Learning sedangkan kelompok kontrol yang 
mendapatkan pemmbelajaran konvensional. Penelitian The Nonequivalent  
Pretest-Posttest Control Group Design dapat dilihat pada Tabel III.1. 
 
TABEL III.1 
DESAIN MODEL PENELITIAN 
Sampel Pretest Perlakuan Moderator  Postest 
KE  O1 X Y1 O2 
KK   O3 - Y1 O4 
KE O5 X Y2 O6 
KK O7 - Y2 O8 
KE O9 X Y3 O10 
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KE = Kelas Eksperimen 
KK = Kelas Kontrol 
 : Perlakuan dengan Model Pembelajaran Contextual Teaching and    
Learning (CTL) 
 1, 3, 5, 7, 9, 11 : Pretest  (tes awal) 
 2, 4, 6, 8, 10, 12: Postest  (tes akhir) 
  Self-efficacy siswa diukur dengan menggunakan angket yang diberikan 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang bertujuan untuk melihat dan 
mengelompokkan self-efficacy siswa menjadi tiga, yaitu tinggi, sedang dan 
rendah. Perhatikan Tabel III.2 
TABEL III.2 
HUBUNGAN MODEL PEMBELAJARAN CONTEXTUAL TEACHING 
AND LEARNING DAN SELF-EFFICACY SISWA DENGAN 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
 




Tinggi (B1) Sedang (B2) 
 
Rendah (B3) 
Model CTL (A1)                
Konvensional (A2)                
Keterangan :  
     : Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menggunakan 
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning berdasarkan 
self-efficacy tinggi. 
     : Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menggunakan 
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model pembelajaran Contextual Teaching and Learning berdasarkan 
self-efficacy  sedang. 
     : Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menggunakan 
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning berdasarkan 
self-efficacy rendah. 
     : Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menggunakan 
metode pembelajaran konvensional berdasarkan self-efficacy tinggi. 
     : Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menggunakan 
metode pembelajaran konvensional berdasarkan self-efficacy sedang. 
     : Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menggunakan 
metode pembelajaran konvensional berdasarkan self-efficacy rendah. 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam 
suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan.
3
 Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa  SMP Budi Dharma Dumai yang 
merupakan populasi umumnya, sedangkan targetnya adalah seluruh siswa 
kelas VII di SMP Budi Dharma Dumai yang berjumlah 104 siswa dan 
terdiri dari 3 kelas.  
2. Sampel 
Sampel penelitian diambil dengan menggunakan teknik Cluster 
Random Sampling. Cluster Random Samplling yaitu teknik pengambilan 
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sampel dengan  cara kelompok  (sebuah tipe kolektif dari satuan termasuk 
banyak elemen atau unsur, seperti disekolah-sekolah gereja-gereja, kelas-
kelas, universitas-universitas, rumah tangga-rumah tangga, blok-blok kota) 
dari pada unsur-unsur satuan tunggal yang dipilih secara acak.
4
 Sebelum 
diberi perlakuan seluruh populasi diuji normalitas, homogenitas, dan 
annova satu arah. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua 
sampel berawal dari kondisi awal yang sama. Hasil uji normalitas, 
homogenitas, dan annova satu arah dapat dilihat pada Lampiran E.1, E.2, 
E.3. 
TABEL III.3 
HASIL UJI NORMALITAS SAMPEL 
KELAS                   Kesimpulan 
VII-1 7.682 11.07 Normal 
VII-2 8.326 11.07 Normal 
VII-3 1.609 11.07 Normal 
 
TABEL III.4 
HASIL UJI BARLET SAMPEL 
                 Kesimpulan 
3.668 5.991 Homogen 
 
TABEL III.5 
HASIL UJI ANNOVA SATU ARAH 
KELAS                           
Antar 1070.18 2 5.092 1.160 2.703 
Dalam 24256.43 101 240.163 
Total 253226.61 103  
                                                             





Dari perolehan hasil uji annova satu arah yaitu        = 1.160 ≤ 
      = 2.703. Hal ini terbukti bahwa tidak dapat perbedaan rata-rata 
kemampuan pemecahan masalah matematis antara populasi. Oleh sebab 
itu, peneliti mengambil kelas VII-1 dan VII-2 sebagai kelas eksperimen 
dan kontrol yang beranggotakan 36 siswa. Kemudian pengambilan banyak 






     
 
Keterangan :  
n= ukuran sampel 
N= ukuran populasi 












C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Budi Dharma Dumai, di Jalan 
Bintan No.63D Dumai, Riau. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester 
genap tahun ajaran 2018/2019 dengan menyesuaikan jadwal pelajaran 
matematika yang ada di SMP Budi Dharma Dumai. 
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D. Variabel Penelitian 
Variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini terdiri dari: 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya 
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel dalam penelitian 
ini adalah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
3. Variabel moderator 
Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi 
(memperkuat atau memperlemah)  hubungan antara variabel bebas dengan 
terikat. Variabel moderator dalam penelitian ini adalah self-efficacy siswa. 
E. Prosedur Penelitian 
Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengajuan judul penelitian. 
2. Penyusunan rancangan penelitian (proposal penelitian). 
3. Seminar proposal penelitian. 
4. Perbaikan proposal. 
5. Membuat kisi-kisi intrumen tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis dan menyusun kisi-kisi angket self-efficacy siswa untuk 
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kelas uji coba. Dapat dilihat pada Lampiran F.1 untuk kisi-kisi soal 
kemampuan pemecahan masalah matematis dan pada Lampiran G.1 
untuk kisi-kisi angket uji coba self-efficacy siswa. 
6. Melakukan bimbingan instrumen kepada dosen/ahli. 
7. Membagikan instrumen tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis dan angket self-efficacy siswa kepada kelas uji coba. 
8. Menelaah hasil tes kemapuan pemecahan masalah matematis dan 
angket self-efficacy pada kelas uji coba.  
9. Mencari validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran 
soal-soal tes kelas uji coba. Untuk lebih jelas nya, perhitungan tersebut 
dapat dilihat pada Lampiran F.5, F.6 dan F.7. 
10. Mencari validitas dan reliabilitas angket self-efficacy siswa pada kelas 
uji coba. Untuk lebih jelasnya, perhitungan tersebut dapat dilihat pada 
Lampiran G.4 dan G.5. 
11. Menyusun kembali  soal  tes uji coba kemampuan pemecahan masalah 
matematis menjadi soal pre-test dan angket self-efficacy siswa yang 
telah diuji coba. 
12. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajarn (RPP) untuk kelas yang 
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran CTL dan kelas 
yang menggunakan pembelajaran konvensional.  
13. Mengadakan pre-test pada kelas eksperimen dan kontrol. 
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14. Membagikan angket self-efficacy kepada kelas eksperimen dan kontrol 
sebelum memulai pelaksanaan dengan model pembelajaran CTL pada 
kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 
15. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran 
pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas 
kontrol. 
16. Mengadakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
17. Menganalisis data. 
18. Menarik kesimpulan. 
19. Membuat laporan. 
20. Merevisi laporan setelah melakukan bimbingan dengan dosen 
pembimbing. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan teknik penelitian yang dilakukan oleh 
pendidik dengan menggunakan indera secara langsung.
6
 Observasi 
digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dan aktivitas guru pada saat 
proses pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) yang 
dilakukan setiap tata muka. Observasi dilakukan selama pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and 
                                                             




Learning (CTL),  dimana yang diamati adalah aktifitas belajar siswa 
selama proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL), dan aktifitas mengajar 
pendidik pada tiap langkah pembelajaran terlaksana atau tidak sesuai 
dengan tindakan oleh pendidik. 
2. Teknik Tes 
  Tes sebagai instrumen pengumpulan data adalah serangkaian 
pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan 
pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok.
7
 Tes berbentuk esai dan diberikan pada akhir 
penelitian. Tujuan dari tes ini adalah untuk menjawab hipotesis 
penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Soal-soal tes dirancang 
berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah. 
3. Angket (Kuisioner) 
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. Kuisioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 
yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan dari responden. Selain 
itu, kuisioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar 
dan tersebar di wilayah yang luas. Kuisioner dapat berupa pertanyaan 
atau pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada 
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responden secara langsung atau dikirim melalui pos atau internet. 
Pertanyaan yang diberikan dalam angket pada penelitian ini berupa 
pertanyaan tentang self-efficacy siswa. 
G. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Perangkat Pembelajaran 
a. Silabus 
Silabus merupakan garis besar, ringkasan, atau pokok-pokok 
materi suatu pelajaran. Silabus memuat beberapa komponen, yaitu 
kompetensi inti, kompetensi dasar, materi pokok dan materi 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu dan 
sumber belajar. 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran diartikan sebagai suatu proses 
penyusunan materi suatu pelajaran, menggunakan media 
pembelajaran, pendekatan atau metode pembelajaran serta penilaian 
yang digunakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
8
  
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan 
angket. Ada dua jenis tes yang digunakan peneliti yaitu pretest  dan 
posttest yang dilakukan untuk tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis, dan angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
angket self-efficacy siswa. Lebih jelasnya ada pada penjelasan berikut: 
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Kemampuan pemecahan masalah matematis digunakan untuk 
mengetahui keadaan awal kemampuan pemecahan masalah pada 
kelas eksperimen dan kontrol. Hasil pre-test akan dibandingkan 
dengan hasil  post-test apakah terdapat perbedaan sebelum dan 
sesudah dilakukan proses pembelajaran. 
b.  Post-Test 
Soal  posttest  kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
yaitu yang diberikan setelah semua materi diajarkan kepada siswa 
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan terhadap 
penerapan model pembelajaran yang digunakan.  
Sebelum  post-test, peneliti juga melakukan uji coba dan 
membuat kisi-kisi soal , alternatif jawaban dan rubrik penskoran 
terhadap 6 soal posttest yang dibuat. Selanjutnya peneliti melakukan 
analisis terhadap skor jawaban siswa. Analisis dilakukan pada soal 
pre-test  dan  post--test yang diuji cobakan  adalah: 
1) Validitas Butir Soal 
Dalam suatu penelitian, suatu instrumen dikatakan valid jika 
instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang hendak diukur.
9
 
Menguji validitas butir tes berguna untuk melihat sejauh mana setiap 
butir tes dapat mengukur kemampuan siswa. Validitas butir ini 
dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor setiap item dengan skor 
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  ∑      ∑   ∑  




            : Koefisien korelasi 
∑  : Jumlah skor item 
∑  : Jumlah skor total (seluruh item) 
  : Jumlah responden 
Setelah setiap butir instrumen dihitung besarnya koefisien 




        
 √   
√   
 
Keterangan : 
        : Nilai t hitung 
   : koefisien korelasi hasil r hitung 
n : Jumlah responden 
Distribusi (Tabel t) untuk        dan derajat kebebasan (dk= n 
– 2) dengan kaidah keputusan : 
Jika        ≥       maka butir tersebut valid 
Jika        <       maka butir tersebut invalid 
Jika instrumen ini valid maka kriteria yang digunakan untuk 
menentukan validitas butir soal pada Tabel III.7 
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KRITERIA VALIDITAS BUTIR SOAL 
Besarnya r Interpretasi 
              Sangat Tinggi 
              Tinggi 
              Sedang 
              Rendah 
              Sangat Rendah 
Sumber : Riduwan 
Perhitungan validitas uji coba soal dapat dilihat pada Tabel III.8 
TABEL III.8 
HASIL VALIDITAS UJI COBA SOAL 
No. 
Item 
                       Kriteria Ket. 
1 0,4327 2,35105 1,71088 Sedang Valid 
2 0,9024 10,25869 1,71088 Sangat tinggi Valid 
3 0,9041 10,3668 1,71088 Sangat tinggi Valid 
4 0,8338 7,39992 1,71088 Sangat tinggi Valid 
5 0,5215 2,99419 1,71088 Sedang Valid 
6 0,7671 5,85743 1,71088 Tinggi Valid 
Berdasarkan perhitungan Tabel III.8 dapat disimpulkan bahwa 
dari 6 soal yang di uji coba seluruhnya valid dan dapat digunakan 
sebagai instrumen penelitian. Data lengkapnya dapat dlihat pada 
Lampiran F.5 
2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas suatu instrument merupakan konsistensi atau 
kestabilan skor suatu intrumen penelitian terhadap individu yang sama 
dan diberikan dalam waktu yang berbeda.
12
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Untuk menghitung reliabilitas tes ini digunakan metode alpha 
cronbach. Metode alpha cronbach digunakan untuk mencari 
reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket 
atau soal bentuk uraian.
13
 Karena soal  peneliti berupa soal uraian 




a) Menghitung varians skor setiap soal dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
  
 =
   
  – 




b) Menjumlahkan varians semua soal dengan rumus sebagai 
berikut: 
  
 =   
 +   
 +   
 + …. +   
  
c) Menghitung varians total dengan rumus: 
  
 =
∑  – 
     
 
  
d) Masukkan nilai Alpha dengan rumus sebagai berikut: 
r11  =  (
 




   
) 
Keterangan: 
    = Nilai Reliabilitas 
  
  = Varians skor tiap-tiap item 
∑  
  = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
  
  = Varians total 
∑  
 
 = Jumlah kuadrat item Xi 
 ∑   
  = Jumlah item Xi dikuadratkan 
∑  
 
 = Jumlah kuadrat X total 
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Langkah selanjutnya adalah membandingkan membandingkan   
hitung dengan nilai   tabel, dengan menggunakan        dan 
taraf signifikan   , maka kaidah keputusannya adalah: 
Jika      , berarti reliabel. 




Interpretasi terhadap koefisien reliabilitas yang diperoleh dapat 
dilihat pada Tabel III.9 
TABEL III.9 
KRITERIA KOEFISIEN KORELASI RELIABILITAS 
INSTRUMEN 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas 
 0.90        Sangat tinggi Sangat tetap/sangat baiik 
 0.70        Tinggi Tetap/baik 
  0.40        Sedang Cukup tetap/cukup baik 
 0.20         Rendah Tidak tetap/buruk 
         Sangat rendah Sangat tidak tetap/sangat 
buruk 
(Sumber: Lestari dan Yudhanegara)
16
 
Setelah mendapat nilai     bandingkan    dengan        product 
moment, dengan kaidah keputusan :  
Jika   ≥       berarti instrumen Reliabel. 
Jika   <       berarti instrumen tidak Reliabel 
Hasil uji reliabilitas untuk uji coba soal post-test, koefisien r11 
yang diperoleh ialah              berada pada interval  
              , maka instrumen post-test memiliki interprestasi 
reliabilitas tinggi. Untuk perhitungan lengkapnya, bisa dilihat di 
Lampiran F.6 
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3) Uji Daya Beda 
Daya pembada butir soal adalah kemampuan butir soal tersebut 
membedakan siswa yang mempunyai kemampuan tinggi, kemampuan 
sedang, dengan siswa yang memiliki kemampuan rendah.
17
 Berikut 
langkah-langkah untuk menguji daya pembeda (DP) soal uraian. 
a) Menghitung jumlah skor total tiap siswa. 
b) Mengurutkan skor total dari yang terbesar ke yang terkecil. 
c) Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah. Jika 
jumlah siswa di atas 30, maka dapat ditetapkan    . 
d) Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing kelompok, 
yaitu kelompok atas dan kelompok bawah. 
e) Menghitung daya pembeda soal dengan rumus:18 
 
    
     
 
              
 
Keterangan: 
   : Daya pembeda  
       : Jumlah skor kelompok atas 
   :Jumlah Skor Kelompok Bawah 
      : Jumlah siswa pada kelompok atas dan bawah 
      :   Skor maksimum 
     : Skor minimum 
Menginterpretasikan harga daya pembeda dengan kriteria yang 
dapat dilihat pada Tabel III.10 berikut: 
TABEL III.10 
KRITERIA DAYA PEMBEDA 
Harga Daya Pembeda Keterangan 
        Sangat baik 
             Baik 
             Cukup 
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Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 
Kementerian Agama RI, 2009), h. 133. 
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 Mas’ud  Zein, Evaluasi Pembelajaran Analisis Soal Essay.Makalah dalam Bentuk 
Power Point.(Pekanbaru: UIN Suska Riau, 2011), h. 32. 
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Setelah dilakukan perhitungan uji daya beda pada uji coba soal 
posttest, diperoleh hasil peritungan daya beda sepeti pada Tabel 
III.11 
TABEL III.11 
HASIL KRITERIA DAYA PEMBEDA UJI COBA  
No Soal Daya Pembeda Kriteria 
1      Cukup 
2      Sangat Baik 
3      Sangat Baik 
4      Baik 
5      Cukup 
6      Sangat Baik 
 
4) Uji Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran soal adalah besaran yang digunakan untuk 
menyatakan apakah suatu soal termasuk kedalam kategori mudah, 
sedang atau sukar.  Soal dapat dinyatakan sebagai butir soal yang 
baik, apabila butir soal tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula 
terlalu mudah dengan kata lain derajat kesukaran soal adalah sedang 
atau cukup.
20




Untuk mengetahui indeks kesukaran dapat digunakan rumus: 
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TK : Tingkat kesukaran soal 
SA : Jumlah skor atas 
SB  : Jumlah skor bawah 
     : Skor maksimum 
     : Skor minimum 
Untuk menentukan butir soal tersebut mudah, sedang atau sukar 




KRITERIA TINGKAT KESUKARAN SOAL 
Tingkat Kesukaran Interpretasi 
TK > 0,70 Mudah  
0,30 ≤ TK < 0,70 Sedang 
TK < 0 ,30 Sukar 
 Sumber:Hartono, Analisis Item Instrumen 
Setelah dilakukan perhitungan uji daya beda pada uji coba soal 
posttest, diperoleh hasil peritungan daya beda sepeti pada Tabel III. 
TABEL III.13 
HASIL TINGKAT KESUKARAN UJI COBA 
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1.      Mudah 
2.     Sedang 
3      Sedang 
4      Sedang 
5.      Sedang 
6.      Sukar 
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Rekapitulasi dari hasil perhitungan uji validitas, reliabilitas, daya 
pembeda, dan tingkat kesukaran dari uji coba soal test dapat dilihat 
pada Tabel III.14 
TABEL III.14 












Berdasarkan tabel yang telah disajikan di atas maka diperoleh 
kesimpulan bahwa soal post-test yang digunakan oleh kelas 
eksperimen dan kelas kontrol untuk mengukur kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa adalah nomor 1,2, 3 ,4, 5 dan 6 
dimana setiap satu 1 soal mencakup semua indikator pemecahan 
masalah.  
b. Angket Self-efficacy siswa 
Angket self-efficacy yang diberikan kepada siswa dibuat 
berdasarkan indikator self-efficacy yang termuat dalam kisi-kisi yang 


















Mudah Cukup digunakan 








4. Valid Sedang Baik  digunakan 
5. Valid Sukar Cukup  digunakan 






Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
23
  
Jawaban setiap butir instrumen menggunakan skala Likert 
mempunyai tingkatan dari sangat positif sampai sangat negatif yang 
dapat diberi skor untuk keperluan analisis kuantitatif.  Pada penelitian 
ini peneliti menghilangkan pilihan “netral” untuk memperkuat 
pengelompokkan self-efficacy siswa hanya pada golongan tinggi dan 







Sebelum angket self-efficacy diberikan oleh peneliti kepada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, langkah yang ditempuh oleh peneliti 
yaitu : 
1) Membuat kisi-kisi angket yang akan dibagikan yaitu angket self-
 efficacy. 
2) Menyusun butir-butir pernyataan angket self-efficacy berdasarkan 
kisi-kisi. 
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Ibid. h. 135 
TABEL III.15 
SKALA ANGKET SELF-EFFICACY SISWA 






Sangat Setuju 4 1 Sangat Setuju 
Setuju 3 2 Setuju 
Tidak Setuju 2 3 Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 1 4 Sangat Tidak Setuju 
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3) Melakukan validasi dan relibilitas angket kepada dosen pembimbing. 
4) Melakukan uji coba angket kepada kelas VIII.3. 
5) Menganalisis hasil uji coba angket untuk mengetahui validitas dan 
 relibilitas butir angket. 
a) Pengujian Validitas 
Pengujian validitas butir pernyataan angket self- efficacy siswa 
sama halnya dengan pengujian yang dilakukan pada instrumen tes. 
Rumus korelasi yang digunakan adalah korelasi product moment 
angka kasar yang dikemukakan oleh Pearson
25
, yaitu: 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Keterangan: 
     = Koefisien validitas 
∑   = Jumlah skor item 
∑   = Jumlah skor total seluruh item 
   = Jumlah responden 
Langkah selanjutnya adalah menghitung dengan rumus  uji-  
untuk mendapatkan harga   hitung26, yaitu: 
   
 √   
√    
 
Keterangan: 
   = Nilai   hitung 
  = Koefisien korelasi hasil   hitung 
  = Jumlah responden 
Langkah terakhir adalah membandingkan nilai   hitung dengan 
nilai   tabel, dengan menggunakan        dan taraf signifikan 
  , maka kaidah keputusannya adalah: 
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Jika      , maka butir valid. 




Setelah dilakukan perhitungan validitas pada uji coba angket, 
diperoleh hasil peritungan validitas  uji coba angket pada Tabel III.16 
TABEL III.16 




               Ket. 
No. 
Item 
               Ket. 
1       
1,71088 Tidak 
Valid 
16        
1,71088 Tidak 
Valid 
2        1,71088 Valid 17        1,71088 Valid 
3        
1,71088 Tidak 
Valid 
18        
1,71088 
Valid 
4        
1,71088 
Valid 19         
1,71088 Tidak 
Valid 
5        1,71088 Valid 20        1,71088 Valid 
6       1,71088 Valid 21        1,71088 Valid 
7        1,71088 Valid 22        1,71088 Valid 
8        1,71088  Valid 23        1,71088 Valid 
9        
1,71088 
Valid 24 0,1979 
1,71088 Tidak 
Valid 
10       1,71088 Valid 25       1,71088 Valid 
11        1,71088 Valid 26       1,71088 Valid 
12        
1,71088 
Valid 27        
1,71088 Tidak 
Valid 
13       1,71088 Valid 28        1,71088 Valid 
14        1,71088 Valid 29        1,71088 Valid 
15        1,71088 Valid 30        1,71088 Valid 
Berdasarkan hasil konsistensi yang diperoleh, terdapat 24 item 
angket yang valid dan 6 angket yang tidak valid, sehingga peneliti 
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akan menggunakan 24 item angket untuk melakukan tes angket self-
efficacy. 
b) Pengujian Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas untuk butir pernyataan angket Self-efficacy 
juga menggunakan rumus Alpha. Hal ini dikarenakan rumus Alpha 
digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 
dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian.
28
 Rumus Alpha yaitu: 
     (
 
   
)(  
   
 
   
) 
Rumus untuk mencari varian: 
  
   
   
  






   
    





     = Reliabilitas instrumen 
   = Banyaknya butir pernyataan 
   
  = Jumlah varian butir 
  
  = Varian total 
   
  = Kuadrat jumlah skor item ke-  
     
  = Jumlah skor item ke-  dikuadratkan 
    = Kuadrat jumlah skor total 
      = Jumlah skor total dikuadratkan 
   = Jumlah responden 
Langkah selanjutnya adalah membandingkan   hitung dengan 
nilai   tabel, dengan menggunakan        dan taraf signifikan 
  , maka kaidah keputusannya adalah: 
Jika      , berarti reliabel. 
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Indeks reliabilitas yang diperoleh diinterpretasikan dengan 




 KRITERIA INTERPRETASI NILAI RELIABILITAS 
ANGKET 
Koefisien Reliabilitas (r) Interpretasi 
            Sangat Rendah 
            Rendah 
            Sedang/Cukup 
            Tinggi 
            Sangat Tinggi 
   
Hasil uji reliabilitas untuk uji coba angket diperoleh koefisien     
adalah         berada pada interval            . Oleh karena itu, 
instrumen angket yang digunakan memiliki interprestasi reliabilitas 
sangat tinggi. 
c. Lembar Observasi 
Lembar observasi yang peneliti gunakan berupa check list atau 
daftar cek.  Check list atau daftar cek adalah pedoman observasi yang 
berisikan daftar dari semua aspek yang diamati.
31
 Observer memberi 
tanda cek () untuk menentukan “ada atau tidak adanya” sesuatu 
berdasarkan hasil pengamatannya. Lembar observasi pada penelitian 
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H. Teknik Analisis Data 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka analisis data 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Uji prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel 
berdistribusi  normal atau tidak. Pada penelitian eksperimen ini 
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   = Harga chi kuadrat 
     = Frekuensi observasi 
    = Frekuensi harapan 
Proses analisis statistik dengan Chi Kuadrat adalah sebagai 
berikut. 
1) Menghitung harga Chi Kuadrat dengan terlebih dahulu membuat 
tabel untuk frekuensi observasi (  ) dan frekuensi harapan (  ). 
2) Memberikan interpretasi terhadap Chi Kuadrat dengan cara: 
(a)  Menghitung    (degree of freedom) 
              
Keterangan: 
   = Derajat kebebasan (degree of freedom) 
  = Jumlah baris 
  = Jumlah kolom 
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(b) Melihat tabel nilai Chi Kuadrat pada taraf signifikan   dan 




(c) Menarik kesimpulan yaitu bila harga Chi Kuadrat hitung 
lebih kecil atau sama dengan harga Chi Kuadrat tabel, maka 
distribusi data dinyatakan normal, dan apabila lebih besar 
dinyatakan tidak normal.
34
 Secara matematis dapat dibuat 
kaidah keputusan, jika: 
  
    
 , maka data berdistribusi normal. 
  
    
 , maka data berdistribusi tidak normal. 
 
b. Uji Homogenitas Variansi 
Homogenitas varian menjadi salah satu syarat untuk melakukan 
pengujian statistik yang berdasarkan data parametrik. Jika varian atau 
sebaran (  ) skor-skor pada kedua kelompok sama (homogen), maka 
skor-skor tersebut paling mudah untuk dikomparasikan secara 
parametris.
35
 Oleh sebab itu perlu dilakukan uji homegenitas varian 
untuk melihat kesamaan distribusi data hasil penelitian. Pengujian 
homogenitas varian menggunakan uji   dengan rumus berikut. 
  
               
               
 
Harga   hitung selanjutnya dibandingkan dengan harga   tabel 
dengan    pembilang      dan    penyebut     , yang mana    
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adalah jumlah anggota sampel yang memiliki varian terbesar dan    
adalah jumlah anggota sampel yang memiliki varian terkecil. Bila   
hitung lebih kecil dari   tabel untuk taraf signifikan   , maka data 
yang dianalisis homogen, bila   hitung lebih besar dari   tabel, maka 
varian tidak homogen.
36
 Secara matematis dapat dibuat kaidah 
keputusan, jika: 
      , berarti data homogen. 
      , berarti data tidak homogen. 
 
2. Uji hipotesis 
Anova Dua Arah digunakan bila sumber keragaman yang terjadi 
tidak hanya karena satu faktor (perlakuan). Faktor lain yang mungkin 
menjadi sumber keragaman respon juga harus diperhatikan. Faktor lain 
ini bisa perlakuan lain atau faktor yang sudah dikondisikan. Tujuan dari 
pengujian ANOVA dua arah ini adalah untuk mengetahui apakah ada 
dari berbagai kriteria yang diuji terhadap hasil yang diinginkan. Dalam 
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Keterangan: 
JKT : Jumlah Kuadat Total  R = jumlah baris 
JKB : Jumlah Kuadrat Baris  C = Jumlah Kolom 
JKK : Jumlah Kuadrat Kolom 
JKG : Jumlah Kuadrat Galat 
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Kriteria pengujian, jika                pada taraf signifikan 5% 
maka    ditolak, artinya terdapat perbedaan antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Sebaliknya, jika               , maka     diterima. 
Dalam proses analisis data menggunakan Anova dua arah, peneliti 
menggunakan bantuan TABEL III.18 Kegunaan tabel ini adalah untuk 
mengelompokkan/mengklasifikasikan self-efficacy siswa. Dimana proses 
pengelompokkan siswa ini digunakan dalam proses analisis data 






 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa 
yang menggunakan model pembelajaran  Contextual Teaching and Learning 
(CTL) dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional.  
2. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa 
yang memiliki self-efficacy tinggi, sedang, dan rendah.  
3. Tidak terdapat interaksi model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) dan self-efficacy siswa terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang menggunakan 
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan siswa yang 
menggunakan model pembelajaran konvensional dan terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang memiliki self-
efficacy tinggi, sedang, dan rendah. Karena adanya perbedaan tersebut berarti hal 
ini menunjukkan adanya Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 




Tetapi,tidak terdapat interaksi model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) dan self-efficacy siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai  berikut: 
1. Diharapkan kepada guru matematika untuk menjadikan model pembelajaran 
CTL sebagai salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
2. Penelitian ini dilakukan terhadap siswa SMP Budi Dharma Dumai. Oleh 
karena itu, peneliti menyarankan untuk diterapkan di sekolah lainnya. 
3. Dikarenakan penelitian ini hanya diterapkan pada materi segiempat, 
diharapkan untuk penelitian serupa dapat dilakukan pada materi matematika 
yang lain. 
4. Penelitian ini melakukan kekeliruan dalam memahami indikator pemecahan 
masalah sehingga rubrik penilaian menjadi kurang tepat, diharapkan 
penelitian serupa dapat memahami maksud dari setiap indikator agar dapat 
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SILABUS PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
 
 
Sekolah   : SMP Budi Dharma Dumai  
Kelas / Semester : VII (Tujuh) / 2 (Genap) 
Tahun Pelajaran  : 2018 / 2019 
 
A. Kompetensi Inti 
 
KI 1  :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2  : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
 KI.4 :   Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI.4 : Mencoba, mengolah, dan menyajikan dalam ranah konkret (menggunakan,  mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, mengarang) sesuai dengan yang 





































































Pertemuan 1 (3 x 40 menit) 
 Memahami sifat persegi 
dan persegi panjang. 
 Menemukan rumus 
keliling dan luas persegi 
dan persegi panjang. 
 Menyelesaikan soal 




yang berkaitan dengan luas 
dan keliling persegi dan 
persegi panjang dalam 
bentuk matematis. 
 Menentukan penyelesaian 
permasalahan kontekstual 
yang berkaitan dengan luas 
dan keliling bangun datar 
persegi dan persegi 
panjang. 
Sikap 










1. Presentasi  
 
   
  menit 






























































Pertemuan 2 (2 x 40 menit) 
 Memahami sifat belah 
ketupat. 
 Menemukan rumus 
keliling dan luas belah 
ketupat. 
 Menyelesaikan soal 
penerapan belah ketupat. 
 Memodelkan 
permasalahan kontekstual 
yang berkaitan dengan luas 
dan keliling belah ketupat  
dalam bentuk matematis. 
 Menentukan penyelesaian 
permasalahan  kontekstual 
yang berkaitan dengan luas 
dan keliling bangun datar 
belah ketupat. 
Pertemuan 3 (3 x 40 menit) 
















  Menemukan rumus 
keliling dan luas layang-
layang. 




yang berkaitan  dengan 
luas dan keliling layang-
layang dalam bentuk 
matematis. 
 Menentukan penyelesaian 
permasalahan kontekstual 
yang berkaitan dengan luas 
dan keliling bangun datar 
layang-layang. 
Pertemuan 4 (2 x 40 menit) 
 Memahami sifat 
jajargenjang 
 Menemukan rumus 




















yang berkaitan dengan luas 
dan keliling jajargenjang 
dalam bentuk matematis. 
 Menentukan penyelesaian 
permasalahan  kontekstual 
yang berkaitan dengan luas 
dan keliling bangun datar 
jajargenjang. 
Pertemuan 5 (3 x 40 menit) 
 Memahami sifat 
trapesium. 
 Menemukan rumus 
keliling dan luas 
trapesium. 


















yang berkaitan dengan luas 
dan keliling  trapesium 
dalam bentuk matematis. 
 Menentukan penyelesaian 
permasalahan kontekstual 
yang berkaitan dengan luas 

















Dumai, 02 April 2019 
 
Mengetahui,  




Vivi Puspitasari, S.Si                     Selvi Diana 















Satuan Pendidikan  : SMP Budi Dharma Dumai 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/II 
Materi Pokok : Bangun Datar Persegi dan Persegi Panjang 
Alokasi waktu : 3x 40 menit (3 JP) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, 
kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi ,dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca , 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang di pelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 







B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.11Mengaitkan rumus keliling dan 
luas untuk berbagai jenis 
segiempat (persegi, 
persegipanjang, belahketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang)  
  
3.11.1 Menjelaskan pengertian 
persegi dan persegi 
panjang. 
3.11.2 Menjelaskan sifat- sifat 
persegi dan persegi 
panjang. 
3.11.3 Menentukan luas persegi 
dan persegi panjang. 
3.11.4 Menentukan keliling 
persegi dan persegi 
panjang. 
4.11 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat(persegi, 
persegipanjang, belahketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang- layang). 
 
4.11.1 Menentukan penyelesaian 
masalah nyata yang 
berkaitan dengan persegi 
dan persegi panjang. 
 
C. TujuanPembelajaran 
1. Siswa mampu mengenal dan memahami sifat bangun datar persegi dan 
persegi panjang. 
2. Siswa mampu menemukan rumus keliling dan luas persegi dan persegi 
panjang. 




4. Siswa mampu memodelkan permasalahan kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling bangun datar persegi dan persegi panjang dalam 
bentuk matematis. 
5. Siswa dapat menentukan penyelesaian permasalahan kontekstual yang 
berkaitan dengan luas dan keliling bangun datar persegi dan persegi 
panjang. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian persegi dan persegi panjang. 
2. Sifat-sifat persegi dan persegi panjang. 
3. Keliling dan luas persegi dan persegi panjang. 
 
 PERSEGI  
Persegi adalah segiempat yang keempat sisinya sama panjang dan 
keempat sudutnya siku-siku, atau persegiadalah belah ketupat yang salah 
satu sudutnya siku-siku, atau persegi adalah persegipanjang yang dua sisi 
yangberdekatan sama panjang. Sifat-sifat persegi ABCD, yaitu: 
 Mempunyai 4 sisi yang sama panjang. 
 Mempunyai 4 titik sudut. 
 Mempunyai 4 sudut siku-siku 90⁰. 
 Mempunyai 2 diagonal yang sama panjang. 
 Mempunyai 4 simetri lipat. 
 Mempunyai 4 simetri putar. 
 
Rumus keliling persegi = 4  x   sisi 
 Rumus luas persegi  = sisi   x   sisi 
 
 PERSEGI PANJANG 
Persegi panjang adalah segiempat yang keempat sudutnya siku-siku atau 
jajargenjang yang salah satu sudutnya siku-siku. Sifat-sifat persegi 
panjang ABCD, yaitu: 
 
 Merupakan bangun datar yang mempunyai 4 sisi. 
 Sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar. 
 Sisi-sisi persegi panjang saling tegak lurus 
 Mempunyai 4 sudut siku-siku 90⁰. 
 Mempunyai 2 diagonal yang sama panjang 
 Mempunyai 2 simetri lipat. 





Rumus keliling persegi panjang = 2 x (panjang + lebar) 
Luas persegi panjang  = panjang x lebar 
E. Model /MetodePembelajaran 
Model pembelajaran : Contextual Teaching and Learning (CTL). 
Metode pembelajaran :Diskusi kelompok, tanya jawab dan     
penugasan. 
F. Media danBahan 
1. Media/Alat :   Papantulis. 
2. Bahan  : Alat tulis, kertas, dan papan tulis 
G. Sumber Belajar 
1. Adinawan Cholik. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII Semester 2. 
Jakarta: Erlangga.  






Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan salam 
pembuka dan berdo’a 
2. Guru memeriksa kehadiran siswa sebagai 
sikap disipin. 
3. Apersepsi :  
Mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk 
mengingatkan kembali pelajaran terkait garis 
dan sudut.  
Motivasi : 
Memotivasi siswa dengan memberikan 
penjelasan manfaat dari mempelajari materi 
persegi dan persegi panjang. 





yang menggunakan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL). 
KegiatanInti 1. Guru mengelompokkan siswa menjadi 
beberapa kelompok yang heterogen. 
2. Guru menyajikan masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan materi yang dipelajari yaitu 
persegi dan persegi panjang. Mengenai 
definisi, menemukan rumus keliling dan luas 
dari persegi dan persegi panjang. 
(Contructivisme) 
3. Guru membimbing dan mengarahkan setiap 
kelompok menemukan solusi dari 
permasalahan yang diberikan menurut 
penemuan dan pemahaman siswa. (Inquiry) 
4. Guru memberikan pertanyaan untuk menggali 
informasi mengenai permasalahan dalam 
mencari kaitan antara persegi dan persegi 
panjang dengan kehidupan sehari-hari siswa 
(Questioning) 
5. Guru mengarahkan dan membimbing siswa 
selama membahas soal latihan (Lampiran 
C1) serta memberikan penjelasan tambahan 
jika terdapat kekeliruan siswa dalam 
menjawab soal latihan. (Questioning) 
6. Guru memerintahkan agar setiap individu 
bekerja sama dengan kelompoknya, untuk 
menyelesaikan contoh masalah yang 
diberikan dan guru membimbing siswa yang 
mengalami kesulitan. (Learning Community)   
7. Perwakilan kelompok memaparkan hasil 






8. Guru mengajak siswa melakukan kegiatan 
refleksi dengan cara berfikir kebelakang 
tentang apa saja yang sudah dipelajari 
sehingga mendapatkan sebuah kesimpulan 
(Reflecting) 
9. Guru memberikan penilaian selama proses 
pembelajaran dan sesudah pembelajaran 
(Authentic assesment) 
10. Guru memberikan kesempatan pada siswa 
untuk bertanya tentang materi yang belum 
mengerti kemudian guru mengulangi konsep 
yang sukar dipahami siswa. 
Penutup 1. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberi kan pesan untuk tetap semangat 
belajar, dan menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya yaitu materi belah 
ketupat. 
2. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran. 




I .Penilaian Hasil Belajar 
a. Penilaian Pengetahuan: 
 Teknik   : Tes tertulis 














Satuan Pendidikan  : SMP Budi Dharma Dumai 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/II 
Materi Pokok : Bangun Datar Belah Ketupat 
Alokasi waktu : 2 x 40 menit (2 JP) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, 
kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi ,dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca , 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang di pelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 






B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.11Mengaitkan rumus keliling dan 
luas untuk berbagai jenis 
segiempat (persegi, 
persegipanjang, belahketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang)  
  
3.11.1 Menjelaskan pengertian 
belah ketupat. 
3.11.2 Menjelaskan sifat- sifat 
belah ketupat. 
3.11.3 Menentukan luas belah 
ketupat. 
3.11.4 Menentukan keliling belah 
ketupat. 
4.11 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat(persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 




masalah nyata yang 
berkaitan dengan belah 
ketupat. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mengenal dan memahami sifat bangun datar belah ketupat. 
2. Siswa mampu menentukan rumus keliling dan luas belah ketupat. 
3. Siswa mampu menyelesaikan soal penerapan bangun datar belah ketupat. 
4. Siswa mampu memodelkan permasalahan kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling belah ketupat dalam bentuk matematis. 
5. Siswa mampu menentukan penyelesaian permasalahan kontekstual yang  
Berkaitan dengan luas dan keliling belah ketupat. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian belah ketupat. 
2. Sifat-sifat belah ketupat. 




 BELAH KETUPAT 
Belah ketupat adalah segiempat yang ke-empat sisinya sama 
panjang, atau belah ketupat adalah jajargenjang yang dua sisinya yang 
berdekatan sama panjang, atau belah ketupat adalah layang-layang yang 
keempat sisinya sama panjang. Sifat-sifat belah ketupat, yaitu: 
 Merupakan bangun geometri yang dibatasi 4 sisi sama 
Panjang. 
 Mempunyai 4 titik sudut. 
 Sudut yang berhadapan besarnya sama. 
 Sisi nya tidak tegak lurus. 
 Mempunyai 2 diagonal yang berbeda panjangnya. 
 Mempunyai 2 simetri lipat. 
 Mempunyai 2 simetri putar. 
 
Rumus keliling Belah ketupat = 4  x   sisi 
 Rumus luas Belah ketupat  = ½ x diagonal 1 x diagonal 2 
 
E. Model /MetodePembelajaran 
Model pembelajaran : Contextual Teaching and Learning (CTL). 
Metode pembelajaran :Diskusi kelompok, tanya jawab dan     
penugasan. 
F. Media danBahan 
1. Media/Alat :   Papan tulis. 
2. Bahan  : Alat tulis, kertas, dan papan tulis 
G. Sumber Belajar 
1. Adinawan Cholik. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII Semester 2. 
Jakarta: Erlangga.  









Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan salam 
pembuka dan berdo’a 
2. Guru memeriksa kehadiran siswa sebagai 
sikap disipin. 
3. Apersepsi :  
Guru memberikan apersepsi dengan 
mengingatkan kembali pelajaran terkait 
persegi dan persegi panjang. 
Motivasi : 
Memotivasi siswa dengan memberikan 
penjelasan manfaat dari mempelajari materi 
bangun datar Belah ketupat. 
4. Guru menyampaikansistempembelajaran 
yang menggunakan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL). 
10 
menit 
KegiatanInti 1. Guru mengelompokkan siswa menjadi 
beberapa kelompok yang heterogen. 
2. Guru menyajikan masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan materi yang dipelajari yaitu 
Belah ketupat. Mengenai definisi, 
menemukan rumus keliling dan luas dari 
Belah ketupat. (Contructivisme) 
3. Guru membimbing dan mengarahkan setiap 
kelompok menemukan solusi dari 
permasalahan yang diberikan menurut 
penemuan dan pemahaman siswa. (Inquiry) 
4. Guru memberikan pertanyaan untuk menggali 
informasi mengenai permasalahan dalam 
mencari kaitan antara Belah ketupat dengan 
kehidupan sehari-hari siswa (Questioning) 
5. Guru mengarahkan dan membimbing siswa 
selama membahas soal latihan (Lampiran 
C2) serta memberikan penjelasan tambahan 
jika terdapat kekeliruan siswa dalam 
menjawab soal latihan. (Questioning) 





bekerja sama dengan kelompoknya, untuk 
menyelesaikan contoh masalah yang 
diberikan dan guru membimbing siswa yang 
mengalami kesulitan. (Learning Community)   
7. Perwakilan kelompok memaparkan hasil 
diskusi sebagai contoh pembelajaran. 
(Modelling) 
8. Guru mengajak siswa melakukan kegiatan 
refleksi dengan cara berfikir kebelakang 
tentang apa saja yang sudah dipelajari 
sehingga mendapatkan sebuah kesimpulan 
(Reflecting) 
9. Guru memberikan penilaian selama proses 
pembelajaran dan sesudah pembelajaran 
(Authentic assesment) 
10. Guru memberikan kesempatan pada siswa 
untuk bertanya tentang materi yang belum 
mengerti kemudian guru mengulangi konsep 
yang sukar dipahami siswa. 
Penutup 1. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberi kan pesan untuk tetap semangat 
belajar, dan menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya yaitu materi Layang-
layang. 
2. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran. 




I .Penilaian Hasil Belajar 
a. Penilaian Pengetahuan: 
 Teknik   : Tes tertulis 














Satuan Pendidikan  : SMP Budi Dharma Dumai 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/II 
Materi Pokok : Bangun Datar Layang-layang 
Alokasi waktu : 3 x 40 menit (3 JP) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, 
kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi ,dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca , 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang di pelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 






B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.11 Mengaitkan rumus keliling dan 
luas untuk berbagai jenis 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jaargenjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan segitiga 
  
3.11.1 Memahami sifat layang-
layang. 
3.11.2 Menentukan rumus keliling 
dan luas layang-layang. 
3.11.3 Menyelesaikan soal 
penerapan bangun datar 
layang-layang. 
4.11 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat(persegi, persegi 
panjang, belahketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang- layang) dan segitiga. 
 
4.11.1 Memodelkan permasalahan 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
bangun datar layang-
layang. 
4.11.2 Menentukan penyelesaian 
permasalahan kontekstual 
yang berkaitan dengan luas 




1. Siswa mampu mengenal dan memahami sifat bangun datar layang-layang. 
2. Siswa mampu menentukan rumus keliling dan luas layang-layang. 
3. Siswa mampu menyelesaikan soal penerapan bangun datar layang-layang. 
4. Siswa mampu memodelkan permasalahan kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling layang-layang dalam bentuk matematis. 
5. Siswa mampu menentukan penyelesaian permasalahan kontekstual yang 






D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian layang-layang. 
2. Sifat-sifat layang-layang. 
3. Keliling dan luas layang-layang. 
 
 LAYANG-LAYANG 
Layang-layang adalah segiempat yang dua sisinya yang berdekatan 
sama panjang, sedangkan kedua sisi yang lain juga sama panjang. Sifat-
sifat layang-layang, yaitu: 
 Berbentuk segiempat yang terbentuk dari dua segitiga sama kaki yang 
alasnya berhimpitan. 
 Mempunyai 4 sisi sepasang-sepasang yang sama panjang. 
 Mempunyai 4 buah sudut. 
 Sepasang sudut yang berhadapan sama besar. 
 Mempunyai 2 diagonal berbeda dan tegak lurus. 
 Mempunyai 1 simetri lipat. 
 Tidak mempunyai simetri putar 
 
Rumus Keliling dan Luas Layang-Layang 
Keliling =    2  x  ( sisi panjang  +  sisi pendek ) 
Luas   =  ½ x diagonal 1 x diagonal 2  
 
E. Model /MetodePembelajaran 
Model pembelajaran : Contextual Teaching and Learning (CTL). 
Metode pembelajaran :Diskusi kelompok, tanya jawab dan     
penugasan. 
F. Media danBahan 
1. Media/Alat :   Papan tulis. 
2. Bahan  : Alat tulis, kertas, dan papan tulis 
G. SumberBelajar 
1. Adinawan Cholik. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII Semester 2. 
Jakarta: Erlangga.  








Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan salam 
pembuka dan berdo’a 
2. Guru memeriksa kehadiran siswa sebagai 
sikap disipin. 
3. Apersepsi :  
Guru memberikan apersepsi dengan 
mengingatkan kembali pelajaran terkait belah 
ketupat. 
Motivasi : 
Memotivasi siswa dengan memberikan 
penjelasan manfaat dari mempelajari materi 
bangun datar layang-layang. 
4. Guru menyampaikan sistem pembelajaran 
yang menggunakan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL). 
10 
menit 
KegiatanInti 1. Guru mengelompokkan siswa menjadi 
beberapa kelompok yang heterogen. 
2. Guru menyajikan masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan materi yang dipelajari yaitu 
layang-layang. Mengenai definisi, 
menemukan rumus keliling dan luas dari 
layang-layang. (Contructivisme) 
3. Guru membimbing dan mengarahkan setiap 
kelompok menemukan solusi dari 
permasalahan yang diberikan menurut 
penemuan dan pemahaman siswa. (Inquiry) 
4. Guru memberikan pertanyaan untuk menggali 
informasi mengenai permasalahan dalam 
mencari kaitan antara layang-layang dengan 
kehidupan sehari-hari siswa. (Questioning) 
5. Guru mengarahkan dan membimbing siswa 
selama membahas soal latihan (Lampiran 
C2) serta memberikan penjelasan tambahan 
jika terdapat kekeliruan siswa dalam 
menjawab soal latihan. (Questioning) 





bekerja sama dengan kelompoknya, untuk 
menyelesaikan contoh masalah yang 
diberikan dan guru membimbing siswa yang 
mengalami kesulitan. (Learning Community)   
7. Perwakilan kelompok memaparkan hasil 
diskusi sebagai contoh pembelajaran. 
(Modelling) 
8. Guru mengajak siswa melakukan kegiatan 
refleksi dengan cara berfikir kebelakang 
tentang apa saja yang sudah dipelajari 
sehingga mendapatkan sebuah kesimpulan. 
(Reflecting) 
9. Guru memberikan penilaian selama proses 
pembelajaran dan sesudah pembelajaran. 
(Authentic assesment) 
10. Guru memberikan kesempatan pada siswa 
untuk bertanya tentang materi yang belum 
mengerti kemudian guru mengulangi konsep 
yang sukar dipahami siswa. 
Penutup 1. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberi kan pesan untuk tetap semangat 
belajar, dan menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya yaitu materi 
jajargenjang. 
2. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran. 




I .Penilaian Hasil Belajar 
a. Penilaian Pengetahuan: 
 Teknik   : Tes tertulis 










 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN KEEMPAT  
(EKSPERIMEN) 
 
Satuan Pendidikan  : SMP Budi Dharma Dumai 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/II 
Materi Pokok : Bangun Datar Jajargenjang 
Alokasi waktu : 2 x 40 menit (2 JP) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, 
cinta damai, responsif dan proaktif) dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi ,dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca , 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang di pelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 








B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.11 Mengaitkan rumus keliling dan 
luas untuk berbagai jenis 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jaargenjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan segitiga 
  
3.11.1 Memahami sifat bangun 
datar jajargenjang.  
3.11.2 Menentukan rumus keliling 
dan luas bangun datar 
jajargenjang. 
3.11.3 Menyelesaikan soal 
penerapan bangun datar 
jajargenjang. 
4.11 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat(persegi, persegi 
panjang, belahketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang- layang) dan segitiga. 
 
4.11.1 Memodelkan permasalahan 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
bangun datar jajargenjang. 
4.11.2 Menentukan penyelesaian 
permasalahan kontekstual 
yang berkaitan dengan luas 
dan keliling bangun datar 
jajargenjang.  
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mengenal dan memahami sifat bangun datar jajargenjang. 
2. Siswa mampu menentukan rumus keliling dan luas jajargenjang. 
3. Siswa mampu menyelesaikan soal penerapan bangun datar jajargenjang. 
4. Siswa mampu memodelkan permasalahan kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling jajargenjang dalam bentuk matematis. 
5. Siswa mampu menentukan penyelesaian masalah kontekstual yang 






D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian jajargenjang 
2. Sifat-sifat jajargenjang 
3. Keliling dan luas jajargenjang 
 
 JAJAR GENJANG 
Jajargenjang adalah segiempat yang sisi-sisinya sepasang-sepasang 
sejajar, atau segiempat yang memiliki tepat dua pasang sisi yang sejajar.Sifat-
sifat jajargenjang, yaitu: 
 Merupakan bangun datar yang mempunyai 4 buah sisi. 
 Sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang. 
 Dua sisi lainnya tidak saling tegak lurus. 
 Mempunyai 4 sudut, 2 sudut berpasangan dan berhadapan. 
 Sudut yang saling berdekatan besarnya 180⁰. 
 Mempunyai 2 diagonal yang tidak sama panjang. 
 Tidak mempunyai simetri lipat dan simetri putar. 
 
Keliling  Jajargenjang     =       2   x  ( panjang  +  lebar ) 
Luas Jajargenjang   =       panjang   x   tinggi 
E. Model /MetodePembelajaran 
Model pembelajaran : Contextual Teaching and Learning (CTL). 
Metode pembelajaran : Diskusi kelompok, Tanya jawab dan 
penugasan 
F. Media danBahan 
1. Media/Alat :   Papan tulis 
2. Bahan                     : Alat tulis, kertas, spidol. 
G. Sumber Belajar 
1. Adinawan Cholik, Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII Semester 2. 
Jakarta : Erlangga. 








Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan salam 
pembuka dan berdo’a. 
2. Guru memeriksa kehadiran siswa sebagai 
sikap disipin. 
3. Apersepsi :  
Guru memberikan apersepsi dengan 
mengingatkan kembali pelajaran terkait 
layang-layang. 
Motivasi : 
Memotivasi siswa dengan memberikan 
penjelasan manfaat dari mempelajari materi 
bangun datar jajargenjang. 
4. Guru menyampaikan system pembelajaran 
yang menggunakan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL). 
10 
menit 
KegiatanInti 1. Guru mengelompokkan siswa menjadi 
beberapa kelompok yang heterogen. 
2. Guru menyajikan masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan materi yang dipelajari yaitu 
jajargenjang. Mengenai definisi, menemukan 
rumus keliling dan luas dari jajargenjang. 
(Contructivisme) 
3. Guru membimbing dan mengarahkan setiap 
kelompok menemukan solusi dari 
permasalahan yang diberikan menurut 
penemuan dan pemahaman siswa. (Inquiry) 
4. Guru memberikan pertanyaan untuk menggali 
informasi mengenai permasalahan dalam 
mencari kaitan antara jajargenjang dengan 
kehidupan sehari-hari siswa (Questioning) 
5. Guru mengarahkan dan membimbing siswa 
selama membahas soal latihan (Lampiran 
C4) serta memberikan penjelasan tambahan 
jika terdapat kekeliruan siswa dalam 
menjawab soal latihan. (Questioning) 





bekerja sama dengan kelompoknya, untuk 
menyelesaikan contoh masalah yang 
diberikan dan guru membimbing siswa yang 
mengalami kesulitan. (Learning Community)   
7. Perwakilan kelompok memaparkan hasil 
diskusi sebagai contoh pembelajaran. 
(Modelling) 
8. Guru mengajak siswa melakukan kegiatan 
refleksi dengan cara berfikir kebelakang 
tentang apa saja yang sudah dipelajari 
sehingga mendapatkan sebuah kesimpulan 
(Reflecting) 
9. Guru memberikan penilaian selama proses 
pembelajaran dan sesudah pembelajaran 
(Authentic assesment) 
10. Guru memberikan kesempatan pada siswa 
untuk bertanya tentang materi yang belum 
mengerti kemudian guru mengulangi konsep 
yang sukar dipahami siswa. 
Penutup 1. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberi kan pesan untuk tetap semangat 
belajar, dan menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya yaitu materi trapesium. 
2. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran. 




I .Penilaian Hasil Belajar 
a. Penilaian Pengetahuan: 
 Teknik   : Tes tertulis 
















Satuan Pendidikan  : SMP Budi Dharma Dumai 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/II 
Materi Pokok : Segiempat 
Alokasi waktu : 3x 40 menit (3 JP) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, 
cinta damai, responsif dan proaktif) dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi ,dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca , 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang di pelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 








B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.11 Mengaitkan rumus keliling dan 
luas untuk berbagai jenis 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jaargenjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan segitiga 
  
3.11.1 Memahami sifat bangun 
datar trapesim.  
3.11.2 Menentukan rumus keliling 
dan luas bangun datar 
trapesium. 
3.11.3 Menyelesaikan soal 
penerapan bangun datar 
trapesium. 
4.11 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat(persegi, persegi 
panjang, belahketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang- layang) dan segitiga. 
 
4.11.1 Memodelkan permasalahan 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
bangun datar trapesium. 
4.11.2  Menentukan penyelesaian 
permasalahan kontekstual 
yang berkaitan dengan luas 
dan keliling bangun datar 
trapesium.  
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mengenal dan memahami sifat bangun datar trapesium. 
2. Siswa mampu menentukan rumus keliling dan luas trapesium. 
3. Siswa mampu menyelesaikan soal penerapan bangun datar trapesium. 
4. Siswa mampu memodelkan permasalahan kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling trapesium dalam bentuk  matematis. 
5. Siswa mampu menentukan penyelesaian permasalahan nyata kontekstual 






D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian trapesium 
2. Sifat-sifat trapesium 




 Perhatikan gambar diatas ! 
Gambar diatas menunjukkan suatu segiempat yang memiliki sepasang sisi 
yang sejajar, yaitu AB // CD. Segi empat seperti ini disebut trapesium. Pada 
trapesium ABCD, AB dan CD disebut sisi sejajar sedangkan AD dan BC 
disebut kaki trapesium. Sisi sejajar yang terpanjang,  yaitu AB disebut alas 
trapesium. 
  Trapesium adalah segiempat yang mempunyai sepasang sisi yang 
tepat berhadapan dan sejajar. Sifat-sifat trapesium yaitu: 
 Macam-macam jenis Trapesium 
1) Trapesium siku-siku 
 
(gambar 1.a) 
Trapesium ABCD pada gambar diatas terlihat bahwa salah satu 
kakinnya lurus pada sisi sejajarnya, yaitu AD AB dan AD DC . 






2) Trapesium sama kaki 
 
  (gambar 1.b) 
Trapesium ABCD seperti pada gambar b.1 memiliki kaki yang sama 
panjang, yaitu AD dan BC Trapesium seperti ini disebut trapezium 
sama kaki. 
 
3) Trapesium sebarang 
 
  (gambar 1.c) 
Trapesium ABCD pada gambar 1.c, AB // DC ,panjang kaki nya tidak 
sama ( AD ¹ BC ) dan kaki-kaki nya juga tidak ada yang tegak lurus ke sisi 







 Sifat-Sifat Trapesium 
Perhatikan trapesium PQRS pada gambar di bawah ini ! 
 
 
1. PQ // SR 
2. QPS + PSR = 180˚(sudut dalam sepihak) 
3. QRS + PQR = 180˚ (sudut dalam sepihak) 
 
Dari uraian di atas di peroleh sifat-sifat trapesium: 
a. memiliki sepasang sisi sejajar, 
b. jumlah dua sudut berdekatan (sudut dalam sepihak) adalah 180˚ 
c. trapesium siku-siku, salah satu kaki nya tegak lurus terhadap sisi 
sejajarnya. 
 
Keliling trapesium=  jumlah keempat sisinya  
Luas trapesium  =
                          
 
 
Rumus Keliling trapesium 
Misalkan trapesium ABCD. Sama hal nya segi empat lainnya, untuk 
menghitung keliling adalah jumlah keempat sisinya. Pada trapesium ABCD, 
maka K = AB + BC + CD + DA 
 
E. Model /MetodePembelajaran 
Model pembelajaran : Contextual Teaching and Learning (CTL). 
Metode pembelajaran : Diskusi kelompok, tanya jawab, dan 
penugasan. 
F. Media danBahan 
1. Media/Alat :   Papan tulis. 





G. Sumber Belajar 
1. Adinawan Cholik, Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII Semester 2. 
Jakarta : Erlangga. 
2. Buku-buku yang relevan dengan materi. 




Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan salam 
pembuka dan berdo’a 
2. Guru memeriksa kehadiran siswa sebagai 
sikap disipin. 
3. Apersepsi :  
Guru memberikan apersepsi dengan 
mengingatkan kembali pelajaran terkait 
jajargenjang. 
Motivasi : 
Memotivasi siswa dengan memberikan 
penjelasan manfaat dari mempelajari materi 
bangun datar trapesium. 
4. Guru menyampaikansistempembelajaran 
yang menggunakan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL). 
10 
menit 
Kegiatan Inti 1. Guru mengelompokkan siswa menjadi 
beberapa kelompok yang heterogen. 
2. Guru menyajikan masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan materi yang dipelajari yaitu 
trapesium. Mengenai definisi, menemukan 
rumus keliling dan luas dari trapesium. 
(Contructivisme) 
3. Guru membimbing dan mengarahkan setiap 
kelompok menemukan solusi dari 
permasalahan yang diberikan menurut 
penemuan dan pemahaman siswa. (Inquiry) 
4. Guru memberikan pertanyaan untuk menggali 
informasi mengenai permasalahan dalam 
mencari kaitan antara trapesium dengan 





5. Guru mengarahkan dan membimbing siswa 
selama membahas soal latihan (Lampiran 
C5) serta memberikan penjelasan tambahan 
jika terdapat kekeliruan siswa dalam 
menjawab soal latihan. (Questioning) 
6. Guru memerintahkan agar setiap individu 
bekerja sama dengan kelompoknya, untuk 
menyelesaikan contoh masalah yang 
diberikan dan guru membimbing siswa yang 
mengalami kesulitan. (Learning Community)   
7. Perwakilan kelompok memaparkan hasil 
diskusi sebagai contoh pembelajaran. 
(Modelling) 
8. Guru mengajak siswa melakukan kegiatan 
refleksi dengan cara berfikir kebelakang 
tentang apa saja yang sudah dipelajari 
sehingga mendapatkan sebuah kesimpulan 
(Reflecting) 
9. Guru memberikan penilaian selama proses 
pembelajaran dan sesudah pembelajaran 
(Authentic assesment) 
10. Guru memberikan kesempatan pada siswa 
untuk bertanya tentang materi yang belum 
mengerti kemudian guru mengulangi konsep 
yang sukar dipahami siswa. 
Penutup 1. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberi kan pesan untuk tetap semangat 
belajar, dan menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya yaitu ujian seluruh 
materi bangun datar yang telah dipelajari. 
2. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran. 




I .Penilaian Hasil Belajar 
a. Penilaian Pengetahuan: 
 Teknik   : Tes tertulis 







 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN PERTAMA  
(KONTROL)  
 
Satuan Pendidikan  : SMP Budi Dharma Dumai 
Kelas/Semester : VII/II 
Materi Pokok : Bangun Datar Persegi dan Persegi Panjang 
Alokasi waktu : 3x 40 menit (3 JP) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, 
cinta damai, responsif dan proaktif) dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi ,dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca , 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang di pelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 







B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.11 Mengaitkan rumus keliling dan 
luas untuk berbagai jenis 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jaargenjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan segitiga 
  
3.11.1 Memahami sifat persegi 
dan persegi panjang. 
3.11.2 Menemukan rumus keliling 
dan luas persegi panjang. 
3.11.3 Menyelesaikan soal 
penerapan bangun datar 
persegi dan persegi 
panjang.  
4.11 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat(persegi, persegi 
panjang, belahketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang- layang) dan segitiga. 
 
4.11.1 Memodelkan permasalahan 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
bangun datar persegi dan 
persegi panjang dalam 
bentuk matematis. 
4.11.2 Menentukan penyelesaian 
permasalahn kontekstual 
yang berkaitan dengan luas 
dan keliling bangun datar 
persegi dan persegi 
panjang.  
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mengenal dan memahami sifat bangun datar persegi dan 
persegi panjang. 
2. Siswa mampu menemukan rumus keliling dan luas persegi dan persegi 
panjang. 




4. Siswa mampu memodelkan permasalahan kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling bangun datar persegi dan persegi panjangdalam 
bentuk matematis. 
5. Siswa mampu menentukan penyelesaian permasalahan kontekstual yang 
berkaitan dengan luas dan keliling bangun datar persegi dan persegi 
panjang. 
 
D. Materi Pembelajaran 
 Faktual : 
Permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan segiempat. 
 Konseptual : 
Segiempat 
 Prosedural: 
Langkah-langkah penyelesaian segiempat  
 
o PERSEGI  
Persegi adalah segiempat yang keempat sisinya sama panjang dan 
keempat sudutnya siku-siku, atau persegi adalah belah ketupat yang salah 
satu sudutnya siku-siku,atau persegi adalah persegipanjang yang dua sisi 
yang berdekatan sama panjang. Sifat-sifat persegi ABCD, yaitu: 
 Mempunyai 4 sisi yang sama panjang. 
 Mempunyai 4 titik sudut. 
 Mempunyai 4 sudut siku-siku 90⁰. 
 Mempunyai 2 diagonal yang sama panjang. 
 Mempunyai 4 simetri lipat. 
 Mempunyai 4 simetri putar. 
Rumus keliling persegi = 4  x   sisi 







o PERSEGI PANJANG 
Persegipanjang adalah segiempat yang keempat sudutnya siku-siku atau 
jajargenjang yang salah satu sudutnya siku-siku. Sifat-sifat persegi 
panjang ABCD, yaitu: 
 Merupakan bangun datar yang mempunyai 4 sisi. 
 Sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar. 
 Sisi-sisi persegi panjang saling tegak lurus 
 Mempunyai 4 sudut siku-siku 90⁰. 
 Mempunyai 2 diagonal yang sama panjang 
 Mempunyai 2 simetri lipat. 
 Mempunyai 2 simetri putar 
Rumus keliling persegi panjang = 2 x (panjang + lebar) 
Luas persegi panjang  = panjang x lebar 
 
E. Model /Metode Pembelajaran 
Model pembelajaran  :Scientifik/ 5M (Mengamati, Menanya, 
Mengeksplorasi, Mengasosiasi, Mengkomunikasi
kan) 
Metode pembelajaran :Ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan. 
F. Media dan Bahan 
1. Media/Alat       :   Papan tulis. 
2. Bahan                     : Alat tulis, kertas, Papan tulis. 
G. Sumber Belajar 
1. Adinawan Cholik, Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII Semester 2. 
Jakarta : Erlangga. 











Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan salam 
pembuka dan berdo’a. 
2. Guru memeriksa kehadiran siswa sebagai 
sikap disiplin. 
3. Guru memotivasi siswa dengan memberikan 
penjelasan manfaat dari mempelajari materi 
persegi dan persegi panjang. 
4. Guru memberikan apersepsi dengan 
mengingatkan kembali pelajaran terkait garis 
dan sudut. 
10 menit 
Kegiatan Inti 1. Guru menginstruksikan agar siswa mengamati 
gambar/foto/atau sesuatu yang berkaitan 
dengan penerapan konsep persegi dan persegi 
panjang seperti bentuk jendela, kaca, pintu, 
kebun berpetak dan lain sebagainya. 
(Mengamati) 
2. Guru dapat memotivasi siswa dengan 
bertanya: misal bagaimana seorang tukang 
bangunan, arsitek, desainer interior, dan 
sebagainya dalam membuat sebuah rangkaian 
bangunan yang melibatkan bentuk persegi 
dan persegi panjang. (Menanya) 
3. Siswa termotivasi untuk mempertanyakan 
kepada guru berbagai aspek persegi dan 
persegi panjang yang belum dipahami, misal 
bagaimana melukis nya serta penerapan 
bangun datar tersebut pada kehidupan sehari-
hari. (Menanya) 
4. Menggambarkan atau melukiskan persegi dan 
persegi panjang dengan berbagai ukuran sisi. 
Mengukur sudutnya dengan menggunakan 
busur derajat. (Mengeksplorasi) 
5. Mendiskusikan dan menemukan rumus untuk 
menghitung keliling dan luas persegi dan 






6. Mendiskusikan, membahas dan menjelaskan 
serta menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan persegi dan persegi panjang. 
(Mengeksplorasi) 
7. Menganalisis, mengaitkan dan 
mengidentifikasi secara lebih persis 
persamaan dan perbedaan persegi dan persegi 
panjang. (Mengasosiasi) 
8. Guru bersama siswa mengerjakan 
penyelesaian soal terkait materi persegi dan 
persegi panjang di papan tulis. 
(Mengomunikasikan) 
9. Guru membimbing siswa selama membahas 
soal latihan yang diberikan serta memberikan 
penjelasan tambahan jika terdapat kekeliruan 
siswa dalam menjawab soal latihan. 
(Mengasosiasi) 
Penutup 1. Guru memberikan kesimpulan tentang materi 
dan masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan materi persegi dan persegi panjang. 
2. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan  
memberikan pesan untuk tetap semangat 
belajar, serta menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya yaitu materi belah 
ketupat. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
mengucap hamdalah dan salam. 
10 menit 
 
I. Penilaian Hasil Belajar 
Teknik   : Tes Tertulis 













 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN KEDUA  
(KONTROL) 
 
Satuan Pendidikan  : SMP Budi Dharma Dumai 
Kelas/Semester : VII/II 
Materi Pokok : Bangun Datar Belah Ketupat 
Alokasi waktu : 2 x 40 menit (2 JP) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, 
cinta damai, responsif dan proaktif) dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi ,dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca , 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang di pelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 








B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.11 Mengaitkan rumus keliling dan 
luas untuk berbagai jenis 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jaargenjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan segitiga 
  
3.11.1 Memahami sifat belah 
ketupat. 
3.11.2 Menentukan rumus keliling 
dan luas belah ketupat. 
3.11.3 Menyelesaikan soal 
penerapan bangun datar 
belah ketupat. 
4.11 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belahketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang- layang) dan segitiga. 
 
4.11.1 Memodelkan permasalahan 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
bangun datar belah ketupat. 
4.11.2 Menentukan penyelesaian 
permasalahan kontekstual 
yang berkaitan dengan luas 
dan keliling bangun datar 
belah ketupat.  
 
C. TujuanPembelajaran 
1. Siswa mampu mengenal dan memahami sifat bangun datar belah 
ketupat. 
2. Siswa mampu menemukan rumus keliling dan luas belah ketupat. 
3. Siswa mampu menyelesaikan soal penerapan bangun datar belah 
ketupat. 
4. Siswa mampu memodelkan permasalahan kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling bangun datar belah ketupat dalam bentuk 
matematis. 
5. Siswa mampu menentukan penyelesaian permasalahan kontekstual 




D. Materi Pembelajaran 
1.Pengertian Belah Ketupat. 
2. Sifat-sifat Belah Ketupat. 
3. Keliling dan Luas Belah Ketupat. 
 








Belah ketupat adalah segiempat yang keempat sisinya sama 
panjang, atau belah ketupat adalahjajargenjang yang dua sisinya yang 
berdekatan sama panjang, atau belah ketupat adalah layang-layang yang 
keempat sisinya sama panjang.Sifat-sifat belah ketupat, yaitu: 
 Merupakan bangun geometri yang dibatasi 4 sisi sama 
Panjang. 
 Mempunyai 4 titik sudut. 
 Sudut yang berhadapan besarnya sama. 
 Sisi nya tidak tegak lurus. 
 Mempunyai 2 diagonal yang berbeda panjangnya. 
 Mempunyai 2 simetri lipat. 
 Mempunyai 2 simetr putar. 
 
Rumus keliling Belah ketupat = 4  x   sisi 
 Rumus luas Belah ketupat  = ½ x diagonal 1 x diagonal 2 
 
E. Model /MetodePembelajaran 





Metode pembelajaran : Ceramah, diskusi, tanya jawab dan 
penugasan. 
F. Media Pembelajaran 
1. Media/Alat :   Papan tulis beserta penghapus, spidol 
 
G. Sumber Belajar 
1. Adinawan Cholik, Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII Semester 2. 
Jakarta : Erlangga. 
2. Buku penunjang matematika kelas VII yang lain. 
 
H. Langkah-langkahPembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
1. Guru membuka pelajaran dengan salam 
pembuka dan berdo’a 
2. Guru memeriksa kehadiran siswa sebagai 
sikap disiplin. 
3. Guru memotivasi siswa dengan memberikan 
penjelasan manfaat dari mempelajari materi 
belah ketupat 
4. Guru memberikan apersepsi dengan 
mengingatkan kembali pelajaran terkait 
persegi dan persegi panjang. 
10 Menit 
Kegiatan inti 
1. Guru menginstruksikan agar siswa mengamati 
gambar/foto/atau sesuatu yang berkaitan 
dengan penerapan konsep belah ketupat. 
(Mengamati) 
2. Guru dapat memotivasi siswa dengan bertanya: 
misal bagaimana seorang tukang bangunan, 
arsitek, desainer interior, dan sebagainya dalam 
membuat sebuah rangkaian bangunan yang 
melibatkan bentuk belah ketupat. (Menanya) 
3. Siswa termotivasi untuk mempertanyakan 
kepada guru berbagai aspek belah ketupat yang 
belum dipahami, misal bagaimana melukisnya 




kehidupan sehari-hari. (Menanya) 
4. Menggambarkan atau melukiskan belah 
ketupat dengan berbagai ukuran sisi. 
Mengukur sudutnya dengan menggunakan 
busur derajat. (Mengeksplorasi) 
5. Mendiskusikan dan menemukan rumus untuk 
menghitung keliling dan luas belah ketupat 
melalui pengamatan atau eksperimen. 
(Mengeksplorasi) 
6. Mendiskusikan, membahas dan menjelaskan 
serta menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan belah ketupat. (Mengeksplorasi) 
7. Menganalisis, mengaitkan dan 
mengidentifikasi secara lebih persis persamaan 
dan perbedaan persegi dan persegi panjang 
dengan belah ketupat. (Mengasosiasi) 
8. Guru bersama siswa mengerjakan penyelesaian 
soal terkait materi belah ketupat di papan tulis. 
(Mengomunikasikan) 
9. Guru membimbing siswa selama membahas 
soal latihan yang diberikan serta memberikan 
penjelasan tambahan jika terdapat kekeliriun 
siswa dalam menjawab soal latihan. 
(Mengasosiasi) 
Penutup 
1. Guru memberikan kesimpulan tentang materi 
dan masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan materi belah ketupat. 
2. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan  
memberikan pesan untuk tetap semangat 
belajar, serta menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya yaitu materi layang-
layang. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
mengucap hamdalah dan salam.  
10 Menit 
 
I. Penilaian Hasil Belajar 
Teknik   : Tes Tertulis 







 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN KETIGA  
(KONTROL) 
 
Satuan Pendidikan  : SMP Budi Dharma Dumai 
Kelas/Semester : VII/II 
Materi Pokok : Bangun Datar Layang-layang 
Alokasi waktu : 3 x 40 menit (3 JP) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, 
cinta damai, responsif dan proaktif) dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi ,dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca , 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang di pelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 









B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.11 Mengaitkan rumus keliling dan 
luas untuk berbagai jenis 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jaargenjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan segitiga 
  
3.11.1 Memahami sifat layang-
layang. 
3.11.2 Menentukan rumus keliling 
dan luas layang-layang. 
3.11.3 Menyelesaikan soal 
penerapan bangun datar 
layang-layang. 
4.11 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat(persegi, persegi 
panjang, belahketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang- layang) dan segitiga. 
 
4.11.1 Memodelkan permasalahan 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
bangun datar layang-
layang. 
4.11.2 Menentukan penyelesaian 
permasalahan kontekstual 
yang berkaitan dengan luas 




1. Siswa mampu mengenal dan memahami sifat bangun datar layang-layang. 
2. Siswa mampu menemukan rumus keliling dan luas layang-layang. 
3. Siswa mampu menyelesaikan soal penerapan bangun datar layang-layang. 
4. Siswa mampu memodelkan permasalahan kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling bangun datar layang-layang dalam bentuk 
matematis. 
5. Siswa mampu menentukan penyelesaian permasalahan kontekstual yang 





D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Layang-layang 
2. Sifat-sifat Layang-layang 
3. Keliling dan luas Layang-layang 
 
o LAYANG-LAYANG 
Layang-layang adalah segiempat yang dua sisinya yang berdekatan 
sama panjang, sedangkan kedua sisi yang lain juga sama panjang. Sifat-
sifat layang-layang, yaitu: 
 Berbentuk segiempat yang terbentuk dari dua segitiga sama kaki yang 
alasnya berhimpitan. 
 Mempunyai 4 sisi sepasang-sepasang yang sama panjang. 
 Mempunyai 4 buah sudut. 
 Sepasang sudut yang berhadapan sama besar. 
 Mempunyai 2 diagonal berbeda dan tegak lurus. 
 Mempunyai 1 simetri lipat. 
 Tidak mempunyai simetri putar 
 
Rumus Keliling dan Luas Layang-Layang 
Keliling =    2  x  ( sisi panjang  +  sisi pendek ) 
Luas   =  ½ x diagonal 1 x diagonal 2  
 
E. Model /MetodePembelajaran 
Pendekatan  pembelajaran : Scientifik/ 5M ( Mengamati, Menanya, 
Mengeksplorasi, Mengasosiasi,Mengomuni
kasikan).  
Metode pembelajaran : Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan 
penugasan. 
F. Media Pembelajaran 






G. Sumber Belajar 
1. Adinawan Cholik, Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII Semester 2. 
Jakarta : Erlangga. 
2. Buku penunjang matematika kelas VII yang lain. 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahul
uan 
1. Guru membuka pelajaran dengan salam 
pembuka dan berdo’a. 
2. Guru memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap 
disiplin. 
3. Guru memotivasi siswa dengan memberikan 
penjelasan manfaat dari mempelajari materi 
layang-layang 
4. Guru memberikan apersepsi dengan 






1. Guru menginstruksikan agar siswa mengamati 
gambar/foto/atau sesuatu yang berkaitan dengan 
penerapan konsep layang-layang. (Mengamati) 
2. Guru dapat memotivasi siswa dengan bertanya: 
misal bagaimana seorang tukang bangunan, 
arsitek, desainer interior, dan sebagainya dalam 
membuat sebuah rangkaian bangunan yang 
melibatkan bentuk layang-layang. (Menanya) 
3. siswa termotivasi untuk mempertanyakan 
kepada guru berbagai aspek layang-layang yang 
belum dipahami, misal bagaimana melukisnya 
serta penerapan bangun datar tersebut pada 
kehidupan sehari-hari. (Menanya) 
4. Menggambarkan atau melukiskan layang-layang 
dengan berbagai ukuran sisi. Mengukur 
sudutnya dengan menggunakan busur derajat. 
(Mengeksplorasi) 
5. Mendiskusikan dan menemukan rumus untuk 





melalui pengamatan atau eksperimen. 
(Mengeksplorasi) 
6. Mendiskusikan, membahas dan menjelaskan 
serta menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan layang-layang. (Mengeksplorasi) 
7. Menganalisis, mengaitkan dan mengidentifikasi 
secara lebih persis persamaan dan perbedaan 
persegi dan persegi panjang dengan belah 
ketupat, dan layang-layang. (Mengasosiasi) 
8. Guru bersama siswa mengerjakan penyelesaian 
soal terkait materi layang-layang di papan tulis. 
(Mengomunikasikan) 
9. Guru membimbing siswa selama membahas soal 
latihan yang diberikan serta memberikan 
penjelasan tambahan jika terdapat kekeliriun 
siswa dalam menjawab soal latihan. 
(Mengasosiasi) 
Penutup 
1. Guru memberikan kesimpulan tentang materi 
dan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
materi layang-layang. 
2. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan  
memberikan pesan untuk tetap semangat 
belajar, serta menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya yaitu materi jajargenjang. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 




I. Penilaian Hasil Belajar 
Teknik   : TesTertulis 
















Satuan Pendidikan  : SMP Budi Dharma Dumai 
Kelas/Semester : VII/II 
Materi Pokok : Bangun Datar Jajargenjang 
Alokasi waktu : 2 x 40 menit (2 JP) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, 
cinta damai, responsif dan proaktif) dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi ,dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca , 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang di pelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 







B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.11 Mengaitkan rumus keliling dan 
luas untuk berbagai jenis 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jaargenjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan segitiga 
  
3.11.1 Memahami sifat bangun 
datar jajargenjang.  
3.11.2 Menentukan rumus keliling 
dan luas bangun datar 
jajargenjang. 
3.11.3 Menyelesaikan soal 
penerapan bangun datar 
jajargenjang. 
4.11 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat(persegi, persegi 
panjang, belahketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang- layang) dan segitiga. 
 
4.11.1 Memodelkan permasalahan 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
bangun datar jajargenjang. 
4.11.2 Menentukan penyelesaian 
permasalahan kontekstual 
yang berkaitan dengan luas 




1. Siswa mampu mengenal dan memahami sifat bangun datar 
Jajargenjang. 
2. Siswa mampu menemukan rumus keliling dan luas Jajargenjang. 
3. Siswa mampu menyelesaikan soal penerapan bangun datar 
Jajargenjang. 
4. Siswa mampu memodelkan permasalahan kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling bangun datar Jajargenjangdalam bentuk 
matematis. 
5. Siswa mampu menentukan penyelesaian permasalahan kontekstual 




D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Jajargenjang 
2. Sifat-sifat Jajargenjang 
3. Keliling dan luas Jajargenjang 
o JAJAR GENJANG 
Jajargenjang adalah segiempat yang sisi-sisinya sepasang-sepasang 
sejajar, atau segiempat yang memiliki tepat dua pasang sisi yang sejajar.Sifat-
sifat jajargenjang, yaitu: 
 Merupakan bangun datar yang mempunyai 4 buah sisi. 
 Sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang. 
 Dua sisi lainnya tidak saling tegak lurus. 
 Mempunyai 4 sudut, 2 sudut berpasangan dan berhadapan. 
 Sudut yang saling berdekatan besarnya 180⁰. 
 Mempunyai 2 diagonal yang tidak sama panjang. 
 Tidak mempunyai simetri lipat dan simetri putar. 
 
Keliling  Jajargenjang     =       2   x  ( panjang  +  lebar ) 
Luas Jajargenjang   =       panjang   x   tinggi 
E. Model /MetodePembelajaran 
Pendekatan pembelajaran : Scientifik/5M (Mengamati, Menanya, 
mengeksplorasi,Mengasosiasi, 
Mengkomunikasikan). 
Metode pembelajaran : Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan 
penugasan. 
F. Media Pembelajaran 
1. Media/Alat :   Papan tulis beserta penghapus, spidol 
G. SumberBelajar 
1. Adinawan Cholik, Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII Semester 2. 
Jakarta : Erlangga. 
2. Buku penunjang matematika kelas VII yang lain. 
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H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
1. Guru membuka pelajaran dengan salam 
pembuka dan berdo’a 
2. Guru memeriksa kehadiran siswa sebagai 
sikap disiplin 
3. Guru memotivasi siswa dengan memberikan 
penjelasan manfaat dari mempelajari materi 
Jajargenjang 
4. Guru memberikan apersepsi dengan 





1. Guru menginstruksikan agar siswa mengamati 
gambar/foto/atau sesuatu yang berkaitan 
dengan penerapan konsep Jajargenjang. 
(Mengamati) 
2. Guru dapat memotivasi siswa dengan bertanya: 
misal bagaimana seorang tukang bangunan, 
arsitek, desainer interior, dan sebagainya 
dalam membuat sebuah rangkaian bangunan 
yang melibatkan bentuk Jajargenjang. 
(Menanya) 
3. Siswa termotivasi untuk mempertanyakan 
kepada guru berbagai aspek Jajargenjang yang 
belum dipahami, misal bagaimana melukisnya 
serta penerapan bangun datar tersebut pada 
kehidupan sehari-hari. (Menanya) 
4. Menggambarkan atau melukiskan Jajargenjang 
dengan berbagai ukuran sisi. Mengukur 
sudutnya dengan menggunakan busur derajat. 
(Mengeksplorasi) 
5. Mendiskusikan dan menemukan rumus untuk 
menghitung keliling dan luas Jajargenjang 
melalui pengamatan atau eksperimen. 
(Mengeksplorasi) 
6. Mendiskusikan, membahas dan menjelaskan 
serta menyelesaikan masalah yang berkaitan 





7. Menganalisis, mengaitkan dan 
mengidentifikasi secara lebih persis persamaan 
dan perbedaan persegi dan persegi panjang 
dengan belah ketupat, layang-layang, dan 
jajargenjang. (Mengasosiasi) 
8. Guru bersama siswa mengerjakan penyelesaian 
soal terkait materi Jajargenjang di papan tulis. 
(Mengomunikasikan) 
9. Guru membimbing siswa selama membahas 
soal latihan yang diberikan serta memberikan 
penjelasan tambahan jika terdapat kekeliruan 
siswa dalam menjawab soal latihan. 
(Mengasosiasi) 
Penutup 
1. Guru memberikan kesimpulan tentang materi 
dan masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan materi Jajargenjang. 
2. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan  
memberikan pesan untuk tetap semangat 
belajar, serta menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya yaitu materi trapesium. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 




I. Penilaian Hasil Belajar 
Teknik   : Tes Tertulis 


















Satuan Pendidikan  : SMP Budi Dharma Dumai 
Kelas/Semester : VII/II 
Materi Pokok : Bangun Datar Trapesium 
Alokasi waktu : 3 x 40 menit (3 JP) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, 
cinta damai, responsif dan proaktif) dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi ,dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca , 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang di pelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 







B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.11 Mengaitkan rumus keliling dan 
luas untuk berbagai jenis 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jaargenjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan segitiga 
  
3.11.1 Memahami sifat bangun 
datar trapesim.  
3.11.2 Menentukan rumus keliling 
dan luas bangun datar 
trapesium. 
3.11.3 Menyelesaikan soal 
penerapan bangun datar 
trapesium. 
4.11 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat(persegi, persegi 
panjang, belahketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang- layang) dan segitiga. 
 
4.11.1 Memodelkan permasalahan 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
bangun datar trapesium. 
4.11.2 Menentukan penyelesaian 
permasalahan kontekstual 
yang berkaitan dengan luas 




1. Siswa mampu mengenal dan memahami sifat bangun datar trapesium 
2. Siswa mampu menentukan rumus keliling dan luas trapesium 
3. Siswa mampu menyelesaikan soal penerapan bangun datar trapesium 
4. Siswa mampu memodelkan permasalahan kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling trapesiumdalam bentuk matematis. 
5. Siswa mampu menentukan penyelesaian permasalahan kontekstual yang 






D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Trapesium 
2. Sifat-sifat Trapesium 




 Perhatikan gambar diatas ! 
Gambar diatas menunjukkan suatu segiempat yang memiliki sepasang sisi 
yang sejajar, yaitu AB // CD. Segi empat seperti ini disebut trapesium. Pada 
trapesium ABCD, AB dan CD disebut sisi sejajar sedangkan AD dan BC 
disebut kaki trapesium. Sisi sejajar yang terpanjang,  yaitu AB disebut alas 
trapesium. 
  Trapesium adalah  segiempat yang mempunyai sepasang sisi yang 
tepat berhadapan dan sejajar. Sifat-sifat trapesium yaitu: 
 
 Macam-macam jenis Trapesium 
1) Trapesium siku-siku 
 
(gambar 1.a) 
Trapesium ABCD pada gambar diatas terlihat bahwa salah satu 
kakinnya lurus pada sisi sejajarnya, yaitu AD AB dan AD DC . 
Trapesium seperti ini disebut trapezium siku-siku. 
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2) Trapesium sama kaki 
 
  (gambar 1.b) 
Trapesium ABCD seperti pada gambar b.1 memiliki kaki yang sama 
panjang, yaitu AD dan BC Trapesium seperti ini disebut trapezium 
sama kaki. 
 
3) Trapesium sebarang 
 
  (gambar 1.c) 
Trapesium ABCD pada gambar 1.c, AB // DC ,panjang kaki nya tidak 
sama ( AD ¹ BC ) dan kaki-kaki nya juga tidak ada yang tegak lurus ke sisi 
sejajarnya. Trapesium seperti ini disebut trapezium sebarang. 
 Sifat-Sifat Trapesium 





1. PQ // SR 
2. QPS + PSR = 180˚(sudut dalam sepihak) 
3. QRS + PQR = 180˚ (sudut dalam sepihak) 
 
Dari uraian di atas di peroleh sifat-sifat trapesium: 
a. memiliki sepasang sisi sejajar, 
b. jumlah dua sudut berdekatan (sudut dalam sepihak) adalah 180˚ 
c. trapesium siku-siku, salah satu kaki nya tegak lurus terhadap sisi 
sejajarnya. 
 
Keliling trapesium=  jumlah keempat sisinya  
Luas trapesium  =
                          
 
 
Rumus Keliling trapesium 
Misalkan trapesium ABCD. Sama hal nya segi empat lainnya, untuk 
menghitung keliling adalah jumlah keempat sisinya. Pada trapesium ABCD, 
maka K = AB + BC + CD + DA 
 
E. Model /MetodePembelajaran 
Pendekatan pembelajaran : Scientifik/ 5M (Mengamati, Menanya, 
Mengeksplorasi, Mengasosiasi, 
Mengkomunikasikan) 
Metode pembelajaran : Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan 
penugasan. 
F. Media Pembelajaran 
1. Media/Alat :   Papan tulis beserta penghapus, spidol. 
 
G. Sumber Belajar 
1. Adinawan Cholik,  Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII Semester 2. 
Jakarta : Erlangga. 
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2. Buku penunjang matematika kelas VII yang lain. 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 
1. Guru membuka pelajaran dengan salam 
pembuka dan berdo’a 
2. Guru memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap 
disiplin 
3. Guru memotivasi siswa dengan memberikan 
penjelasan manfaat dari mempelajari materi 
Trapesium 
4. Guru memberikan apersepsi dengan 





1. Guru menginstruksikan agar siswa mengamati 
gambar/foto/atau sesuatu yang berkaitan dengan 
penerapan konsep Trapesium. (Mengamati) 
2. Guru dapat memotivasi siswa dengan bertanya: 
misal bagaimana seorang tukang bangunan, 
arsitek, desainer interior, dan sebagainya dalam 
membuat sebuah rangkaian bangunan yang 
melibatkan bentuk Trapesium. (Menanya) 
3. siswa termotivasi untuk mempertanyakan 
kepada guru berbagai aspek Trapesium yang 
belum dipahami, misal bagaimana melukisnya 
serta penerapan bangun datar tersebut pada 
kehidupan sehari-hari. (Menanya) 
4. Menggambarkan atau melukiskan Trapesium 
dengan berbagai ukuran sisi. Mengukur 
sudutnya dengan menggunakan busur derajat. 
(Mengeksplorasi) 
5. Mendiskusikan dan menemukan rumus untuk 
menghitung keliling dan luas Trapesium melalui 
pengamatan atau eksperimen. (Mengeksplorasi) 
6. Mendiskusikan, membahas dan menjelaskan 
serta menyelesaikan masalah yang berkaitan 





7. Menganalisis, mengaitkan dan mengidentifikasi 
secara lebih persis persamaan dan perbedaan 
persegi dan persegi panjang dengan belah 
ketupat, layang-layang, jajargenjang, dan 
trapesium. (Mengasosiasi) 
8. Guru bersama siswa mengerjakan penyelesaian 
soal terkait materi Trapesium di papan tulis. 
(Mengomunikasikan) 
9. Guru membimbing siswa selama membahas soal 
latihan yang diberikan serta memberikan 
penjelasan tambahan jika terdapat kekeliruan 
siswa dalam menjawab soal latihan. 
(Mengasosiasi) 
Penutup 
1. Guru memberikan kesimpulan tentang materi 
dan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
materi Trapesium. 
2. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan  
memberikan pesan untuk tetap semangat 
belajar, dan mengulang-ulangi pelajaran. 
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 




I. Penilaian Hasil Belajar 
Teknik   : Tes Tertulis 









































1. Sebuah poster memberikan tarif untuk pemasaran sebesar           
setiap cm
2
. Sebuah poster yang berbentuk persegi memiliki panjang sisi 




2. Kebun jeruk pak Fahrun berbentuk persegi panjang yang memiliki ukuran 
panjang       dan luas        2. Pak Fahrun menerka-nerka bahwa 
lebar kebun jeruk nya tersebut      . Apakah benar perkiraan pak Fahrun 
tentang lebar kebun jeruk nya tersebut ? 
 
3. Keliling persegi sama dengan keliling persegi panjang, panjang sisi 
persegi       dan lebar persegi panjang     . Berapakah panjang persegi 











Kelompok : ………………………… 











1. Diketahui : Tarif untuk pemasaran sebesar           setiap cm2. 
Sebuah poster berbentuk persegi dengan Panjang sisi      . 
Ditanya     :  harga tarif untuk pemasaran ? 
Jawab        : 
            
                            
                        2 
Jadi, harga tarif untuk pemasaran adalah =         ×           




2. Kebun jeruk pak Fahrun berbentuk persegi panjang yang memiliki 
ukuran panjang 90 dm dan luas 7200 dm
2
. Pak Fahrun menerka-nerka 
bahwa lebar kebun jeruk nya tersebut 80 dm. Apakah benar perkiraan 
pak Fahrun tentang lebar kebun jeruknya tersebut ? 
Diketahui : panjang persegi panjang 90 dm 
                   Luas = 7200 dm
2 
                   Lebar kebun perkiraan pak Fahrun = 70dm 




Luas persegi panjang         
               
l = 
    
  
 = 80  
Jadi, perkiraan pak Fahrun tentang lebar kebun jeruknya tersebut 
adalah benar 
3. Keliling persegi sama dengan keliling persegi panjang, panjang sisi 
persegi       dan lebar persegi panjang     . Berapakah panjang 
persegi panjang tersebut ? 
Diketahui : keililing persegi = keliling persegi panjang  
   Panjang sisi persegi 36 cm dan lebar persegi panjang 6 cm. 
Ditanya : berapa panjang persegi panjang ? 
Jawab  : keliling persegi            =          
            
            
Keliling persegi = keliling persegi panjang 
keliling persegi panjang = 144 cm 
keliling persegi panjang = 2 ( panjang + lebar ) 
  144 cm    = 2 ( panjang + 6 cm ) 
 144 cm   = 2p + 12 cm 
                           144 cm - 12 cm  = 2p  
 132 cm      = 2p 
                         Panjang              = 66 cm 





























1. Icit mempunyai sebidang tanah berukuran panjang 36 m dan lebar 15 m. 
Tanah tersebut akan dibuat sebuah taman berbentuk belah ketupat dengan 
panjang diagonal- diagonalnya berturut-turut 9 m dan 12 m, Sedangkan 
sisanya akan dibuat kolam, Berapakah luas tanah yang akan dibuat kolam 
? 
 
2. Sebuah taman berbentuk belah ketupat dengan ukuran panjang sisinya 40 
m. Sisi- sisi belah ketupat memiliki ukuran yang sama. Disekeliling taman 
akan dihiasi lampu yang berjarak 20 m antara satu dengan lainnya. Berapa 





















1.  Diketahui : sebidang tanah berukuran panjang 36 m dan lebar 15 m 
kolam berbentuk belah ketupat dengan panjang diagonal- 
diagonalnya berturut-turut 9 m dan 12 m, Sedangkan sisanya 
akan dibuat kolam.  
Ditanya   :  luas tanah yang akan dibuat kolam ? 
Jawab    :   luas tanah = p   
   = 36 m      
   = 540 m
2 
Luas kolam berbentuk belah ketupat = 
      
 
 
     = 
      
 
 
     = 54 m
2 
luas kolam = luas tanah – luas kolam 




   
  = 486m2 
              Jadi, luas kolam adalah 486  m
2 
 
2. Diketahui : Panjang sisi taman yang berbentuk belah ketupat = 40 m. 
ukuran sisi nya  sama, jarak antar lampu = 20 m. 
Ditanya : Berapakah jumlah lampu yang dapat di pasang disekeliing 
taman? 
Jawab : 
 Belah ketupat = jumlah semua sisi 
 Keliling belah ketupat = jumlah semua sisi keliling 
 Keliling belah ketupat = 40 + 40 +40 +40 
 Keliling belah ketupat = 160 m 
 Jumlah lampu = 160 / 20 = 8 lampu 





























1. Ipin membuat layang- layang dari seutas benang, selembar kertas dan dua 
batang bambu tipis yang panjangnya 60 cm dan 1 m . Berapa centimeter 
persegi sekurang-kurangnya kertas yang diperlukan untuk membuat 





1. Diketahui : panjang bambu = 60 cm dan 1m 
Ditanya           : berapa centimeter persegi sekurang-kurangnya kertas yang  




Kelompok : ………………………… 








Jawab : luas layang-layang  
    = 








     
 
 
 = 3000 cm
2 
Jadi, sekurang-kurangmya kertas yang dibutuhkan untuk membuat layang-



































1. Perbandingan panjang alas dan tinggi sebuah jajargenjang adalah 8:9. Jika 
luas jajargenjang tersebut 288 cm
2





1. Diketahui :  a : t = 8 : 9 
  Luas atap = 288 
Ditanya :  Panjang alas dan tinggi jajargenjang ? 
Jawab    : Misalkan: 
       =    




Kelompok : ………………………… 








  Maka, L  =     
                =           
               =       
         ⁄    
      
 
            =    
 =      =      










































1.  Perhatikan gambar berikut! 
 
 






















1. Diketahui : Keliling dan luas pada trapesium diatas adalah ... 
Diketahui : AD = 8 cm, AB = 12 cm, BC = 10 cm, EC 6cm 
Ditanya   : keliling dan luas trapesium 
Jawab: 
Keliling trapesium: 
Perhatikan gambar diatas, ABED membentuk bangun persegi panjang, maka panjang 
AB = DE = 12 cm, 
sehingga CD = CE + DE = 6 + 12 = 18 cm 
Keliling = AB + BC + CD + DA 
Keliling = 12 + 10 + 18 + 8 = 48 cm 
Luas trapesium: 
L = ½ × jumlah rusuk sejajar × tinggi 
 (BE adalah tinggi trapesium, karena ABED membentuk bangun persegi panjang, 
maka panjang AD = BE = 8 cm) 
Sehingga, 
L = ½ × (AB + CD) × BE 
L = ½ × (12 + 18) × 8 = 120 cm² 















1 S.E 1 74 S.K 1 65 
2 S.E 2 64 S.K 2 52 
3 S.E 3 58 S.K 3 76 
4 S.E 4 68 S.K 4 52 
5 S.E 5 56 S.K 5 60 
6 S.E 6 80 S.K 6 52 
7 S.E 7 46 S.K 7 50 
8 S.E 8 58 S.K 8 67 
9 S.E 9 64 S.K 9 62 
10 S.E 10 70 S.K 10 62 
11 S.E 11 52 S.K 11 62 
12 S.E 12 64 S.K 12 58 
13 S.E 13 68 S.K 13 50 
14 S.E 14 80 S.K 14 44 
15 S.E 15 74 S.K 15 56 
16 S.E 16 76 S.K 16 58 
17 S.E 17 64 S.K 17 72 
18 S.E 18 62 S.K 18 58 
19 S.E 19 48 S.K 19 62 
20 S.E 20 76 S.K 20 56 
21 S.E 21 60 S.K 21 60 
22 S.E 22 56 S.K 22 50 
23 S.E 23 66 S.K 23 56 
24 S.E 24 64 S.K 24 56 
25 S.E 25 50 S.K 25 58 
26 S.E 26 66 S.K 26 50 
27 S.E 27 76 S.K 27 62 
28 S.E 28 48 S.K 28 62 
29 S.E 29 62 S.K 29 58 
30 S.E 30 50 S.K 30 48 
31 S.E 31 54 S.K 31 60 
32 S.E 32 62 S.K 32 74 




34 S.E 34 50 S.K 34 52 
35 S.E 35 54 S.K 35 65 















1. Memahami masalah 
2. Merencanakan penyelesaian 
masalah 
3. Melaksanakan penyelesaian 
masalah 
4. Memeriksa kembali 
Menghitung 
jumlah tabungan 
Bobby setelah 6 
bulan 
2 
1. Memahami masalah 
2. Merencanakan penyelesaian 
masalah 
3. Melaksanakan penyelesaian 
masalah 
4. Memeriksa kembali 
Menghitung rata-
rata harga gula/ 
kg 
3 
1. Memahami masalah 
2. Merencanakan penyelesaian 
masalah 
3. Melaksanakan penyelesaian 
masalah 





1. Memahami masalah 
2. Merencanakan penyelesaian 
masalah 
3. Melaksanakan penyelesaian 
masalah 




PPn dan diskon 
5 
1. Memahami masalah 
2. Merencanakan penyelesaian 
masalah 
3. Melaksanakan  penyelesaian 
masalah 















1.     74 65 76 
2.     64 52 64 
3.     58 76 72 
4.     68 52 72 
5.     56 60 42 
6.     80 52 58 
7.     46 50 62 
8.     58 67 80 
9.     64 62 72 
10.      70 62 60 
11.      52 62 62 
12.      64 58 56 
13.      68 50 60 
14.      80 44 50 
15.      74 56 58 
16.      76 58 58 
17.      64 72 60 
18.      62 58 76 
19.      48 62 64 
20.      76 56 40 
21.      60 60 62 
22.      56 50 72 
23      66 56 72 
24      64 56 50 
25      50 58 50 
26      66 50 72 
27      76 62 72 
28      48 62 80 
29      62 58 64 
30      50 48 48 
31      54 60 50 
32      62 74 48 
33      50 76   
34      50 52  
35      54 65  
36      52 52  
JUMLAH 2222 2098 1982 
RATA-RATA 61.72 58.27 61.93 
 




UJI BARLET UNTUK MENENTUKAN SAMPEL 
Uji Barlet digunakan untuk menentukan dua kelas dari tiga kelas yang akan 
dijadikan sampel. Adapun langkah-langkah uji Barlet adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis: 
Ho = Data homogen  Ha = Data tidak homogen 
dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah           
 
     . 
2. Mencari nilai varians masing-masing kelas. 
a. Perhitungan mencari varians pada kelas VII-1 
No.               
1. 46 1 46 2116 2116 
2.      96 2304 4608 
3.      200 2500 10000 
4.      104 2704 5408 
5.      108 2916 5832 
6.      112 3136 6272 
7.      116 3364 6728 
8.      60 3600 3600 
9.      186 3844 11532 
10.      320 4096 20480 
11.      132 4356 8712 
12.      136 4624 9248 
13.      70 4900 4900 
14.      148 5476 10952 
15.      228 5776 17328 
16.      160 6400 12800 
Jumlah         62112 140516 
 
Varians VII-1 adalah: 
  
     
 ∑  
      
 
      
 
     
                    




     
                   
    
  
            
b. Perhitungan mencari varians pada kelas VII-2 
No.               
1. 44   44 1936 1936 
2. 48   48 2304 2304 
3. 50 5 250 2500 12500 
4. 52 5 260 2704 13520 
5. 56 4 224 3136 12544 
6. 58 5 290 3364 16820 
7. 60 3 180 3600 10800 
8. 62 6 372 3844 23064 
9. 65 1 65 4225 4225 
10. 67 1 67 4489 4489 
11. 72 1 72 5184 5184 
12. 74 1 74 5476 5476 
13. 76 2 152 5776 11552 
          2098 48538 1747368 
 
Varians VII-2 adalah: 
  
     
 ∑  
      
 
      
 
     
                     
        
 
     
                    
    
  







c. Perhitungan mencari varians pada kelas VII-3 
No.               
1. 80 2 160 6400 12800 
2. 76 2 152 5776 11552 
3. 72 7 504 5184 36288 
4. 64 3 192 4096 12288 
5. 62 2 124 3844 7688 
6. 60 3 180 3600 10800 
7. 58 3 174 3364 10092 
8. 56 1 56 3136 3136 
9. 50 4 200 2500 10000 
10. 48 2 96 2304 4608 
11. 42 1 42 1764 1764 
12. 40 1 40 1600 1600 
Jumlah                      
 
Varians  VII-3  adalah: 
     
 ∑  
      
 
      
 
     
                    
        
 
     
                 
   
  
            
 









1. Masukkan angka-angka statistik untuk pengujian homogenitas disusun pada  
Nilai Varians 
Sampel 




VII-1 93.58 36 
VII-2       36 
VII-3        32 
 
2. Tabel Uji Bartlet berikut 
No Sampel Db = (n-1)   
        
             
  
1 VII-1    93,589              
2 VII-2                        
3 VII-3                       
                                   
 
3. Menghitung varians gabungan dari ketiga sampel 
    
  
(     
 )        
   (     
 )
        
 
     =
                                         
        
                           
      
        
   
   
               
4. Menghitung       
                       
5. Menghitung nilai B (Bartlet) = (log   
 ) x ∑                  
        
6. Menghitung nilai        
   = (ln 10) [ B – ∑     log   
 ] 
                        =                  –           
234 
 
                   
          
         
 
7. Bandingkan        
  dengan nilai       
 , dengan kriteria pengujian Jika: 
        
         
  maka tidak homogen 
       
          
  , homogen 
Untuk        dan derajat kebebasan (db) = k -1 = 3 – 1 = 2, maka pada tabel 
Chi-Kuadrat diperoleh nilai       
          
             atau         
          
  , maka varians-varians adalah 
Homogen. 
 Dari perhitungan ketiga kelas tersebut, terbukti bahwa ketiga kelas 
mempunyai varians-varians yang homogen. Hal ini berarti terpenuhi asumsi, 
selanjutnya akan dilakukan uji anova satu arah, untuk membuktikan semua kelas 












SOAL PRE-TEST  
 
Petunjuk! 
1. Tulislah nama, kelas, dan sekolah pada lembar jawaban 
2. Buatlah hal-hal yang diketahui, ditanyakan dari soal, kemudian 
berilah kesimpulan dari apa yang dicari dari soal. 
3. Bacalah setiap soal dengan teliti, ikuti semua perintahnya 
Jika sudah selesai, lembar soal dan jawaban wajib dikumpulkan 
kembali. 
 
1. Sebuah toko pakaian memberikan diskon     pada tiap pakaian. Ziva 
membeli 5 buah baju seharga              tiap baju dan ia membayar 3 
lembar uang ratusan ribu rupiah. Kembalian uang yang diterima Ziva dari 
pembelian baju adalah ... 
 
2. Bobby menabung di Bank sebesar                  Jika Bank tersebut 
memberikan     per tahun, maka jumlah uang tabungan Bobby setelah 6 
bulan adalah ... 
 
3. Ibu Rahma berhasil menjual 10 Kg gula dan memperoleh keuntungan 
    atau sebesar               Ibu Rahma menjual setiap Kg gula 
tersebut rata-rata dengan harga ... 
 
4. Pak Anton membeli satu unit mobil bekas. Karena ada sedikit kerusakan, 
Pak Anton memperbaikinya dengan biaya                . Setelah 
beberapa bulan digunakan, pak Anton menjual mobilnya dengan harga 
                  Setelah diperhitungkan, ternyata Pak Anton 
memperoleh keuntungan sebesar    . Harga pembelian mobil bekas itu 
adalah ... 
 
5. Harga sebuah TV               dan harga sebuah lemari es 
                 Harga kedua jenis barang elektronik tersebut sudah 
dikenai pajak PPn sebesar     dan sudah mendapat diskon      Jumlah 




 UJI NORMALITAS PADA KELAS EKSPERIMEN 
 
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis: 
Ho = Data berdistribusi normal 
Ha = Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 
   ∑




   
 
dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah           
 
      . 
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, dan interval kelas. 
Nilai terbesar           =      = 80 
Nilai terkecil            =      =    
Rentangan ( )         = (         ) 
                                 = (   –    )  
                                 =     
3. Mencari banyak kelas (BK) 
BK= 1 + 3,3 LOG N 
BK= 1 + 3,3 LOG 36 
BK= 1 + 3,3 (1,56) 
BK= 1 + 5,14 
BK= 6,14     
 















5. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 
 












1 46 -51 7 48,5 2352.25 339.5 16465.75 
2 52 – 57 6 54,5 2970.25 327 17821.5 
3 58 – 63 6 60,5 3660.25 363 21961.5 
4 64 – 69 9 66.5 4422.25 598.5 39800.25 
5 70 – 75 3 72,5 5256.25 217.5 15768.75 
6 76 – 81 5 78,5 6162.25 392.5 30811.25 
JUMLAH 36 381 24824 2238 142629 
 
6. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 
a. Menghitung rata-rata (mean) 
   
∑   
 
 
    
  
       
b. Menghitung Simpangan baku (   ) 
      √
 (∑    )  (∑    ) 
 (   )
 
 √
  (      )  (    ) 
  (  )
 
 √
(       )  (       )
(    )
 
      √
      
    
 
       √    
    10  
206 
 
7. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 
0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5 
sehingga akan diperoleh nilai: 45,5 ; 51,5 ; 57,5 ; 63,5 ; 69,5 ; 75,5 ; 81,5 . 
8. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
  
     
   
 
 
    
          
  
       
  
 
    
          
  
       
    
 
    
          
  
       
  
 
    
          
  
      
 
    
           
     
      
 
    
           
     
      
 
    
          
  
      
 
  
9. Mencari luas     dari Tabel Kurva Normal dari     dengan menggunakan 
angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 
Zskor 
Luas O-Z dari Tabel 
Kurva Normal 
      0,4441 
      0,3461 






10. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 
    yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang 








PENGUJIAN NORMALITAS DATA 
Kelas 
Interval 
Z-Score Luas 0-Z 
Luas 
daerah 
      




46 -51       0,4608       7       3,301 
52 – 57       0,3770       6       0,383 
58 – 63       0,2123       6       0,018 
64 – 69      0,0199       9       0,383 
70 – 75      0,2422       3       0,810 
76 – 81      0,3944       5       2,787 
      0,4678     
Jumlah  36  7,682 
 
 
     0,0517 
     0,258 
     0,398 
     0,4678 
|             |        
|             |         
|             |         
|            |         
|           |       
|            |         
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11. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 ) 
            ∑




    
                                              
12. Membandingkan        
  dengan       
  
Dengan membandingkan        
  dengan nilai       
  untuk        dan 
derajat kebebasan             , maka diperoleh       
         
dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika         
        
  maka data distribusi tidak normal. 
Jika         
        
  maka data distribusi normal  
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
  
      















UJI NORMALITAS PADA KELAS KONTROL 
 
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis: 
Ho = Data berdistribusi normal 
Ha = Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 
   ∑




   
 
dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah           
 
      . 
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, dan interval kelas. 
Nilai terbesar           =      = 76 
Nilai terkecil            =      =    
Rentangan ( )         = (         ) 
                                 = (   –    )  
                                 =     
3. Mencari banyak kelas (BK) 
BK= 1 + 3,3 LOG N 
BK= 1 + 3,3 LOG 36 
BK= 1 + 3,3 (1,56) 
BK= 1 + 5,14 
BK= 6,14     
 














5. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 
 











1 44 – 48 2 46 2116 92 4232 
2 49 – 53 10 51 2601 510 26010 
3 54 – 58 9 56 3136 504 28224 
4 59 – 63 9 61 3721 549 33489 
5 64 – 68 2 66 4356 132 8712 
6 69 – 73 4 71 5041 284 20164 
JUMLAH 36 351 20971 2071 120831 
 
6. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 
a. Menghitung rata-rata (mean) 
   
∑   
 
 
    
  
       
b. Menghitung Simpangan baku (   ) 
                      √
 (∑    )  (∑    ) 
 (   )
 
             √
  (      )  (    ) 
  (  )
 
 √
(       )  (       )
(    )
 
 √
     
    
 




7. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 
0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5 
sehingga akan diperoleh nilai: 43,5 ; 48,5 ; 53,5 ; 58,5 ; 63,5 ; 68,5 ; 73,5 . 
8. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
  
     
   
 
 
    
          
    
       
  
 
    
          
    
       
  
    
 
    
          
    




    
          
    
      
  
 
    
          
    
      
  
 
    
          
    
      
  
 
    
          
    
      
  
  
9. Mencari luas     dari Tabel Kurva Normal dari     dengan menggunakan 










11. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 
    yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang 
diharapkan (  ) dengan menggunakan rumus                 .  
 
 
PENGUJIAN NORMALITAS DATA 
Kelas 
Interval 
Z-Score Luas 0-Z 
Luas 
daerah 
      




44 – 48  -2.02 0.4732 0.08 2 2.91 0.282 
49 – 53  -1.30 0.3925 0.18 10 6.61 1.734 
54 – 58  -0.58 0.2088 0.16 9 5.66 1.978 
59 – 63  0.14 0.0517 0.24 9 8.72 0.009 
64 – 68  0.86 0.2939 0.14 2 5.06 1.852 
69 – 73  1.58 0.4345 0.05 4 1.86 2.471 
Zskor 









|             |       
|             |       
|             |       
|             |       
|             |       
|             |       
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 2.30 0.4861     
Jumlah  36  8,326 
 
 
12. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 ) 
      ∑




    
                                             
13. Membandingkan        
  dengan       
  
Dengan membandingkan        
  dengan nilai       
  untuk        dan 
derajat kebebasan             , maka diperoleh       
         
dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika        
        
  artinya distribusi data tidak normal dan 
Jika        
        
  artinya data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
  
      












VALIDITAS UJI COBA SOAL KEMAMPUAN  
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
SOAL NO. 1 
No Nama Siswa  X Y X^2 Y^2 XY 
1 UC- 1 8 42 64 1764 336 
2 UC- 2 6 22 36 484 132 
3 UC- 3 8 33 64 1089 264 
4 UC- 4 6 43 36 1849 258 
5 UC- 5 1 31 4 1024 31 
6 UC- 6 8 27 64 729 216 
7 UC- 7 7 46 49 2116 322 
8 UC- 8 9 42 81 1764 378 
9 UC- 9 9 40 81 1600 360 
10 UC- 10 7 25 49 625 175 
11 UC- 11 7 51 49 2601 357 
12 UC- 12 8 21 64 441 168 
13 UC- 13 9 37 81 1369 333 
14 UC- 14 4 29 16 841 116 
15 UC- 15 9 47 81 2209 423 
16 UC- 16 9 53 81 2809 477 
17 UC- 17 9 54 81 2916 486 
18 UC- 18 8 51 64 2601 408 
19 UC- 19 9 49 81 2401 441 
20 UC- 20 8 51 64 2601 408 
21 UC- 21 6 32 36 1024 192 
22 UC- 22 5 14 25 196 70 
23 UC- 23 6 45 36 2025 270 
24 UC- 24 5 14 25 196 70 
25 UC-25 8 35 64 1225 280 
26 UC-26 8 14 64 196 112 
 
Jumlah 187 948 1437 38632 7083 
 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 




         
  ∑   (∑ )(∑ )
√[  ∑   (∑ ) ][  ∑   (∑ ) ]
 
Perhitungan validitas butir soal no 1. 
        
            (   )(   )
√[(          )  (   ) ] [          (   ) ]
 
        
    
√[    ][      ]
 
        
    
     
 
               
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan rumus sebagai berikut: 
        
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 1. 
        
      √    
√  (      ) 
 
 
         
       
 
         
Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        . 
                              , maka butir soal nomor 1 Valid.
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SOAL NO. 2 
No Nama Siswa  X Y X^2 Y^2 XY 
1 UC- 1 5 42 25 1764 210 
2 UC- 2 1 22 1 484 22 
3 UC- 3 4 33 16 1089 132 
4 UC- 4 9 43 81 1849 387 
5 UC- 5 8 31 64 1024 248 
6 UC- 6 4 27 16 729 108 
7 UC- 7 10 46 100 2116 460 
8 UC- 8 9 42 81 1764 378 
9 UC- 9 6 40 36 1600 240 
10 UC- 10 3 25 9 625 75 
11 UC- 11 7 51 49 2601 357 
12 UC- 12 0 21 0 441 0 
13 UC- 13 3 37 9 1369 111 
14 UC- 14 7 29 49 841 203 
15 UC- 15 9 47 8 2209 423 
16 UC- 16 10 53 100 2809 530 
17 UC- 17 10 54 100 2916 540 
18 UC- 18 10 51 100 2601 510 
19 UC- 19 9 49 81 2401 441 
20 UC- 20 10 51 100 2601 510 
21 UC- 21 6 32 36 1024 192 
22 UC- 22 0 14 0 196 0 
23 UC- 23 9 45 81 2025 405 
24 UC- 24 0 14 0 196 0 
25 UC-25 5 35 25 1225 175 
26 UC-26 0 14 0 196 0 
 
Jumlah 154 948 1240 38632 6657 
 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment sebagai berikut: 
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  ∑   (∑ )(∑ )
√[  ∑   (∑ ) ][  ∑   (∑ ) ]
 
Perhitungan validitas butir soal no 2. 
        
            (   )(   )
√[(         )  (   ) ] [          (   ) ]
 
        
     
√[    ][      ]
 
        
     
          
 
               
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan rumus sebagai berikut: 
        
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 2. 
        
      √    
√  (      ) 
 
 
         
        
 
          
Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        . 






SOAL NO. 3  
No Nama Siswa  X Y X^2 Y^2 XY 
1 UC- 1 8 42 64 1764 336 
2 UC- 2 2 22 4 484 44 
3 UC- 3 6 33 36 1089 198 
4 UC- 4 8 43 64 1849 344 
5 UC- 5 8 31 64 1024 248 
6 UC- 6 4 27 16 729 108 
7 UC- 7 9 46 81 2116 414 
8 UC- 8 10 42 100 1764 420 
9 UC- 9 7 40 49 1600 280 
10 UC- 10 3 25 9 625 75 
11 UC- 11 8 51 64 2601 408 
12 UC- 12 0 21 0 441 0 
13 UC- 13 10 37 100 1369 370 
14 UC- 14 7 29 49 841 203 
15 UC- 15 10 47 100 2209 470 
16 UC- 16 10 53 100 2809 530 
17 UC- 17 10 54 100 2916 540 
18 UC- 18 10 51 100 2601 510 
19 UC- 19 8 49 64 2401 392 
20 UC- 20 9 51 81 2601 459 
21 UC- 21 7 32 49 1024 224 
22 UC- 22 0 14 0 196 0 
23 UC- 23 10 45 100 2025 450 
24 UC- 24 0 14 0 196 0 
25 UC-25 8 35 64 1225 280 
26 UC-26 0 14 0 196 0 
 
Jumlah 172 948 1458 38632 7303 
 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment sebagai berikut: 
         
  ∑   (∑ )(∑ )




Perhitungan validitas butir soal no 3. 
        
            (   )(   )
√[(         )  (   ) ] [          (   ) ]
 
        
     
√[    ][      ]
 
        
     
       
 
               
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan rumus sebagai berikut: 
        
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 3. 
        
      √    
√  (      ) 
 
 
       
      
 
         
Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        . 








SOAL NO. 4 
No Nama Siswa  X Y X^2 Y^2 XY 
1 UC- 1 8 42 64 1764 336 
2 UC- 2 6 22 36 484 132 
3 UC- 3 7 33 49 1089 231 
4 UC- 4 8 43 64 1849 344 
5 UC- 5 6 31 36 1024 186 
6 UC- 6 6 27 36 729 162 
7 UC- 7 5 46 25 2116 230 
8 UC- 8 5 42 25 1764 210 
9 UC- 9 8 40 64 1600 320 
10 UC- 10 4 25 16 625 100 
11 UC- 11 9 51 81 2601 459 
12 UC- 12 6 21 36 441 126 
13 UC- 13 6 37 36 1369 222 
14 UC- 14 3 29 9 841 87 
15 UC- 15 6 47 36 2209 282 
16 UC- 16 9 53 81 2809 477 
17 UC- 17 10 54 100 2916 540 
18 UC- 18 9 51 81 2601 459 
19 UC- 19 9 49 81 2401 441 
20 UC- 20 9 51 81 2601 459 
21 UC- 21 4 32 16 1024 128 
22 UC- 22 1 14 1 196 14 
23 UC- 23 6 45 36 2025 270 
24 UC- 24 1 14 1 196 14 
25 UC-25 7 35 49 1225 245 
26 UC-26 0 14 0 196 0 
 
Jumlah 158 948 1140 38632 6474 
 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment sebagai berikut: 
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  ∑   (∑ )(∑ )
√[  ∑   (∑ ) ][  ∑   (∑ ) ]
 
Perhitungan validitas butir soal no 4. 
        
          (   )(   )
√[(         )  (   ) ] [           (   ) ]
 
        
     
√[    ][      ]
 
        
     
         
 
               
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan rumus sebagai berikut: 
        
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor  4. 
        
      √    
√  (      ) 
 
 
         
         
 
         
Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        . 






SOAL NO. 5 
No Nama Siswa  X Y X^2 Y^2 XY 
1 UC- 1 9 42 81 1764 378 
2 UC- 2 7 22 49 484 154 
3 UC- 3 8 33 64 1089 264 
4 UC- 4 6 43 36 1849 285 
5 UC- 5 3 31 9 1024 93 
6 UC- 6 5 27 25 729 135 
7 UC- 7 9 46 81 2116 414 
8 UC- 8 9 42 81 1764 378 
9 UC- 9 10 40 100 1600 400 
10 UC- 10 8 25 64 625 200 
11 UC- 11 10 51 100 2601 510 
12 UC- 12 7 21 49 441 147 
13 UC- 13 9 37 81 1369 333 
14 UC- 14 6 29 36 841 174 
15 UC- 15 8 47 64 2209 376 
16 UC- 16 9 53 81 2809 477 
17 UC- 17 10 54 100 2916 540 
18 UC- 18 8 51 64 2601 408 
19 UC- 19 9 49 81 2401 441 
20 UC- 20 9 51 81 2601 459 
21 UC- 21 7 32 49 1024 224 
22 UC- 22 8 14 64 196 112 
23 UC- 23 8 45 64 2025 360 
24 UC- 24 8 14 64 196 112 
25 UC-25 7 35 49 1225 245 
26 UC-26 6 14 36 196 84 
 
Jumlah 203 948 1653 38632 7676 
 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment sebagai berikut: 
         
  ∑   (∑ )(∑ )




Perhitungan validitas butir soal no 5. 
        
          (   )(   )
√[(         )  (   ) ] [           (   ) ]
 
        
    
√[    ][      ]
 
        
    
         
 
               
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan rumus sebagai berikut: 
        
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 5. 
        
      √    
√  (      ) 
 
 
         
         
 
         
Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        . 








SOAL NO. 6 
No Nama Siswa  X Y X^2 Y^2 XY 
1 UC- 1 4 42 16 1764 168 
2 UC- 2 0 22 0 484 0 
3 UC- 3 0 33 0 1089 0 
4 UC- 4 6 43 36 1849 258 
5 UC- 5 5 31 25 1024 155 
6 UC- 6 0 27 0 729 0 
7 UC- 7 6 46 36 2116 276 
8 UC- 8 0 42 0 1764 0 
9 UC- 9 0 40 0 1600 0 
10 UC- 10 0 25 0 625 0 
11 UC- 11 10 51 100 2601 510 
12 UC- 12 0 21 0 441 0 
13 UC- 13 0 37 0 1369 0 
14 UC- 14 2 29 4 841 58 
15 UC- 15 5 47 25 2209 235 
16 UC- 16 6 53 36 2809 318 
17 UC- 17 5 54 25 2916 270 
18 UC- 18 6 51 36 2601 306 
19 UC- 19 5 49 25 2401 245 
20 UC- 20 6 51 36 2601 306 
21 UC- 21 2 32 4 1024 64 
22 UC- 22 0 14 0 196 0 
23 UC- 23 6 45 36 2025 270 
24 UC- 24 0 14 0 196 0 
25 UC-25 0 35 0 1225 0 
26 UC-26 0 14 0 196 0 
 
Jumlah 74 948 440 38632 3439 
 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment sebagai berikut: 
         
  ∑   (∑ )(∑ )




Perhitungan validitas butir soal no 6. 
        
          (  )(   )
√[(        )  (  ) ] [           (   ) ]
 
        
     
√[    ][      ]
 
        
     
          
 
               
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan rumus sebagai berikut: 
        
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 6. 
        
      √    
√  (      ) 
 
 
         
          
 
         
Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        . 
                              , maka butir soal nomor 6 Valid. 
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 UJI NORMALITAS PADA KELAS VII-1 
 
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis: 
Ho = Data berdistribusi normal 
Ha = Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 
   ∑




   
 
dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah           
 
      . 
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, dan interval kelas. 
Nilai terbesar           =      = 80 
Nilai terkecil            =      =    
Rentangan ( )         = (         ) 
                                 = (   –    )  
                                 =     
3. Mencari banyak kelas (BK) 
BK= 1 + 3,3 LOG N 
BK= 1 + 3,3 LOG 36 
BK= 1 + 3,3 (1,56) 
BK= 1 + 5,14 
BK= 6,14     
 















5. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 
 












1 46 -51 7 48,5 2352.25 339.5 16465.75 
2 52 – 57 6 54,5 2970.25 327 17821.5 
3 58 – 63 6 60,5 3660.25 363 21961.5 
4 64 – 69 9 66.5 4422.25 598.5 39800.25 
5 70 – 75 3 72,5 5256.25 217.5 15768.75 
6 76 – 81 5 78,5 6162.25 392.5 30811.25 
JUMLAH 36 381 24824 2238 142629 
 
6. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 
a. Menghitung rata-rata (mean) 
   
∑   
 
 
    
  
       
b. Menghitung Simpangan baku (   ) 
      √
 (∑    )  (∑    ) 
 (   )
 
 √
  (      )  (    ) 
  (  )
 
 √
(       )  (       )
(    )
 
      √
      
    
 
       √    
    10  
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7. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 
0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5 
sehingga akan diperoleh nilai: 45,5 ; 51,5 ; 57,5 ; 63,5 ; 69,5 ; 75,5 ; 81,5 . 
8. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
  
     
   
 
 
    
          
  
       
  
 
    
          
  
       
    
 
    
          
  
       
  
 
    
          
  
      
 
    
           
     
      
 
    
           
     
      
 
    
          
  
      
 
  
9. Mencari luas     dari Tabel Kurva Normal dari     dengan menggunakan 
angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 
Zskor 
Luas O-Z dari Tabel 
Kurva Normal 
      0,4441 
      0,3461 






10. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 
    yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang 








PENGUJIAN NORMALITAS DATA 
Kelas 
Interval 
Z-Score Luas 0-Z 
Luas 
daerah 
      




46 -51       0,4608       7       3,301 
52 – 57       0,3770       6       0,383 
58 – 63       0,2123       6       0,018 
64 – 69      0,0199       9       0,383 
70 – 75      0,2422       3       0,810 
76 – 81      0,3944       5       2,787 
      0,4678     
Jumlah  36  7,682 
 
 
     0,0517 
     0,258 
     0,398 
     0,4678 
|             |        
|             |         
|             |         
|            |         
|           |       
|            |         
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11. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 ) 
            ∑




    
                                              
12. Membandingkan        
  dengan       
  
Dengan membandingkan        
  dengan nilai       
  untuk        dan 
derajat kebebasan             , maka diperoleh       
         
dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika         
        
  maka data distribusi tidak normal. 
Jika         
        
  maka data distribusi normal  
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
  
      















UJI NORMALITAS PADA KELAS VIII-2 
 
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis: 
Ho = Data berdistribusi normal 
Ha = Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 
   ∑




   
 
dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah           
 
      . 
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, dan interval kelas. 
Nilai terbesar           =      = 76 
Nilai terkecil            =      =    
Rentangan ( )         = (         ) 
                                 = (   –    )  
                                 =     
3. Mencari banyak kelas (BK) 
BK= 1 + 3,3 LOG N 
BK= 1 + 3,3 LOG 36 
BK= 1 + 3,3 (1,56) 
BK= 1 + 5,14 
BK= 6,14     
 














5. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 
 











1 44 – 48 2 46 2116 92 4232 
2 49 – 53 10 51 2601 510 26010 
3 54 – 58 9 56 3136 504 28224 
4 59 – 63 9 61 3721 549 33489 
5 64 – 68 2 66 4356 132 8712 
6 69 – 73 4 71 5041 284 20164 
JUMLAH 36 351 20971 2071 120831 
 
6. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 
a. Menghitung rata-rata (mean) 
   
∑   
 
 
    
  
       
b. Menghitung Simpangan baku (   ) 
                      √
 (∑    )  (∑    ) 
 (   )
 
             √
  (      )  (    ) 
  (  )
 
 √
(       )  (       )
(    )
 
 √
     
    
 




7. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 
0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5 
sehingga akan diperoleh nilai: 43,5 ; 48,5 ; 53,5 ; 58,5 ; 63,5 ; 68,5 ; 73,5 . 
8. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
  
     
   
 
 
    
          
    
       
  
 
    
          
    
       
  
    
 
    
          
    




    
          
    
      
  
 
    
          
    
      
  
 
    
          
    
      
  
 
    
          
    
      
  
  
9. Mencari luas     dari Tabel Kurva Normal dari     dengan menggunakan 










11. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 
    yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang 
diharapkan (  ) dengan menggunakan rumus                 .  
 
 
PENGUJIAN NORMALITAS DATA 
Kelas 
Interval 
Z-Score Luas 0-Z 
Luas 
daerah 
      




44 – 48  -2.02 0.4732 0.08 2 2.91 0.282 
49 – 53  -1.30 0.3925 0.18 10 6.61 1.734 
54 – 58  -0.58 0.2088 0.16 9 5.66 1.978 
59 – 63  0.14 0.0517 0.24 9 8.72 0.009 
64 – 68  0.86 0.2939 0.14 2 5.06 1.852 
69 – 73  1.58 0.4345 0.05 4 1.86 2.471 
Zskor 









|             |       
|             |       
|             |       
|             |       
|             |       
|             |       
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 2.30 0.4861     
Jumlah  36  8,326 
 
 
12. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 ) 
      ∑




    
                                             
13. Membandingkan        
  dengan       
  
Dengan membandingkan        
  dengan nilai       
  untuk        dan 
derajat kebebasan             , maka diperoleh       
         
dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika        
        
  artinya distribusi data tidak normal dan 
Jika        
        
  artinya data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
  
      












UJI NORMALITAS PADA KELAS VII-3 
 
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis: 
Ho = Data berdistribusi normal 
Ha = Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 
   ∑




   
 
dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah           
 
      . 
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, dan interval kelas. 
Nilai terbesar           =      = 80 
Nilai terkecil            =      =    
Rentangan ( )         = (         ) 
                                 = (   –    )  
                                 =     
3. Mencari banyak kelas (BK) 
BK= 1 + 3,3 LOG N 
BK= 1 + 3,3 LOG 32 
BK= 1 + 3,3 (1,51) 
BK= 1 + 4,97 
BK= 5,97     
 













5. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 
 











1 40 – 46 2 43 1849 86 3698 
2 47 – 53 6 50 2500 300 15000 
3 54 – 60 7 57 3249 399 22743 
4 61 – 67 6 64 4096 384 24576 
5 68 – 40 7 71 5041 497 35287 
6 75 – 81 4 78 6084 312 24336 
JUMLAH 32 363 22819 1978 125640 
 
6. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 
c. Menghitung rata-rata (mean) 
   
∑   
 
 
    
  
       
d. Menghitung Simpangan baku (   ) 
      √
 (∑    )  (∑    ) 
 (   )
 
 √
  (      )  (    ) 
  (  )
 
 √
(       )  (       )
(   )
 
      √
      
   
 
       √       
    10,79 
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7. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 
0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5 
sehingga akan diperoleh nilai: 39,5 ; 46,5 ; 53,5 ; 60,5 ; 67,5 ; 74,5 ; 81,5 . 
8. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
  
     
   
 
 
    
          
     
       
  
 
    
          
     
       
    
 
    
          
     
       
  
 
    
          
     
       
 
    
          
     
      
 
    
           
     
      
 
    
          
     
      
 
  
9. Mencari luas     dari Tabel Kurva Normal dari     dengan menggunakan 
angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 
Zskor 










10. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 
    yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang 








PENGUJIAN NORMALITAS DATA 
Kelas 
Interval 
Z-Score Luas 0-Z 
Luas 
daerah 
      




40– 46 -2.07 0.4808 0.06 2 1.88 0.008 
47 – 53 -1.42 0.4222 0.14 6 4.57 0.448 
54 – 60 -0.77 0.2794 0.23 7 7.41 0.023 
61 – 67 -0.12 0.0478 0.15 6 4.93 0.232 
68 – 74 0.53 0.2019 0.18 7 5.73 0.281 
75 – 81 1.18 0.381 0.08 4 2.71 0.617 
 1.82 0.4656     









|             |       
|             |       
|             |       
|             |       
|            |       
|            |       
              
             
             
             
             
                 
228 
 
11. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 ) 
            ∑




    
                                              
12. Membandingkan        
  dengan       
  
Dengan membandingkan        
  dengan nilai       
  untuk        dan 
derajat kebebasan             , maka diperoleh       
         
dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika         
        
  maka data distribusi tidak normal. 
Jika         
        
  maka data distribusi normal  
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
  
      








 UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY  SISWA 
 
Nama Siswa :  
Kelas  :  
Sekolah :  
PETUNJUK ! 
1. Bacalah baik- baik setiap pernyataan dan semua alternative jawabannya. 
2. Berilah tanda centang (√) pada kolom di sebelah kanan sesuai dengan 
kenyataan yang sebenar- benarnya, dengan pilihan : 
SS =  Sangat Setuju 
S =  Setuju 
TS =  Tidak Setuju 
STS =   Sangat Tidak Setuju 
3. Semua pernyataan mohon dijawab tanpa ada yang terlewatkan dengan 
sejujur-jujurnya sesuai dengan pendapat anda sendiri. 
4. Semua pernyataan hanya ada satu jawaban.  
5. Tidak diperkenan kan mencontek atau meniru jawaban dari teman. 
 
 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya mampu menyelesaikan tugas 
matematika dengan baik 
    
2 Saya kurang antusias dalam 
pembelajaran atau tugas matematika 
    
3 Saya mampu menyelesaikan soal 
komunikasi atau pemecahan masalah 
matematika yang sulit 
    
4 Saya mampu memilih strategi untuk 
menyelesaikan tugas matematika 
    
5 Saya kurang mampu melaksanakan 
strategi yang telah dipilih untuk 
menyelesaikan masalah matematika 
    
6 Saya merasa tidak termotivasi untuk 
memecahkan soal matematika yang 
sulit  
    
7 Saya kesulitan membiasakan belajar 
matematika tepat waktu sesuai 
dengan jadwal  
    
8 Saya memikirkan dengan matang 
sebelum menyelesaikan soal 
matematika 
    
9 Saya mencoba berkomunikasi 
dengan teman untuk mencari solusi 




terbaik dari masalah matematika 
yang dihadapi 
10 Saya menghindar melaksanakan 
tugas matematika dengan cepat dan 
tepat 
    
11 Saya merasa kurang percaya diri atas 
kemampuan matematika yang saya 
miliki  
    
12 Saya merasa putus asa dalam bekerja 
menyelesaikan tugas matematika 
    
13 Ketika saya memmbaca soal 
matematika yang diberikan lebih 
teliti saya dapat menyelesaikannya 
dengan baik 
    
14 Saya mengasah kemampuan 
matematika secara rutin dengan 
teman kelompok 
    
15 Ketika terdapat informasi yang tidak 
diketahui dari soal matematika saya 
mampu mencari ide lain untuk 
menyelesaikannya 
    
16 Saya dapat menggunakan contoh 
atau soal untuk menyelesaikan 
masalah matematika 
    
17 Saya bersemangat mengerjakan soal-
soal matematika dengan mengingat 
hasil ujian matematika yang lalu 
    
18 Saya mempunyai cara untuk 
menyelesaikan setiap soal 
matematika yanng diberikan 
    
19 Saya gagal mencari alternatif 
penyelesaian soal matematika ketika 
cara yang saya gunakan mengalami 
kebuntuan 
    
20 Saya gagal memikirkan cara lain 
untuk menjawab soal matematika 
    
21. Saya gugup menjawab pertanyaan 
tentang materi matematika yang 
kurang dipahami 
    
22. Saya dapat segera menemukan cara 
baru ketika macet mengerjakan soal 
matematika 
    
23. Saya yakin akan berhasil dalam 
ulangan matematika yang akan 
datang 
    
24 Saya dapat mempelajari sendiri     
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matematika yang sulit 
25 Mempelajari tugas matematika yang 
baru adalah mencemaskan 
    
26 Saya berani mencoba cara baru 
meski ada resiko gagal 
    
27 Saya menyadari kesalahan yang 
terjadi dalam ulangan matematika 
yang lalu 
    
28 Saya canggung belajar matematika 
dengan orang yang baru dikenal 
    
29 Saya merasa nyaman berdiskusi 
matematika dengan siapapun 
    
30 Saya menyerah menghadapi tugas 
matematika yang berat 




UJI ANOVA SATU JALUR 
1. Menentukan Hipotesis 
     Tidak tedapat perbedaan rata-rata kemampuan kelas populasi 








1.     74 65 76 
2.     64 52 64 
3.     58 76 72 
4.     68 52 72 
5.     56 60 42 
6.     80 52 58 
7.     46 50 62 
8.     58 67 80 
9.     64 62 72 
10.      70 62 60 
11.      52 62 62 
12.      64 58 56 
13.      68 50 60 
14.      80 44 50 
15.      74 56 58 
16.      76 58 58 
17.      64 72 60 
18.      62 58 76 
19.      48 62 64 
20.      76 56 40 
21.      60 60 62 
22.      56 50 72 
23      66 56 72 
24      64 56 50 
25      50 58 50 
26      66 50 72 
27      76 62 72 
28      48 62 80 
29      62 58 64 
30      50 48 48 
31      54 60 50 
32      62 74 48 
33      50 76  
34      50 52  




36      52 52  
JUMLAH 2066 1944 1982 
RATA-RATA 62.61 58.90 61.94 
 
Misalkan:  Skor kelas VII-1       Skor kelas VII-3      
 Skor kelas VII-2        
NO      
 
      
 
      
 
 
1 74 5476 65 4225 76 5776 
2 64 4096 52 2704 64 4096 
3 58 3364 76 5776 72 5184 
4 68 4624 52 2704 72 5184 
5 56 3136 60 3600 42 1764 
6 80 6400 52 2704 58 3364 
7 46 2116 50 2500 62 3844 
8 58 3364 67 4489 80 6400 
9 64 4096 62 3844 72 5184 
10 70 4900 62 3844 60 3600 
11 52 2704 62 3844 62 3844 
12 64 4096 58 3364 56 3136 
13 68 4624 50 2500 60 3600 
14 80 6400 44 1936 50 2500 
15 74 5476 56 3136 58 3364 
16 76 5776 58 3364 58 3364 
17 64 4096 72 5184 60 3600 
18 62 3844 58 3364 76 5776 
19 48 2304 62 3844 64 4096 
20 76 5776 56 3136 40 1600 
21 60 3600 60 3600 62 3844 
22 56 3136 50 2500 72 5184 
23 66 4356 56 3136 72 5184 
24 64 4096 56 3136 50 2500 
25 50 2500 58 3364 50 2500 
26 66 4356 50 2500 72 5184 
27 76 5776 62 3844 72 5184 
28 48 2304 62 3844 80 6400 
29 62 3844 58 3364 64 4096 
30 50 2500 48 2304 48 2304 
31 54 2916 60 3600 50 2500 
32 62 3844 74 5476 48 2304 
33 50 2500 76 5776   
34 50 2500 52 2704   
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35 54 2916 50 2500   
36 52 2704 52 2704   
JUMLAH 2066 1994 1982 132396 116506 121656 
 
2. Menghitung jumlah kuadrat (JK) untuk beberapa sumber variansi, yaitu : 
Total (T), Antar (A), dan Dalam (D) 
       ∑    
  
 
                   
 
   
  
                                     







     
  
   
     
  
   
     
  
    
     
   
   
                                            
                 
 =                      = 24256.43056 
 
3. Menentukan derajat bebas      masing-masing sumber variansi 
a. db (T)               
b. db (a)           
c. db (d)              
4. Menentukan Rata-rata kuadrat 
RJKa   
   
      
   
       
 
           
RJKd   
   
      
   
         
   
           
5. Menghitung    
          
    
    
   
       
       
        






                  
       
 
      
Antar                 
     
2.694 
 
Dalam 24256.43056              
Total            
 
     
 
                           pada taraf signifikasi        dengan 
db pembilang yaitu db (a)    dan db penyebut yaitu db (d)      maka 
   diterima dan    ditolak dengan tidak terdapat perbedaan rata-rata 
kemampuan antara populasi. 
Kesimpulan: 
Karena tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan antar populasi, maka 
dapat disimpulkan bahwa ketiga  kelas tersebut adalah memiliki kemampuan 
yang sama. Sehingga dapat diambil dua kelas secara acak sebagai kelas 
penelitian, maka diperoleh kelas VII-1 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-2  












Indikator Pemecahan Masalah 





1. Memahami masalah 
2. Merencanakan penyelesaian 
masalah 
3. Melaksanakan penyelesaian 
masalah 
4. Memeriksa kembali 
Trapesium Mencari sisa 




1. Memahami masalah 
2. Merencanakan penyelesaian 
masalah 
3. Melaksanakan penyelesaian 
masalah 









1. Memahami masalah 
2. Merencanakan penyelesaian 
masalah 
3. Melaksanakan penyelesaian 
masalah 
4. Memeriksa kembali 
Persegi panjang 






1. Memahami masalah 
2. Merencanakan penyelesaian 
masalah 
3. Melaksanakan penyelesaian 
masalah 
4. Memeriksa kembali 
Jajar genjang Menghitung 
jumlah hiasan 
taman dan biaya 
keseluruhan. 
5 
1. Memahami masalah 
2. Merencanakan penyelesaian 
masalah 
3. Melaksanakan  penyelesaian 
masalah 




tinggi dan alas 
6 
1. Memahami masalah 





jajrgenjang. 3. Melaksanakan penyelesaian 
masalah 









SOAL UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIS  
 
Petunjuk  Umum! 
1. Tulislah nama, kelas, dan sekolah pada lembar jawaban 
2. Bacalah setiap soal dengan teliti, ikuti semua perintahnya 
3. Bekerjalah sendiri dengan sungguh-sungguh semaksimal mungkin! 
4. Jika sudah selesai, lembar soal dan jawaban wajib dikumpulkan 
kembali. 
 
1. Lantai di rumah bu Devi berbentuk persegi dengan panjang sisinya   . 
Lantai tersebut akan dipasang ubin berbentuk persegi dengan ukuran 
             Berapakah banyak nya ubin yang diperlukan untuk 
menutupi lantai! 
a. Dari informasi diatas buatlah hal-hal yang diketahui dan ditanyakan 
dari soal! Apakah data yang diketahui kurang, cukup atau berlebihan 
untuk menghitung hal yang ditanyakan? 
b. Bagaimana cara menghitung banyak nya ubin yang diperlukan untuk 
menutupi lantai? 
c. Tentukanlah banyak nya ubin yang diperlukan untuk menutupi lantai? 
d. Bagaimana menurut kamu cara menentukan banyak nya ubin yang 

















Gambar diatas adalah sketsa kolam ikan lele yang dimiliki oleh buk wati 
dan  buk inem yang berbentuk trapesium sama kaki, jika kolam buk wati 
adalah yang diarsir, maka tentukanlah luas kolam ikan yang dimiliki buk 
inem! 











a. Dari informasi diatas buatlah hal-hal yang diketahui dan ditanyakan 
dari soal! Apakah data yang diketahui kurang cukup atau berlebih untuk 
menghitung hal yang ditanyakan? 
b. Bagaimana cara menghitung luas kolam ikan yang dimiliki buk Inem? 
c. Tentukanlah luas kolam ikan yang dimiliki buk inem? 
d. Bagaimana cara kamu menghitung luas kolam ikan yang dimiliki buk 
inem? 
 
3. Lantai ruang keluarga milik pak Haris berbentuk persegi panjang dengan 
ukuran        . Lantai tersebut akan dipasang keramik dengan ukuran 
            . Jika satu kardus keramik berisi    keramik dengan harga 
               Berapakah biaya yang dikeluarkan pak Haris untuk 
membeli keramik agar seluruh ruangan keluarga dipasang keramik! 
a. Dari informasi diatas buatlah hal-hal yang diketahui dan ditanyakan 
dari soal! Apakah data yang diketahui kurang, cukup atau berlebihan 
untuk menghitung hal yang ditanyakan? 
b. Bagaimana cara menghitung banyak nya biaya yang dikeluarkan pak 
Haris untuk membeli keramik agar seluruh ruangan terpasang 
keramik? 
c. Tentukanlah biaya yang dikeluarkan untuk membeli keramik! 
d. Bagaimana menurut kamu menghitung biaya yang dikeluarkan pak 
Haris untuk membeli keramik agar seluruh ruangan keluarga dipasang 
keramik? 
 
4. Tanah pak Anto berukuran panjang     dan lebar      Tanah tersebut 
akan dibuat kolam yang berbentuk belah ketupat dengan panjang diagonal- 
diagonalnya berturut-turut    dan   , sedangkan sisanya akan dibuat 
pagar. Berapakah luas tanah yang akan dijadikan pagar ? 
Silahkan cek kembali ! 
a. Dari informasi diatas buatlah hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dari 
soal! Apakah data yang diketahui kurang, cukup atau berlebihan untuk 
menghitung hal yang ditanyakan? 
b. Bagaimana cara menghitung sisa tanah yang akan dijadikan pagar ? 
c. Tentukanlah luas tanah yang akan dijadikan pagar! 
d.Bagaimana menurut kamu cara menentukan luas tanah yang akan 
dijadikan pagar? 
  
5. Taman bunga di rumah pak Haikal berbentuk jajargenjang. Dengan 
panjang sisinya berturut-turut            . Disekeliling taman bunga 
dipasang hiasan taman tiap   . Berapakah banyak hiasan taman yang 
terpasang dan berapa biaya yang harus dikeluarkan oleh pak Haikal jika 
harga dan 1 hiasan tamannya              ? 
a. Dari informasi diatas buatlah hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dari     
soal! Apakah data yang diketahui kurang, cukup atau berlebihan untuk 
menghitung hal yang ditanyakan? 
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b. Bagaimana cara menghitung banyak nya hiasan taman dan biaya yang 
dikeluarkan pak Haikal? 
c. Tentukanlah banyak nya hiasan taman dan biaya yang dikeluarkan pak 
Haikal! 
d.Bagaimana menurut kamu cara menghitung banyak nya hiasan taman 
dan biaya yang dikeluarkan pak Haikal? 
 
6.  Nana mempunyai sebuah layang-layang dengan panjang diagonalnya 
masing-masing       dan      . Bella mempunyai mainan yang 
berbentuk jajargenjang. Jika luas mainan Bella sama dengan luas layang-
layang Nana. Tentukanlah tinggi dan alas jajargenjang mainan Bella. 
a. Dari informasi diatas buatlah hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dari     
soal! Apakah data yang diketahui kurang, cukup atau berlebihan untuk 
menghitung hal yang ditanyakan? 
b. Bagaimana cara menghitung tinggi dan alas jajargenjang mainan Bella? 
c.  Tentukanlah tinggi dan alas jajargenjang mainan Bella? 





LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
Nama Sekolah : SMP Budi Dharma Dumai 
Kelas/Semester : VII/II 
Pokok Pembahasan : Layang-layang 
Pertemuan ke : Ketiga (3) 
Petunjuk : 
Berilah penilaian dengan memberikan tanda cek     pada kolom yang sesuai 
dengan pengamatan Anda. 
No AKTIFITAS YANG DIAMATI SKOR PENILAIAN 
1 2 3 4 
1 Siswa  memperhatikan penjelasan guru dengan 
seksama mengenai manfaat mempelajari  materi 
bangun datar yang dipelajari. 
     
2 Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru terkait materi sebelumnya yang telah 
dipelajari. 
     
3 Siswa duduk berkelompok yang telah ditetapkan 
guru. 
     
4 Siswa mengonstruksi pengetahuannya melalui 
proses pengamatan dan pengalaman berdasarkan 
permasalahan yang diberikan  
     
5 Siswa menemukan rumus keliling dan luas 
bangun datar yang dipelajari berdasarkan pada 
penemuan mereka. 
     
6 Siswa menjawab pertanyaan mengenai 
permasalahan  dalam mencari keterkaitan antara 
bangun datar dengan kehidupan nyata. 
     
7 Siswa mengerjakan soal latihan serta bertanya 
jika terdapat kekeliruan dalam 
menyelesaikannya 
     
8 Siswa didalam kelompok berbagi pengetahuan 
dengan anggota yang lain melalui diskusi, tanya 
jawab, melakukan kerja sama, dan 
memanfaatkan sumber belajar dari teman 
belajarnya 
     
9 Perwakilan kelompok memaparkan hasil diskusi 
sebagai contoh pembelajaran.  
     
10 Siswa melakukan kegiatan refleksi dengan cara 
berpikir kebelakang tentang apa-apa saja yang 
sudah dipelajari sehingga mendapatkan suatu 
kesimpulan.  





Skor 1: Tidak terlaksana    Skor 3: Terlaksana 
Skor 2: Kurang Terlaksana.   Skor 4: Terlaksana dengan baik. 
  
 Pekanbaru,  18 April 2019
  Pengamat,  
   












PEDOMAN PENSKORAN SOAL UJI COBA 
1. Lantai di rumah bu Devi berbentuk persegi dengan panjang sisinya   . 
Lantai tersebut akan dipasang ubin berbentuk persegi dengan ukuran 
             berapakah banyak nya ubin yang diperlukan untuk 
menutupi lantai ? 
Penyelesaian Nilai 
a. Memahami masalah 
Diketahui: 
Lantai rumah berbentuk persegi dengan 
panjang sisi nya   . lantai tersebut akan 
dipasang ubin berbentuk persegi dengan 
ukuran                
Ditanya:  
Berapa banyak ubin yang diperlukan untuk 
menutupi lantai ? 
Skor maksimal 3 
0 jika tidak menyebutkan apa 
yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan. 
1 jika menyebutkan apa yang 
diketahui tanpa menyebutkan 
apa yang ditanyakan atau 
sebaliknya. 
2 jika menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang 
ditanyakan tapi kurang tepat. 
3 jika menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang 
ditanyakan secara tepat. 
b. Merencanakan penyelesaian 
Luas lantai =       
 
Luas ubin =       
 
Skor maksimal 2 
0 jika tidak merencanakan 
penyelesaian masalah sama 
sekali. 
1 jika merencanakan 
penyelesaian dengan membuat 
gambar berdasarkan masalah 
tetapi gambar kurang tepat. 
2 Jika merencanakan 
penyelesaian dengan membuat 
gambar berdasarkan masalah 
secara tepat. 
c. Melaksanakan rencana 
Luas lantai =       
Luas lantai =         
Luas lantai =                 
Luas lantai =           2 
 
Cari luas ubin dengan persamaan yang 
sama seperti mencari luas lantai : 
Luas ubin =       
Luas ubin =               
Luas ubin =       2 
Banyak ubin = luas lantai/ luas ubin 




Skor maksimal 3 
0 jika tidak ada jawaban sama 
sekali. 
1 jika melaksanakan rencana 
dengan menuliskan jawaban 
tetapi jawaban salah atau 
hanya sebagian kecil jawaban 
benar. 
2 jika melaksanakan rencana 
dengan menuliskan jawaban 
setengah atau sebagian besar 
jawaban benar. 




Banyak ubin =     buah. dengan menuliskan jawaban 
dengan lengkap dan benar 
d. Memeriksa kembali 
Luas lantai =       
Luas lantai =         
Luas lantai =                  
Luas ubin =       
Luas ubin =               
 
Cari luas ubin dengan persamaan yang 
sama seperti mencari luas lantai : 
Luas ubin =       
Luas ubin =               
Luas ubin =       2 
Banyak ubin = luas lantai / luas ubin 
Banyak ubin =            2/      2 
Banyak ubin =          
 
Jadi, banyak ubin yang diperlukan untuk 
menutupi lantai adalah          
Skor maksimal 2 
0 jika tidak ada menuliskan 
kesimpulan. 
1 jika menafsirkan hasil yang 
diperoleh dengan membuat 
kesimpulan tetapi kurang 
tepat. 
2 jika menafsirkan hasil yang 
diperoleh dengan membuat 















Gambar diatas adalah sketsa kolam ikan lele yang dimiliki oleh buk wati 
dan buk inem yang berbentuk trapesium sama kaki, jika kolam buk wati 





N M 15 m 







a. Memahami masalah 
Diketahui: 
KL (a) = 25 m 
NK = 13 m 
MN (b) = 15 m 
NO (t) = 12 m 
Ditanya:  
Luas kolam ikan buk inem ? 
Skor maksimal 3 
0 jika tidak menyebutkan apa 
yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan. 
1 jika menyebutkan apa yang 
diketahui tanpa menyebutkan 
apa yang ditanyakan atau 
sebaliknya. 
2 jika menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang 
ditanyakan tapi kurang tepat. 
3 jika menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang 
ditanyakan secara tepat. 
b. Merencanakan penyelesaian 
Jawab: 




  (   )    
Luas kolam buk wati = 
  
  
        
 
Luas kolam buk inem = luas kolam 
seluruhnya – luas kolam buk wati 
Skor maksimal 2 
0 jika tidak merencanakan 
penyelesaian masalah sama 
sekali. 
1 jika merencanakan 
penyelesaian dengan membuat 
gambar berdasarkan masalah 
tetapi gambar kurang tepat. 
2 Jika merencanakan 
penyelesaian dengan membuat 
gambar berdasarkan masalah 
secara tepat. 
c. Melaksanakan rencana 
 












          









KO =√    √    
KO √    √    
KO= √        
KO = 5 m
2 
 




        
Skor maksimal 3 
0 jika tidak ada jawaban sama 
sekali. 
1 jika melaksanakan rencana 
dengan menuliskan jawaban 
tetapi jawaban salah atau 
hanya sebagian kecil jawaban 
benar. 
2 jika melaksanakan rencana 
dengan menuliskan jawaban 
setengah atau sebagian besar 
jawaban benar. 
3 jika melaksanakan rencana 
dengan menuliskan jawaban 






         




Luas kolam buk inem = luas kolam 
seluruhnya – luas kolam buk wati 
= 240 m
2
 – 30 m2 = 210 m2 
 
d. Memeriksa Kembali 
 












          









KO =√    √    
KO √    √    
KO= √        
KO = 5 m
2 
 








         




 Luas kolam buk inem = luas kolam 
seluruhnya – luas kolam buk wati 
= 240 m
2
 – 30 m2 = 210 m2 
 
Jadi, luas kolam ikan yang dimiliki bu 




Skor maksimal 2 
0 jika tidak ada menuliskan 
kesimpulan. 
1 jika menafsirkan hasil yang 
diperoleh dengan membuat 
kesimpulan tetapi kurang 
tepat. 
2 jika menafsirkan hasil yang 
diperoleh dengan membuat 
kesimpulan secara tepat. 
 
 
3. Lantai ruang keluarga milik pak Haris berbentuk persegi panjang dengan 
ukuran        . Lantai tersebut akan dipasang keramik dengan ukuran 
            . Jika satu kardus keramik berisi            dengan 
harga                Berapakah biaya yang dikeluarkan pak Haris untuk 





a. Memahami masalah 
Diketahui: 
Panjang  ruang keluarga       
        
Lebar ruang keluarga =           m 
Akan dipasang keramik berukuran 
               
1 kardus keramik berisi 10 keramik 
harga nya               
 
Ditanya:  
Biaya yang dikeluarkan untuk membeli 
keramik ? 
Skor maksimal 3 
0 jika tidak menyebutkan apa 
yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan. 
1 jika menyebutkan apa yang 
diketahui tanpa menyebutkan 
apa yang ditanyakan atau 
sebaliknya. 
2 jika menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang 
ditanyakan tapi kurang tepat. 
3 jika menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang 
ditanyakan secara tepat. 
b. Merencanakan penyelesaian 
Jawab: 
Luas persegi =       
L. persegi panjang =  p x l 
 
Skor maksimal 2 
0 jika tidak merencanakan 
penyelesaian masalah sama 
sekali. 
1 jika merencanakan 
penyelesaian dengan 
membuat gambar 
berdasarkan masalah tetapi 
gambar kurang tepat. 
2 Jika merencanakan 
penyelesaian dengan 
membuat gambar 
berdasarkan masalah secara 
tepat. 
c. Melaksanakan rencana 
Ukuran ruangan = 900 cm x 600 cm = 
540.000   2 
Ukuran keramik =                
        2 
Banyak keramik yang dibutuhkan = 




Banyak nya dus 
                      
                    
 
                                 
      
  
 
                                 
         
Skor maksimal 3 
0 jika tidak ada jawaban 
sama sekali. 
1 jika melaksanakan rencana 
dengan menuliskan jawaban 
tetapi jawaban salah atau 
hanya sebagian kecil jawaban 
benar. 
2 jika melaksanakan rencana 
dengan menuliskan jawaban 
setengah atau sebagian besar 
jawaban benar. 
3 jika melaksanakan rencana 
dengan menuliskan jawaban 




Biaya untuk membeli seluruh keramik 
= banyak dus x harga pembelian dus  
                     
                 
d. Memeriksa Kembali 
Ukuran ruangan = 900 cm x 600 cm = 
540.000   2 
Ukuran keramik =                
        2 
Banyak keramik yang dibutuhkan = 




Banyak nya dus 
                      
                     
 
                                 
      
  
 
                                     dus 
 
Biaya untuk membeli seluruh keramik 
= banyak dus x harga pembelian dus  
                     
                 
 
 
Jadi, banyak nya dus yang diperlukan 
adalah          dan biaya yang 
dikeluarkan agar seluruh ruangan 
keluarga dipasang keramik adalah 
                
Skor maksimal 2 
0 jika tidak ada menuliskan 
kesimpulan. 
1 jika menafsirkan hasil yang 
diperoleh dengan membuat 
kesimpulan tetapi kurang 
tepat. 
2 jika menafsirkan hasil yang 
diperoleh dengan membuat 
kesimpulan secara tepat. 
 
4. Tanah pak Anto berukuran panjang     dan lebar    . Tanah tersebut 
akan dibuat kolam yang berbentuk belah ketupat dengan panjang diagonal- 
diagonalnya berturut-turut    dan   , sedangkan sisanya akan dibuat 
pagar. Berapakah luas tanah yang akan dijadikan pagar ? 
 
Penyelesaian Nilai 
a. Memahami masalah 
Diketahui: 
Tanah pak anto berukuran panjang = 
     
Lebar =     
Kolam berbentuk belah ketupat  dengan 
Skor maksimal 3 
0 jika tidak menyebutkan apa 
yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan. 
1 jika menyebutkan apa yang 
diketahui tanpa menyebutkan 
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panjang diagonal diagonal nya berturut-
turut    dan   . sisanya akan di buat 
pagar. 
Ditanya:  
Berapa luas tanah yang akan di jadikan 
pagar ? 
apa yang ditanyakan atau 
sebaliknya. 
2 jika menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang 
ditanyakan tapi kurang tepat. 
3 jika menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang 
ditanyakan secara tepat. 
b. Merencanakan penyelesaian 
Jawab: 
Luas persegi panjang = p x l 
Luas belah ketupat =  
      
 
 
Luas tanah = p x l 
Luas kolam berbentuk belah ketupat = 
 




Luas tanah yang akan di jadikan pagar = 
luas tanah – luas kolam. 
Skor maksimal 2 
0 jika tidak merencanakan 
penyelesaian masalah sama 
sekali. 
1 jika merencanakan 
penyelesaian dengan membuat 
gambar berdasarkan masalah 
tetapi gambar kurang tepat. 
2 Jika merencanakan 
penyelesaian dengan membuat 
gambar berdasarkan masalah 
secara tepat. 
c. Melaksanakan rencana 
Luas tanah = p x l 
Luas tanah =12 m  x 10 m 
Luas tanah = 120 m
2  
 
Luas kolam yang berbentuk belah 
ketupat  
 




          
 
 
    m2 
 
Luas tanah yang dijadikan pagar = luas 
tanah-luas kolam 
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Skor maksimal 3 
0 jika tidak ada jawaban sama 
sekali. 
1 jika melaksanakan rencana 
dengan menuliskan jawaban 
tetapi jawaban salah atau hanya 
sebagian kecil jawaban benar. 
2 jika melaksanakan rencana 
dengan menuliskan jawaban 
setengah atau sebagian besar 
jawaban benar. 
3 jika melaksanakan rencana 
dengan menuliskan jawaban 
dengan lengkap dan benar 
d. Memeriksa kembali 
 
Luas tanah = p x l 
Luas tanah =12 m  x 10 m 
Luas tanah = 120 m
2  
 
Luas kolam yang berbentuk belah 
ketupat  
 
Skor maksimal 2 
0 jika tidak ada menuliskan 
kesimpulan. 
1 jika menafsirkan hasil yang 
diperoleh dengan membuat 
kesimpulan tetapi kurang tepat. 
2 jika menafsirkan hasil yang 
diperoleh dengan membuat 








          
 
 
    m2 
 
Luas tanah yang dijadikan pagar = luas 
tanah-luas kolam 
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Jadi, luas tanah yang akan dijadikan 
pagar adalah      
 
5. Taman bunga di rumah pak Haikal berbentuk jajargenjang. Dengan 
panjang sisinya berturut-turut              Disekeliling taman bunga 
dipasang hiasan taman tiap 8m. Berapakah banyak hiasan taman yang 
terpasang dan berapa biaya yang harus dikeluarkan oleh pak Haikal jika 
harga dan 1 hiasan tamannya                
Penyelesaian Nilai 
a. Memahami masalah 
Diketahui: 
Taman bunga pak Haikal berbentuk 
jajargenjang yang panjang sisinya 
berturut-turut =              
 
Jarak antar hiasan taman  = 8 m 
 
Biaya pemasangan 1 hiasan taman Rp. 
          
 
Ditanya:  
Berapakah banyak hiasan taman yang 
terpasang dan berapa biaya yang harus 
dikeluarkan oleh pak Haikal ? 
Skor maksimal 3 
0 jika tidak menyebutkan apa 
yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan. 
1 jika menyebutkan apa yang 
diketahui tanpa menyebutkan 
apa yang ditanyakan atau 
sebaliknya. 
2 jika menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang 
ditanyakan tapi kurang tepat. 
3 jika menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang 
ditanyakan secara tepat. 
b. Merencanakan penyelesaian 
Jawab: 
 
Keliling jajargenjang = jumlah semua 
sisi 
Keliling jajargenjang =   (           
           ) 
Total biaya pemasangan hiasan taman = 
jumlah hiasan taman x biaya 
pemasangan lampu keseluruhan 
Skor maksimal 2 
0 jika tidak merencanakan 
penyelesaian masalah sama 
sekali. 
1 jika merencanakan 
penyelesaian dengan membuat 
gambar berdasarkan masalah 
tetapi gambar kurang tepat. 
2 Jika merencanakan 
penyelesaian dengan membuat 
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gambar berdasarkan masalah 
secara tepat. 
c. Melaksanakan rencana 
 
Keliling jajargenjang = 2 ( sisi alas + sisi 
miring ) 
keliling jajargenjang = 2 ( 12 m + 16 m) 
keliling jajargenjang = 56 m 
 
jumlah hiasan taman = 56 : 8 = 7 
 
biaya = 7 x Rp. 60.000 = Rp. 420.000,00 
Skor maksimal 3 
0 jika tidak ada jawaban sama 
sekali. 
1 jika melaksanakan rencana 
dengan menuliskan jawaban 
tetapi jawaban salah atau 
hanya sebagian kecil jawaban 
benar. 
2 jika melaksanakan rencana 
dengan menuliskan jawaban 
setengah atau sebagian besar 
jawaban benar. 
3 jika melaksanakan rencana 
dengan menuliskan jawaban 
dengan lengkap dan benar 
d. Memeriksa kembali 
 
keliling taman  = 2 ( 12 m + 16 m) 
keliling taman = 56 m 
 
jumlah hiasan taman = 56 : 8 = 7 
 
      biaya = 7 x Rp. 60.000 =               
 
Jadi, Banyak hiasan taman yang 
terpasang 7 buah dan biaya yang harus 
dikeluarkan oleh pak Haikal 
              
Skor maksimal 2 
0 jika tidak ada menuliskan 
kesimpulan. 
1 jika menafsirkan hasil yang 
diperoleh dengan membuat 
kesimpulan tetapi kurang tepat. 
2 jika menafsirkan hasil yang 
diperoleh dengan membuat 
kesimpulan secara tepat. 
 
6. Nana mempunyai sebuah layang-layang dengan panjang diagonalnya 
masing-masing      dan     . Bella mempunyai mainan yang 
berbentuk jajargenjang. Jika luas mainan Bella sama dengan luas layang-
layang Nana dan diketahui tinggi mainan Bella yaitu     . Tentukanlah 
tinggi dan alas jajargenjang mainan Bella! 
Penyelesaian Nilai 
a. Memahami masalah 
Diketahui: 
Diagonal layang-layang adalah       
dan         
Luas layang-layang = luas jajargenjang 
Ditanya:  
Tentukan tinggi dan alas jajargenjang 
Skor maksimal 3 
0 jika tidak menyebutkan apa 
yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan. 
1 jika menyebutkan apa yang 
diketahui tanpa menyebutkan 




2 jika menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang 
ditanyakan tapi kurang tepat. 
3 jika menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang 
ditanyakan secara tepat. 
b. Merencanakan penyelesaian 
Jawab: 
Luas layang-layang   luas jajargenjang 
Luas layang-layang  
     
 
 
Luas layang-layang      
 
Skor maksimal 2 
0 jika tidak merencanakan 
penyelesaian masalah sama 
sekali. 
1 jika merencanakan 
penyelesaian dengan membuat 
gambar berdasarkan masalah 
tetapi gambar kurang tepat. 
2 Jika merencanakan 
penyelesaian dengan membuat 
gambar berdasarkan masalah 
secara tepat. 
c. Melaksanakan rencana 
Luas layang-layang  
     
 
 
                                     
         
 
 
                                             
Luas jajargenjang         
                              
                                    
Skor maksimal 3 
0 jika tidak ada jawaban sama 
sekali. 
1 jika melaksanakan rencana 
dengan menuliskan jawaban 
tetapi jawaban salah atau 
hanya sebagian kecil jawaban 
benar. 
2 jika melaksanakan rencana 
dengan menuliskan jawaban 
setengah atau sebagian besar 
jawaban benar. 
3 jika melaksanakan rencana 
dengan menuliskan jawaban 
dengan lengkap dan benar 
d. Memeriksa kembali 
Luas jajargenjang         
                                               
                                             
Jadi, tinggi jajargenjang         dan 
alas jajargenjang       
Skor maksimal 2 
0 jika tidak ada menuliskan 
kesimpulan. 
1 jika menafsirkan hasil yang 
diperoleh dengan membuat 
kesimpulan tetapi kurang 
tepat. 
2 jika menafsirkan hasil yang 
diperoleh dengan membuat 




















1 2 3 4 5 6 
TOTAL 
SKOR  
1 UC-1 8 5 8 8 9 4 42 
2 UC-2 6 1 2 6 7 0 22 
3 UC-3 8 4 6 7 8 0 33 
4 UC-4 6 9 8 8 6 6 43 
5 UC- 5 1 8 8 6 3 5 31 
6 UC- 6 8 4 4 6 5 0 27 
7 UC- 7 7 10 9 5 9 6 46 
8 UC- 8 9 9 10 5 9 0 42 
9 UC-9 9 6 7 8 10 0 40 
10 UC- 10 7 3 3 4 8 0 25 
11 UC- 11 7 7 8 9 10 10 51 
12 UC- 12 8 0 0 6 7 0 21 
13 UC- 13 9 3 10 6 9 0 37 
14 UC- 14 4 7 7 3 6 2 29 
15 UC- 15 9 9 10 6 8 5 47 
16 UC-16 9 10 10 9 9 6 53 
17 UC- 17 9 10 10 10 10 5 54 
18 UC- 18 8 10 10 9 8 6 51 
19 UC- 19 9 9 8 9 9 5 49 
20 UC- 20 8 10 9 9 9 6 51 
21 UC- 21 6 6 7 4 7 2 32 
22 UC- 22 5 0 0 1 8 0 14 
23 UC- 23 6 9 10 6 8 6 45 
24 UC- 24 5 0 0 1 8 0 14 
25 UC-25 8 5 8 7 7 0 35 





















1 2 3 4 5 6 
1 UC- 1 8 5 8 8 9 4 42 1764 
2 UC- 2 6 1 2 6 7 0 22 484 
3 UC- 3 8 4 6 7 8 0 33 1089 
4 UC- 4 6 9 8 8 6 6 43 1849 
5 UC- 5 1 8 8 6 3 5 31 961 
6 UC- 6 8 4 4 6 5 0 27 729 
7 UC- 7 7 10 9 5 9 6 46 2116 
8 UC- 8 9 9 10 5 9 0 42 1764 
9 UC- 9 9 6 7 8 10 0 40 1600 
10 UC- 10 7 3 3 4 8 0 25 625 
11 UC- 11 7 7 8 9 10 10 51 2601 
12 UC- 12 8 0 0 6 7 0 21 441 
13 UC- 13 9 3 10 6 9 0 37 1369 
14 UC-14 4 7 7 3 6 2 29 841 
15 UC- 15 9 9 10 6 8 5 47 2209 
16 UC- 16 9 10 10 9 9 6 53 2809 
17 UC- 17 9 10 10 10 10 5 54 2916 
18 UC- 18 8 10 10 9 8 6 51 2601 
19 UC- 19 9 9 8 9 9 5 49 2401 
20 UC- 20 8 10 9 9 9 6 51 2601 
21 UC-21 6 6 7 4 7 2 32 1024 
22 UC-22 5 0 0 1 8 0 14 196 
23 UC-23 6 9 10 6 8 6 45 2025 
24 UC-24 5 0 0 1 8 0 14 196 
25 UC-25 8 5 8 7 7 0 35 1225 
26 UC-26 8 0 0 0 6 0 14 196 
JUMLAH 948 38632 
∑   
187 154 172 158 203 74 
∑    





 Langkah 1 
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 Langkah 2 
Menjumlahkan varians semua soal sebagai berikut : 
  
 =   
 +   
 +   
 + …. +   
   
                                 




 Langkah 3 
Menghitung varinas total sebagai berikut : 
  
 =
∑  – 





      
      
  
  
          
 
 Langkah 4 
    (
 








   
)(  
     
        
) 
                 
           
Jika hasil                  ini dikonsultasikan dengan nilai tabel r 
Product Momen dengan dk =         , signifikansi 5% maka diperoleh 
               Kaidah keputusan : 
Jika                  berarti reliabel 
Jika                  berarti tidak reliabel 
 
Kesimpulan: Karena rhitung=            lebih besar dari                , maka 





DAYA PEMBEDA DAN TINGKAT KESUKARAN 





Nomor Soal / Skor Maksimal 
Skor 
Total 
1 2 3 4 5 6 
10 10 10 10 10 10 
1.  Siswa 17 9 10 10 10 10 5 54 
2.  Siswa 16 9 10 10 9 9 6 53 
3.  Siswa 11 7 7 8 9 10 10 51 
4.  Siswa 20 8 10 9 9 9 6 51 
5.  Siswa 18 8 10 10 9 8 6 51 
6.  Siswa 19 9 9 8 9 9 5 49 
7.  Siswa 15 9 9 10 6 8 5 47 
8.  Siswa 7 7 10 9 5 9 6 46 
9.  Siswa 23 6 9 10 6 8 6 45 
10.  Siswa  4 6 9 8 8 6 6 43 
11.  Siswa 8 9 9 10 5 9 0 42 
12.  Siswa 1 8 5 8 8 9 4 42 
13.  Siswa 9 9 6 7 8 10 0 40 
Jumlah SA 104 113 117 101 114 65 614 
14.  Siswa 13 9 3 10 6 9 0 37 
15.  Siswa 25 8 5 8 7 7 0 35 
16.  Siswa  3 8 4 6 7 8 0 33 
17.  Siswa 21 6 6 7 4 7 2 32 
18.  Siswa  5 1 8 8 6 3 5 31 
19.  Siswa 14 4 7 7 3 6 2 29 
20.  Siswa 6 8 4 4 6 5 0 27 
21.  Siswa 10 7 3 3 4 8 0 25 
22.  Siswa 2 6 1 2 6 7 0 22 
23.  Siswa 12 8 0 0 6 7 0 21 
24.  Siswa 22 5 0 0 1 8 0 14 
25.  Siswa 24 5 0 0 1 8 0 14 
26.  Siswa 26 8 0 0 0 6 0 14 
Jumlah SB 83 41 55 57 89 9 334 

























    
      
 
 
        
      
 
    
              
        




    
      
 
 
        
          
              
        
      
  
    
      
 
 
         
          
              
        
      
  
    
      
 
 
          
          
              
        
      
  
 
    
      
 
 
        
      
 
    
              
        




    
    
 
 
        
      
 
 
    
            
        

















 𝑆𝐴  𝑆𝐵  𝑇 𝑆𝑚𝑖𝑛 
𝑇 𝑆𝑚𝑎𝑥  𝑆𝑚𝑖𝑛 


















1.      Cukup 
2.      Sangat Baik 
3.      Sangat Baik 
4.      Baik 
5.      Cukup 










1.      Mudah 
2.      Sedang 
3.      Sedang 
4.      Sedang 
5.      Sedang 
6.      Sukar 
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1 Mampu mengatasi 
masalah yang dihadapi 1, 3 2, 20, 30 5 
2 Yakin akan keberhasilan 
dirinya 17, 23 11 3 
3 Berani menghadapi 
tantangan 18, 26 7, 10, 25 5 
4 Berani mengambil resiko 24 21 2 
5 Menyadari kekuatan dan 
kelemahan dirinya 4, 8, 27 5, 6 5 
6 Mampu berinteraksi 
dengan orang lain 9, 14, 29 28 4 
7 Tangguh atau tidak 
mudah menyerah 13, 15, 16, 22 12, 19 6 






 UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY  SISWA 
 
NamaSiswa :  
Kelas  :  
Sekolah :  
PETUNJUK ! 
1. Bacalah baik- baik setiap pernyataan dan semua alternative jawabannya. 
2. Berilah tanda centang (√) pada kolom di sebelah kanan sesuai dengan 
kenyataan yang sebenar- benarnya, dengan pilihan : 
SS =  Sangat Setuju 
S =  Setuju 
TS =  Tidak Setuju 
STS =   Sangat Tidak Setuju 
3. Semua pernyataan mohon dijawab tanpa ada yang terlewatkan dengan 
sejujur-jujurnya sesuai dengan pendapat anda sendiri. 
4. Semua pernyataan hanya ada satu jawaban.  
5. Tidak diperkenan kan mencontek atau meniru jawaban dari teman. 
 
 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya mampu menyelesaikan tugas 
matematika dengan baik 
    
2 Saya kurang antusias dalam 
pembelajaran atau tugas matematika 
    
3 Saya mampu menyelesaikan soal 
komunikasi atau pemecahan masalah 
matematika yang sulit 
    
4 Saya mampu memilih strategi untuk 
menyelesaikan tugas matematika 
    
5 Saya kurang mampu melaksanakan 
strategi yang telah dipilih untuk 
menyelesaikan masalah matematika 
    
6 Saya merasa tidak termotivasi untuk 
memecahkan soal matematika yang 
sulit  
    
7 Saya kesulitan membiasakan belajar 
matematika tepat waktu sesuai 
dengan jadwal  
    
8 Saya memikirkan dengan matang 
sebelum menyelesaikan soal 
matematika 
    
9 Saya mencoba berkomunikasi 
dengan teman untuk mencari solusi 




terbaik dari masalah matematika 
yang dihadapi 
10 Saya menghindar melaksanakan 
tugas matematika dengan cepat dan 
tepat 
    
11 Saya merasa kurang percaya diri atas 
kemampuan matematika yang saya 
miliki  
    
12 Saya merasa putus asa dalam bekerja 
menyelesaikan tugas matematika 
    
13 Ketika saya memmbaca soal 
matematika yang diberikan lebih 
teliti saya dapat menyelesaikannya 
dengan baik 
    
14 Saya mengasah kemampuan 
matematika secara rutin dengan 
teman kelompok 
    
15 Ketika terdapat informasi yang tidak 
diketahui dari soal matematika saya 
mampu mencari ide lain untuk 
menyelesaikannya 
    
16 Saya dapat menggunakan contoh 
atau soal untuk menyelesaikan 
masalah matematika 
    
17 Saya bersemangat mengerjakan soal-
soal matematika dengan mengingat 
hasil ujian matematika yang lalu 
    
18 Saya mempunyai cara untuk 
menyelesaikan setiap soal 
matematika yanng diberikan 
    
19 Saya gagal mencari alternatif 
penyelesaian soal matematika ketika 
cara yang saya gunakan mengalami 
kebuntuan 
    
20 Saya gagal memikirkan cara lain 
untuk menjawab soal matematika 
    
21. Saya gugup menjawab pertanyaan 
tentang materi matematika yang 
kurang dipahami 
    
22. Saya dapat segera menemukan cara 
baru ketika macet mengerjakan soal 
matematika 
    
23. Saya yakin akan berhasil dalam 
ulangan matematika yang akan 
datang 
    
24 Saya dapat mempelajari sendiri     
276 
 
matematika yang sulit 
25 Mempelajari tugas matematika yang 
baru adalah mencemaskan 
    
26 Saya berani mencoba cara baru 
meski ada resiko gagal 
    
27 Saya menyadari kesalahan yang 
terjadi dalam ulangan matematika 
yang lalu 
    
28 Saya canggung belajar matematika 
dengan orang yang baru dikenal 
    
29 Saya merasa nyaman berdiskusi 
matematika dengan siapapun 
    
30 Saya menyerah menghadapi tugas 
matematika yang berat 








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
S.1 4 3 4 1 3 3 3 2 3 1 2 2 4 2 4 3 1 3 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 4 2 
S.2 3 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 
S.3 2 4 4 3 4 4 3 2 3 2 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 
S.4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 
S.5 4 3 3 2 3 1 3 2 3 1 4 3 2 3 2 1 2 2 4 3 4 4 3 1 3 3 2 2 1 4 
S.6 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 1 3 4 4 
S.7 2 2 2 3 2 4 1 4 2 1 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
S.8 3 2 4 2 2 3 2 2 3 4 2 2 1 1 1 3 3 2 2 3 1 4 1 1 2 4 4 4 4 4 
S.9 2 3 3 2 3 4 3 3 3 1 2 3 3 3 2 3 4 4 2 2 1 2 3 3 3 3 1 2 2 2 
S.10 1 3 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 3 4 2 3 1 4 3 4 4 4 4 4 3 4 
S.11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
S.12 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 1 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 
S.13 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 
S.14 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 2 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 2 4 
S.15 3 4 2 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 
S.16 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 4 3 4 
S.17 2 2 4 2 2 4 2 2 3 4 3 4 3 1 4 3 2 2 3 4 1 4 4 1 2 3 4 4 4 4 
S.18 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 
S.19 1 2 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 1 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 
S.20 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 
S.21 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 4 4 3 
S.22 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 1 3 2 3 3 4 4 1 4 3 4 3 2 4 
S.23 2 4 4 3 2 4 3 2 4 1 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 
S.24 3 4 4 1 4 4 2 4 2 4 4 4 1 3 2 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 1 4 4 4 4 
S.25 2 3 2 2 4 3 1 3 3 2 1 1 3 2 4 3 3 4 4 3 2 2 3 1 1 3 3 3 4 2 





ANALISIS VALIDITAS BUTIR ANGKET UJI COBA 
 Butir angket nomor 1 
NAMA SISWA              
S.1 4 81 16 6561 324 
S.2 3 108 9 11664 324 
S.3 2 101 4 10201 202 
S.4 4 92 16 8464 368 
S.5 4 78 16 6084 312 
S.6 4 101 16 10201 404 
S.7 2 98 4 9604 196 
S.8 3 76 9 5776 228 
S.9 2 77 4 5929 154 
S.10 1 98 1 9604 98 
S.11 4 110 16 12100 440 
S.12 4 107 16 11449 428 
S.13 3 106 9 11236 318 
S.14 4 92 16 8464 368 
S.15 3 103 9 10609 309 
S.16 4 103 16 10609 412 
S.17 2 87 4 7569 174 
S.18 4 107 16 11449 428 
S.19 1 96 1 9216 96 
S.20 3 108 9 11664 324 
S.21 4 89 16 7921 356 
S.22 3 87 9 7569 261 
S.23 2 101 4 10201 202 
S.24 3 96 9 9216 288 
S.25 2 77 4 5929 154 
S.26 3 79 9 6241 237 
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ANALISIS VALIDITAS BUTIR ANGKET UJI COBA  
 Butir angket nomor 2 
NAMA SISWA              
S.1 3 81 9 6561 324 
S.2 4 108 16 11664 324 
S.3 4 101 16 10201 202 
S.4 3 92 9 8464 368 
S.5 3 78 9 6084 312 
S.6 3 101 9 10201 404 
S.7 2 98 4 9604 196 
S.8 2 76 4 5776 228 
S.9 3 77 9 5929 154 
S.10 3 98 9 9604 98 
S.11 4 110 16 12100 440 
S.12 4 107 16 11449 428 
S.13 4 106 16 11236 318 
S.14 3 92 9 8464 368 
S.15 4 103 16 10609 309 
S.16 4 103 16 10609 412 
S.17 2 87 4 7569 174 
S.18 4 107 16 11449 428 
S.19 2 96 4 9216 96 
S.20 3 108 9 11664 324 
S.21 3 89 9 7921 356 
S.22 3 87 9 7569 261 
S.23 4 101 16 10201 202 
S.24 4 96 16 9216 288 
S.25 3 77 9 5929 154 
S.26 1 79 1 6241 237 








ANALISIS VALIDITAS BUTIR ANGKET UJI COBA  
 Butir angket nomor 3 
NAMA SISWA              
S.1 4 81 16 6561 324 
S.2 4 108 16 11664 432 
S.3 4 101 16 10201 404 
S.4 3 92 9 8464 276 
S.5 3 78 9 6084 234 
S.6 2 101 4 10201 202 
S.7 2 98 4 9604 196 
S.8 4 76 16 5776 304 
S.9 3 77 9 5929 231 
S.10 3 98 9 9604 294 
S.11 4 110 16 12100 440 
S.12 4 107 16 11449 428 
S.13 3 106 9 11236 318 
S.14 3 92 9 8464 276 
S.15 2 103 4 10609 206 
S.16 3 103 9 10609 309 
S.17 4 87 16 7569 348 
S.18 4 107 16 11449 428 
S.19 3 96 9 9216 288 
S.20 4 108 16 11664 432 
S.21 3 89 9 7921 267 
S.22 3 87 9 7569 261 
S.23 4 101 16 10201 404 
S.24 4 96 16 9216 384 
S.25 2 77 4 5929 154 
S.26 2 79 4 6241 158 








ANALISIS VALIDITAS BUTIR ANGKET UJI COBA  
 Butir angket nomor 4 
NAMA SISWA              
S.1 1 81 1 6561 81 
S.2 1 108 1 11664 108 
S.3 3 101 9 10201 303 
S.4 2 92 4 8464 184 
S.5 2 78 4 6084 156 
S.6 3 101 9 10201 303 
S.7 3 98 9 9604 294 
S.8 2 76 4 5776 152 
S.9 2 77 4 5929 154 
S.10 4 98 16 9604 392 
S.11 4 110 16 12100 440 
S.12 3 107 9 11449 321 
S.13 4 106 16 11236 424 
S.14 3 92 9 8464 276 
S.15 3 103 9 10609 309 
S.16 3 103 9 10609 309 
S.17 2 87 4 7569 174 
S.18 3 107 9 11449 321 
S.19 2 96 4 9216 192 
S.20 4 108 16 11664 432 
S.21 3 89 9 7921 267 
S.22 4 87 16 7569 348 
S.23 3 101 9 10201 303 
S.24 1 96 1 9216 96 
S.25 2 77 4 5929 154 
S.26 2 79 4 6241 158 








ANALISIS VALIDITAS BUTIR ANGKET UJI COBA  
 Butir angket nomor 5 
NAMA SISWA              
S.1 3 81 9 6561 243 
S.2 4 108 16 11664 432 
S.3 4 101 16 10201 404 
S.4 2 92 4 8464 184 
S.5 3 78 9 6084 234 
S.6 3 101 9 10201 303 
S.7 2 98 4 9604 196 
S.8 2 76 4 5776 152 
S.9 3 77 9 5929 231 
S.10 1 98 1 9604 98 
S.11 4 110 16 12100 440 
S.12 4 107 16 11449 428 
S.13 4 106 16 11236 424 
S.14 3 92 9 8464 276 
S.15 4 103 16 10609 412 
S.16 4 103 16 10609 412 
S.17 2 87 4 7569 174 
S.18 4 107 16 11449 428 
S.19 4 96 16 9216 384 
S.20 3 108 9 11664 324 
S.21 3 89 9 7921 267 
S.22 3 87 9 7569 261 
S.23 2 101 4 10201 202 
S.24 4 96 16 9216 384 
S.25 4 77 16 5929 308 
S.26 3 79 9 6241 237 








Dari tabel diatas, maka akan dicari validitas angket tersebut sebagai berikut: 
Butir angket nomor 1 
         
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
      
      
        (  )(    )
√[       (  ) ][          (    ) ]
 
      
   
√(   )(     )
  
    
   
√        
 
    
   
      
 
          
Butir angket nomor 2 
         
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
      
      
        (  )(    )
√[       (  ) ][          (    ) ]
 
      
    
√(   )(     )
   
    
    
√        
 
    
    
      
 
          
Butir angket nomor 3 
        
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
       
      
         (  )(    )
√[       (  ) ][           (    ) ]
 
      
    
√(   )(     )
  
    
    




    
    
      
 
          
Butir angket nomor 4 
        
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
     
      
        (  )(    )
√[          (  ) ][          (    ) ]
 
      
    
√(   )(     )
  
    
    
√       
 
    
    
      
 
          
Butir angket nomor 5 
         
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
     
      
         (  )(    )
√[       (  ) ][          (    ) ]
 
      
    
√(   )(     )
  
    
    
√        
 
    
    
      
 








Dengan menggunakan cara yang sama untuk butir angket nomor 6-30 diperoleh: 
Butir angket nomor 6 
                
Butir angket nomor 7 
                
Butir angket nomor 8 
                
Butir angket nomor 9 
                
Butir angket nomor 10 
                
Butir angket nomor 11 
                
Butir angket nomor 12 
                
Butir angket nomor 13 
                
Butir angket nomor 14 
                
Butir angket nomor 15 
                
Butir angket nomor 16 
         0,1142 
Butir angket nomor 17 
                 
Butir angket nomor 18 
                
Butir angket nomor 19 
                 
Butir angket nomor 20 
                
Butir angket nomor 21 
                
Butir angket nomor 22 
                
Butir angket nomor 23 
                
Butir angket nomor 24 
                
Butir angket nomor 25 
                
Butir angket nomor 26 
                
Butir angket nomor 27 
                
Butir angket nomor 28 
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Butir angket nomor 29 
                
Butir angket nomor 30 
                
 
Adapun langkah langkah dalam menghitung validitas butir angket adalah 
sebagai berikut: 
1. Menghitung harga korelasi setiap butir angket dengan rumus pearson 
product moment yaitu: 
         
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
 
2. Menghitung harga          dengan rumus sebagai berikut: 
         
   √   
√      
 
1) Butir angket nomor 1 
          
   √   
√     
 
 
        √    
√         
 
       
       
        
2) Butir angket nomor 2   
          
   √   
√      
 
       √    
√         
 
      
      
         
3) Butir angket nomor 3  
          
   √   
√      
 
      √    
√         
 
      
      
        
4) Butir angket nomor 4 
          
   √   
√     
 
 
      √    
√         
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5) Butir soal nomor 5 
          
   √   
√      
 
       √    
√         
 
      
      
        
6) Butir angket nomor 6 
          
   √   
√      
 
      √    
√         
 
      
      
       
Dengan cara yang sama untuk butir angket nomor 7-35 maka diperoleh: 
7) Butir angket nomor 7 
                 
8) Butir angket nomor 8 
                 
9) Butir angket nomor 9 
                
10) Butir angket nomor 10 
               
11) Butir angket nomor 11 
                
12) Butir angket nomor 12 
                 
13) Butir angket nomor 13 
               
14) Butir angket nomor 14 
                
15) Butir angket nomor 15 
                
16) Butir angket nomor 16 
                 
17) Butir angket nomor 17 
                
18) Butir angket nomor 18 
               
19) Butir angket nomor 19 
                 
20) Butir angket nomor 20 
                
21) Butir angket nomor 21 
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22) Butir angket nomor 22 
                
23) Butir angket nomor 23 
               
24) Butir angket nomor 24 
                
25) Butir angket nomor 25 
               
26) Butir angket nomor 26 
                
27) Butir angket nomor 27 
                
28) Butir angket nomor 28 
                 
29) Butir angket nomor 29 
                 
30) Butir angket nomor 30 
                 
 
3. Mencari        apabila diketahui signifikansi untuk α =0,005 dan    
    dengan uji satu pihak, maka diperoleh                
4. Membuat keputusan dengan membandingkan         dengan          
Adapun kaidah keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut 
a. Jika               , berarti valid 











Harga         
Harga 
       
Keputusan 
1       1,71088 Tidak Valid 
2        1,71088 Valid 
3        1,71088 Tidak Valid 
4        1,71088 Valid 
5        1,71088 Valid 
6       1,71088 Valid 
7        1,71088 Valid 
8        1,71088  Valid 
9        1,71088 Valid 
10       1,71088 Valid 
11        1,71088 Valid 
12        1,71088 Valid 
13       1,71088 Valid 
14        1,71088 Valid 
15        1,71088 Valid 
16        1,71088 Tidak Valid 
17        1,71088 Valid 
18        1,71088 Valid 
19         1,71088 Tidak Valid 
20        1,71088 Valid 
21        1,71088 Valid 
22        1,71088 Valid 
23        1,71088 Valid 
24 0,1979         Tidak Valid 
25       1,71088 Valid 
26       1,71088 Valid 
27        1,71088 Tidak Valid 
28        1,71088 Valid 
29        1,71088 Valid 
30        1,71088 Valid 
 
Kesimpulan:  
Dari hasil analisis data diatas, pada tabel dapat dilihat bahwa dari 30 butir 
angket yang diuji coba maka ada 24 butir pernyataan yang valid dan 6 butir 
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pernyataan yang tidak valid. 24 butir pernyataan angket ini yang akan dijadikan 
pengukuran self-efficacy siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
S.1 4 3 4 1 3 3 3 2 3 1 2 2 4 2 4 3 1 3 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 4 2 81 6561 
S.2 3 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 108 11664 
S.3 2 4 4 3 4 4 3 2 3 2 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 101 10201 
S.4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 92 8464 
S.5 4 3 3 2 3 1 3 2 3 1 4 3 2 3 2 1 2 2 4 3 4 4 3 1 3 3 2 2 1 4 78 6084 
S.6 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 1 3 4 4 101 10201 
S.7 2 2 2 3 2 4 1 4 2 1 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 9604 
S.8 3 2 4 2 2 3 2 2 3 4 2 2 1 1 1 3 3 2 2 3 1 4 1 1 2 4 4 4 4 4 76 5776 
S.9 2 3 3 2 3 4 3 3 3 1 2 3 3 3 2 3 4 4 2 2 1 2 3 3 3 3 1 2 2 2 77 5929 
S.10 1 3 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 3 4 2 3 1 4 3 4 4 4 4 4 3 4 98 9604 
S.11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 110 12100 
S.12 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 1 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 107 11449 
S.13 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 106 11236 
S.14 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 2 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 2 4 92 8464 
S.15 3 4 2 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 103 10609 
S.16 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 4 3 4 103 10609 
S.17 2 2 4 2 2 4 2 2 3 4 3 4 3 1 4 3 2 2 3 4 1 4 4 1 2 3 4 4 4 4 87 7569 
S.18 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 107 11449 
S.19 1 2 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 1 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 96 9216 
S.20 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 108 11664 
S.21 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 4 4 3 89 7921 
S.22 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 1 3 2 3 3 4 4 1 4 3 4 3 2 4 87 7569 
S.23 2 4 4 3 2 4 3 2 4 1 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 101 10201 




S.25 2 3 2 2 4 3 1 3 3 2 1 1 3 2 4 3 3 4 4 3 2 2 3 1 1 3 3 3 4 2 77 5929 






∑   
78 82 84 69 82 89 77 80 86 71 84 86 76 76 83 73 79 83 72 91 77 95 83 72 83 86 82 92 92 95 




























































 Langkah 1 
Menghitung varians skor tiap item soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
  
2   
   
2  

















 78  
 6
26
 0,9231 𝑆2  
 276  
 82  
26
26
0,6687 𝑆3  
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     𝑆4  
 205  
 69  
26
26
 0,8416 𝑆5  
 278  
 82  
26
26
 0,7455 𝑆6  
 319  





 245  
 77  
26
26
 0,6524 𝑆8  
 262  
 80  
26
26
 0,6094 𝑆9  
 298  





 233  
 71  
26
26
 1,5044 𝑆11  
 294  





 304  






















 244  
 76  
26
26
 0,8402 𝑆14  
 240  
 76  
26
26
 0,6863 𝑆15  
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 221  
 73  
26
26
 0,63886 𝑆17  
 263  
 79  
26
26
 0,8832 𝑆18  
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 222  
 72  
26
26
 0,8698 𝑆20  
 329  





 255  





 359  
 95  
26
26
 0,4571 𝑆23  
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 226  





 289  





 304  





 284  





 336  
 92  
26
26
 0,4024 𝑆29  
 344  





 359  






 Langkah 2 





2+ …. +   
2 
 0,9231 0,6687  0,5621  0,8416  0,7455  0,5517  0,6524  0,6094  0,5207  1,5044  0,8698  0,7514  
0,8402     0,6863  0,7707  0,63886  0,8832  0,6938  0,8698  0,4038  1,0370  0,4571  0,5399  1,0237  




 Langkah 3 
Menghitung varians total sebagai berikut. 
  
2   
  2  





 235530  





 Langkah 4 
Menghitung reliabilitas soal dengan menggunakan rumus Alpha sebagai berikut. 
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Jika hasil rhitung = 0,84464  ini dikonsultasikan dengan nilai tabel r Product Moment dengan dk =  26  1  25, signifikansi 5% 
maka diperoleh rtabel = 0,413. Kaidah keputusan : 
Jika                berarti reliabel 
Jika                berarti tidak reliabel 
 













Indikator Pemecahan Masalah 





1. Memahami masalah 
2. Merencanakan penyelesaian 
masalah 
3. Melaksanakan penyelesaian 
masalah 
4. Memeriksa kembali 
Trapesium Mencari sisa 




1. Memahami masalah 
2. Merencanakan penyelesaian 
masalah 
3. Melaksanakan penyelesaian 
masalah 









1. Memahami masalah 
2. Merencanakan penyelesaian 
masalah 
3. Melaksanakan penyelesaian 
masalah 
4. Memeriksa kembali 
Persegi panjang 






1. Memahami masalah 
2. Merencanakan penyelesaian 
masalah 
3. Melaksanakan penyelesaian 
masalah 
4. Memeriksa kembali 
Jajar genjang Menghitung 
jumlah hiasan 
taman dan biaya 
keseluruhan. 
5 
1. Memahami masalah 
2. Merencanakan penyelesaian 
masalah 
3. Melaksanakan  penyelesaian 
masalah 




tinggi dan alas 
6 
1. Memahami masalah 





jajargenjang. 3. Melaksanakan penyelesaian 
masalah 










SOAL POST-TEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIS  
 
Petunjuk  Umum! 
1. Tulislah nama, kelas, dan sekolah pada lembar jawaban 
2. Bacalah setiap soal dengan teliti, ikuti semua perintahnya 
3. Bekerjalah sendiri dengan sungguh-sungguh semaksimal mungkin! 
4. Jika sudah selesai, lembar soal dan jawaban wajib dikumpulkan 
kembali. 
 
1. Lantai di rumah bu Devi berbentuk persegi dengan panjang sisinya   . 
Lantai tersebut akan dipasang ubin berbentuk persegi dengan ukuran 
             Berapakah banyak nya ubin yang diperlukan untuk 
menutupi lantai! 
a. Dari informasi diatas buatlah hal-hal yang diketahui dan ditanyakan 
dari soal! Apakah data yang diketahui kurang, cukup atau berlebihan 
untuk menghitung hal yang ditanyakan? 
b. Bagaimana cara menghitung banyak nya ubin yang diperlukan untuk 
menutupi lantai? 
c. Tentukanlah banyak nya ubin yang diperlukan untuk menutupi lantai? 
d. Bagaimana menurut kamu cara menentukan banyak nya ubin yang 

















Gambar diatas adalah sketsa kolam ikan lele yang dimiliki oleh buk wati 
dan  buk inem yang berbentuk trapesium sama kaki, jika kolam buk wati 
adalah yang diarsir, maka tentukanlah luas kolam ikan yang dimiliki buk 
inem! 











a. Dari informasi diatas buatlah hal-hal yang diketahui dan ditanyakan 
dari soal! Apakah data yang diketahui kurang cukup atau berlebih untuk 
menghitung hal yang ditanyakan? 
b. Bagaimana cara menghitung luas kolam ikan yang dimiliki buk Inem? 
c. Tentukanlah luas kolam ikan yang dimiliki buk inem? 
d. Bagaimana cara kamu menghitung luas kolam ikan yang dimiliki buk 
inem? 
 
3. Lantai ruang keluarga milik pak Haris berbentuk persegi panjang dengan 
ukuran        . Lantai tersebut akan dipasang keramik dengan ukuran 
            . Jika satu kardus keramik berisi    keramik dengan harga 
               Berapakah biaya yang dikeluarkan pak Haris untuk 
membeli keramik agar seluruh ruangan keluarga dipasang keramik! 
a. Dari informasi diatas buatlah hal-hal yang diketahui dan ditanyakan 
dari soal! Apakah data yang diketahui kurang, cukup atau berlebihan 
untuk menghitung hal yang ditanyakan? 
b. Bagaimana cara menghitung banyak nya biaya yang dikeluarkan pak 
Haris untuk membeli keramik agar seluruh ruangan terpasang 
keramik? 
c. Tentukanlah biaya yang dikeluarkan untuk membeli keramik! 
d. Bagaimana menurut kamu menghitung biaya yang dikeluarkan pak 
Haris untuk membeli keramik agar seluruh ruangan keluarga dipasang 
keramik? 
 
4. Tanah pak Anto berukuran panjang     dan lebar      Tanah tersebut 
akan dibuat kolam yang berbentuk belah ketupat dengan panjang diagonal- 
diagonalnya berturut-turut    dan   , sedangkan sisanya akan dibuat 
pagar. Berapakah luas tanah yang akan dijadikan pagar ? 
Silahkan cek kembali ! 
a. Dari informasi diatas buatlah hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dari 
soal! Apakah data yang diketahui kurang, cukup atau berlebihan untuk 
menghitung hal yang ditanyakan? 
b. Bagaimana cara menghitung sisa tanah yang akan dijadikan pagar ? 
c. Tentukanlah luas tanah yang akan dijadikan pagar! 
d.Bagaimana menurut kamu cara menentukan luas tanah yang akan 
dijadikan pagar? 
  
5. Taman bunga di rumah pak Haikal berbentuk jajargenjang. Dengan 
panjang sisinya berturut-turut            . Disekeliling taman bunga 
dipasang hiasan taman tiap   . Berapakah banyak hiasan taman yang 
terpasang dan berapa biaya yang harus dikeluarkan oleh pak Haikal jika 
harga dan 1 hiasan tamannya              ? 
a. Dari informasi diatas buatlah hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dari     
soal! Apakah data yang diketahui kurang, cukup atau berlebihan untuk 
menghitung hal yang ditanyakan? 
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b. Bagaimana cara menghitung banyak nya hiasan taman dan biaya yang 
dikeluarkan pak Haikal? 
c. Tentukanlah banyak nya hiasan taman dan biaya yang dikeluarkan pak 
Haikal! 
d.Bagaimana menurut kamu cara menghitung banyak nya hiasan taman 
dan biaya yang dikeluarkan pak Haikal? 
 
6.  Nana mempunyai sebuah layang-layang dengan panjang diagonalnya 
masing-masing       dan      . Bella mempunyai mainan yang 
berbentuk jajargenjang. Jika luas mainan Bella sama dengan luas layang-
layang Nana. Tentukanlah tinggi dan alas jajargenjang mainan Bella. 
a. Dari informasi diatas buatlah hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dari     
soal! Apakah data yang diketahui kurang, cukup atau berlebihan untuk 
menghitung hal yang ditanyakan? 
b. Bagaimana cara menghitung tinggi dan alas jajargenjang mainan Bella? 
c.  Tentukanlah tinggi dan alas jajargenjang mainan Bella? 





PEDOMAN PENSKORAN SOAL POST-TEST 
1. Lantai di rumah bu Devi berbentuk persegi dengan panjang sisinya   . 
Lantai tersebut akan dipasang ubin berbentuk persegi dengan ukuran 
             berapakah banyak nya ubin yang diperlukan untuk 
menutupi lantai ? 
Penyelesaian Nilai 
a. Memahami masalah 
Diketahui: 
Lantai rumah berbentuk persegi dengan 
panjang sisi nya   . lantai tersebut akan 
dipasang ubin berbentuk persegi dengan 
ukuran                
 
Ditanya:  
Berapa banyak ubin yang diperlukan untuk 
menutupi lantai ? 
Skor maksimal 3 
0 jika tidak menyebutkan apa 
yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan. 
1 jika menyebutkan apa yang 
diketahui tanpa menyebutkan 
apa yang ditanyakan atau 
sebaliknya. 
2 jika menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang 
ditanyakan tapi kurang tepat. 
3 jika menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang 
ditanyakan secara tepat. 
b. Merencanakan penyelesaian 
Luas lantai =       
 
Luas ubin =       
 
Skor maksimal 2 
0 jika tidak merencanakan 
penyelesaian masalah sama 
sekali. 
1 jika merencanakan 
penyelesaian dengan membuat 
gambar berdasarkan masalah 
tetapi gambar kurang tepat. 
2 Jika merencanakan 
penyelesaian dengan membuat 
gambar berdasarkan masalah 
secara tepat. 
c. Melaksanakan rencana 
Luas lantai =       
Luas lantai =         
Luas lantai =                 
Luas lantai =           2 
 
Cari luas ubin dengan persamaan yang 
sama seperti mencari luas lantai : 
Luas ubin =       
Luas ubin =               
Luas ubin =       2 
 
 
Skor maksimal 3 
0 jika tidak ada jawaban sama 
sekali. 
1 jika melaksanakan rencana 
dengan menuliskan jawaban 
tetapi jawaban salah atau 
hanya sebagian kecil jawaban 
benar. 
2 jika melaksanakan rencana 
dengan menuliskan jawaban 
setengah atau sebagian besar 
jawaban benar. 




Banyak ubin = luas lantai/ luas ubin 




Banyak ubin =     buah. 
dengan menuliskan jawaban 
dengan lengkap dan benar 
d. Memeriksa kembali 
Luas lantai =       
Luas lantai =         
Luas lantai =                  
 
Luas ubin =       
Luas ubin =               
 
Cari luas ubin dengan persamaan yang 
sama seperti mencari luas lantai : 
Luas ubin =       
Luas ubin =               
Luas ubin =       2 
 
Banyak ubin = luas lantai / luas ubin 
Banyak ubin =            2/      2 
Banyak ubin =          
 
Jadi, banyak ubin yang diperlukan untuk 
menutupi lantai adalah          
Skor maksimal 2 
0 jika tidak ada menuliskan 
kesimpulan. 
1 jika menafsirkan hasil yang 
diperoleh dengan membuat 
kesimpulan tetapi kurang 
tepat. 
2 jika menafsirkan hasil yang 
diperoleh dengan membuat 















Gambar diatas adalah sketsa kolam ikan lele yang dimiliki oleh buk wati 
dan buk inem yang berbentuk trapesium sama kaki, jika kolam buk wati 




a. Memahami masalah 
Diketahui: 
KL (a) = 25 m 
Skor maksimal 3 
0 jika tidak menyebutkan apa 
yang diketahui dan apa yang 
N M 15 m 






NK = 13 m 
MN (b) = 15 m 
NO (t) = 12 m 
 
Ditanya:  
Luas kolam ikan buk inem ? 
ditanyakan. 
1 jika menyebutkan apa yang 
diketahui tanpa menyebutkan 
apa yang ditanyakan atau 
sebaliknya. 
2 jika menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang 
ditanyakan tapi kurang tepat. 
3 jika menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang 
ditanyakan secara tepat. 
b. Merencanakan penyelesaian 
Jawab: 




  (   )    
Luas kolam buk wati = 
  
  
        
 
Luas kolam buk inem = luas kolam 
seluruhnya – luas kolam buk wati 
Skor maksimal 2 
0 jika tidak merencanakan 
penyelesaian masalah sama 
sekali. 
1 jika merencanakan 
penyelesaian dengan membuat 
gambar berdasarkan masalah 
tetapi gambar kurang tepat. 
2 Jika merencanakan 
penyelesaian dengan membuat 
gambar berdasarkan masalah 
secara tepat. 
c. Melaksanakan rencana 
 












          









KO =√    √    
KO √    √    
KO= √        
KO = 5 m
2 
 








         




Skor maksimal 3 
0 jika tidak ada jawaban sama 
sekali. 
1 jika melaksanakan rencana 
dengan menuliskan jawaban 
tetapi jawaban salah atau 
hanya sebagian kecil jawaban 
benar. 
2 jika melaksanakan rencana 
dengan menuliskan jawaban 
setengah atau sebagian besar 
jawaban benar. 
3 jika melaksanakan rencana 
dengan menuliskan jawaban 
dengan lengkap dan benar. 
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Luas kolam buk inem = luas kolam 
seluruhnya – luas kolam buk wati 
= 240 m
2
 – 30 m2 = 210 m2 
 
d. Memeriksa Kembali 
 












          









KO =√    √    
KO √    √    
KO= √        
KO = 5 m
2 
 








         
L =      
L=    2 
 
 Luas kolam buk inem = luas kolam 
seluruhnya – luas kolam buk wati 
=     2 –    2 =     2 
 
Jadi, luas kolam ikan yang dimiliki bu 
Inem adalah     2 
 
Skor maksimal 2 
0 jika tidak ada menuliskan 
kesimpulan. 
1 jika menafsirkan hasil yang 
diperoleh dengan membuat 
kesimpulan tetapi kurang 
tepat. 
2 jika menafsirkan hasil yang 
diperoleh dengan membuat 
kesimpulan secara tepat. 
 
 
3. Lantai ruang keluarga milik pak Haris berbentuk persegi panjang dengan 
ukuran        . Lantai tersebut akan dipasang keramik dengan ukuran 
            . Jika satu kardus keramik berisi            dengan 
harga                Berapakah biaya yang dikeluarkan pak Haris untuk 
membeli keramik agar seluruh ruangan keluarga dipasang keramik ? 
 
Penyelesaian Nilai 
a. Memahami masalah 
Diketahui: 
Panjang  ruang keluarga       
Skor maksimal 3 
0 jika tidak menyebutkan apa 
yang diketahui dan apa yang 
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Lebar ruang keluarga =           m 
Akan dipasang keramik berukuran 
               
1 kardus keramik berisi 10 keramik 
harga nya               
 
Ditanya:  
Biaya yang dikeluarkan untuk membeli 
keramik ? 
ditanyakan. 
1 jika menyebutkan apa yang 
diketahui tanpa menyebutkan 
apa yang ditanyakan atau 
sebaliknya. 
2 jika menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang 
ditanyakan tapi kurang tepat. 
3 jika menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang 
ditanyakan secara tepat. 
b. Merencanakan penyelesaian 
Jawab: 
Luas persegi =       
L. persegi panjang =  p x l 
 
Skor maksimal 2 
0 jika tidak merencanakan 
penyelesaian masalah sama 
sekali. 
1 jika merencanakan 
penyelesaian dengan 
membuat gambar 
berdasarkan masalah tetapi 
gambar kurang tepat. 
2 Jika merencanakan 
penyelesaian dengan 
membuat gambar 
berdasarkan masalah secara 
tepat. 
c. Melaksanakan rencana 
Ukuran ruangan = 900 cm x 600 cm = 
540.000   2 
Ukuran keramik =                
        2 
Banyak keramik yang dibutuhkan = 




Banyak nya dus 
                      
                    
 
                                 
      
  
 
                                 
         
 
Biaya untuk membeli seluruh keramik 
= banyak dus x harga pembelian dus  
                     
                 
Skor maksimal 3 
0 jika tidak ada jawaban 
sama sekali. 
1 jika melaksanakan rencana 
dengan menuliskan jawaban 
tetapi jawaban salah atau 
hanya sebagian kecil jawaban 
benar. 
2 jika melaksanakan rencana 
dengan menuliskan jawaban 
setengah atau sebagian besar 
jawaban benar. 
3 jika melaksanakan rencana 
dengan menuliskan jawaban 
dengan lengkap dan benar 
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d. Memeriksa Kembali 
Ukuran ruangan = 900 cm x 600 cm = 
540.000   2 
Ukuran keramik =                
        2 
Banyak keramik yang dibutuhkan = 




Banyak nya dus 
                      
                     
 
                                 
      
  
 
                                     dus 
 
Biaya untuk membeli seluruh keramik 
= banyak dus x harga pembelian dus  
                     
                 
 
Jadi, banyak nya dus yang diperlukan 
adalah          dan biaya yang 
dikeluarkan agar seluruh ruangan 
keluarga dipasang keramik adalah 
                
Skor maksimal 2 
0 jika tidak ada menuliskan 
kesimpulan. 
1 jika menafsirkan hasil yang 
diperoleh dengan membuat 
kesimpulan tetapi kurang 
tepat. 
2 jika menafsirkan hasil yang 
diperoleh dengan membuat 
kesimpulan secara tepat. 
 
4. Tanah pak Anto berukuran panjang     dan lebar    . Tanah tersebut 
akan dibuat kolam yang berbentuk belah ketupat dengan panjang diagonal- 
diagonalnya berturut-turut    dan   , sedangkan sisanya akan dibuat 
pagar. Berapakah luas tanah yang akan dijadikan pagar ? 
 
Penyelesaian Nilai 
a. Memahami masalah 
Diketahui: 
Tanah pak anto berukuran panjang = 
     
Lebar =     
Kolam berbentuk belah ketupat  dengan 
panjang diagonal diagonal nya berturut-




Berapa luas tanah yang akan di jadikan 
pagar ? 
Skor maksimal 3 
0 jika tidak menyebutkan apa 
yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan. 
1 jika menyebutkan apa yang 
diketahui tanpa menyebutkan 
apa yang ditanyakan atau 
sebaliknya. 
2 jika menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang 
ditanyakan tapi kurang tepat. 
3 jika menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang 
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ditanyakan secara tepat. 
b. Merencanakan penyelesaian 
Jawab: 
Luas persegi panjang = p x l 
Luas belah ketupat =  
      
 
 
Luas tanah = p x l 
Luas kolam berbentuk belah ketupat = 
 




Luas tanah yang akan di jadikan pagar = 
luas tanah – luas kolam. 
Skor maksimal 2 
0 jika tidak merencanakan 
penyelesaian masalah sama 
sekali. 
1 jika merencanakan 
penyelesaian dengan membuat 
gambar berdasarkan masalah 
tetapi gambar kurang tepat. 
2 Jika merencanakan 
penyelesaian dengan membuat 
gambar berdasarkan masalah 
secara tepat. 
c. Melaksanakan rencana 
Luas tanah = p x l 
Luas tanah =12 m  x 10 m 
Luas tanah = 120 m
2  
 
Luas kolam yang berbentuk belah 
ketupat  
 




          
 
 
    m2 
 
Luas tanah yang dijadikan pagar = luas 
tanah-luas kolam 
       27        
Skor maksimal 3 
0 jika tidak ada jawaban sama 
sekali. 
1 jika melaksanakan rencana 
dengan menuliskan jawaban 
tetapi jawaban salah atau hanya 
sebagian kecil jawaban benar. 
2 jika melaksanakan rencana 
dengan menuliskan jawaban 
setengah atau sebagian besar 
jawaban benar. 
3 jika melaksanakan rencana 
dengan menuliskan jawaban 
dengan lengkap dan benar 
d. Memeriksa kembali 
 
Luas tanah = p x l 
Luas tanah =12 m  x 10 m 
Luas tanah = 120 m
2  
 








          
 
 
    m2 
 
Luas tanah yang dijadikan pagar = luas 
tanah-luas kolam 
Skor maksimal 2 
0 jika tidak ada menuliskan 
kesimpulan. 
1 jika menafsirkan hasil yang 
diperoleh dengan membuat 
kesimpulan tetapi kurang tepat. 
2 jika menafsirkan hasil yang 
diperoleh dengan membuat 
kesimpulan secara tepat. 
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       27        
 
Jadi, luas tanah yang akan dijadikan 
pagar adalah      
 
5. Taman bunga di rumah pak Haikal berbentuk jajargenjang. Dengan 
panjang sisinya berturut-turut              Disekeliling taman bunga 
dipasang hiasan taman tiap 8m. Berapakah banyak hiasan taman yang 
terpasang dan berapa biaya yang harus dikeluarkan oleh pak Haikal jika 
harga dan 1 hiasan tamannya                
Penyelesaian Nilai 
a. Memahami masalah 
Diketahui: 
Taman bunga pak Haikal berbentuk 
jajargenjang yang panjang sisinya 
berturut-turut =              
 
Jarak antar hiasan taman  = 8 m 
Biaya pemasangan 1 hiasan taman Rp. 
          
 
Ditanya:  
Berapakah banyak hiasan taman yang 
terpasang dan berapa biaya yang harus 
dikeluarkan oleh pak Haikal ? 
Skor maksimal 3 
0 jika tidak menyebutkan apa 
yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan. 
1 jika menyebutkan apa yang 
diketahui tanpa menyebutkan 
apa yang ditanyakan atau 
sebaliknya. 
2 jika menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang 
ditanyakan tapi kurang tepat. 
3 jika menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang 
ditanyakan secara tepat. 
b. Merencanakan penyelesaian 
Jawab: 
 
Keliling jajargenjang = jumlah semua 
sisi 
Keliling jajargenjang =   (           
           ) 
Total biaya pemasangan hiasan taman = 
jumlah hiasan taman x biaya 
pemasangan lampu keseluruhan 
Skor maksimal 2 
0 jika tidak merencanakan 
penyelesaian masalah sama 
sekali. 
1 jika merencanakan 
penyelesaian dengan membuat 
gambar berdasarkan masalah 
tetapi gambar kurang tepat. 
2 Jika merencanakan 
penyelesaian dengan membuat 
gambar berdasarkan masalah 
secara tepat. 
c. Melaksanakan rencana 
 
Keliling jajargenjang = 2 ( sisi alas + sisi 
miring ) 
keliling jajargenjang = 2 ( 12 m + 16 m) 
keliling jajargenjang = 56 m 
 
jumlah hiasan taman = 56 : 8 = 7 
 
Skor maksimal 3 
0 jika tidak ada jawaban sama 
sekali. 
1 jika melaksanakan rencana 
dengan menuliskan jawaban 
tetapi jawaban salah atau 
hanya sebagian kecil jawaban 
benar. 
2 jika melaksanakan rencana 
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biaya = 7 x Rp. 60.000 = Rp. 420.000,00 dengan menuliskan jawaban 
setengah atau sebagian besar 
jawaban benar. 
3 jika melaksanakan rencana 
dengan menuliskan jawaban 
dengan lengkap dan benar 
d. Memeriksa kembali 
 
keliling taman  = 2 ( 12 m + 16 m) 
keliling taman = 56 m 
 
jumlah hiasan taman = 56 : 8 = 7 
 
      biaya = 7 x Rp. 60.000 =               
 
Jadi, Banyak hiasan taman yang 
terpasang 7 buah dan biaya yang harus 
dikeluarkan oleh pak Haikal 
              
Skor maksimal 2 
0 jika tidak ada menuliskan 
kesimpulan. 
1 jika menafsirkan hasil yang 
diperoleh dengan membuat 
kesimpulan tetapi kurang tepat. 
2 jika menafsirkan hasil yang 
diperoleh dengan membuat 
kesimpulan secara tepat. 
 
6. Nana mempunyai sebuah layang-layang dengan panjang diagonalnya 
masing-masing      dan     . Bella mempunyai mainan yang 
berbentuk jajargenjang. Jika luas mainan Bella sama dengan luas layang-
layang Nana dan diketahui tinggi mainan Bella yaitu     . Tentukanlah 
tinggi dan alas jajargenjang mainan Bella! 
Penyelesaian Nilai 
a. Memahami masalah 
Diketahui: 
Diagonal layang-layang adalah       
dan         
Luas layang-layang = luas jajargenjang 
 
Ditanya:  
Tentukan tinggi dan alas jajargenjang 
Skor maksimal 3 
0 jika tidak menyebutkan apa 
yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan. 
1 jika menyebutkan apa yang 
diketahui tanpa menyebutkan 
apa yang ditanyakan atau 
sebaliknya. 
2 jika menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang 
ditanyakan tapi kurang tepat. 
3 jika menyebutkan apa yang 
diketahui dan apa yang 
ditanyakan secara tepat. 
b. Merencanakan penyelesaian 
Jawab: 
Luas layang-layang   luas jajargenjang 
Luas layang-layang  
     
 
 
Luas layang-layang      
Skor maksimal 2 
0 jika tidak merencanakan 
penyelesaian masalah sama 
sekali. 
1 jika merencanakan 
penyelesaian dengan membuat 
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 gambar berdasarkan masalah 
tetapi gambar kurang tepat. 
2 Jika merencanakan 
penyelesaian dengan membuat 
gambar berdasarkan masalah 
secara tepat. 
c. Melaksanakan rencana 
Luas layang-layang  
     
 
 
                                     
         
 
 
                                             
Luas jajargenjang         
                              
                                    
Skor maksimal 3 
0 jika tidak ada jawaban sama 
sekali. 
1 jika melaksanakan rencana 
dengan menuliskan jawaban 
tetapi jawaban salah atau 
hanya sebagian kecil jawaban 
benar. 
2 jika melaksanakan rencana 
dengan menuliskan jawaban 
setengah atau sebagian besar 
jawaban benar. 
3 jika melaksanakan rencana 
dengan menuliskan jawaban 
dengan lengkap dan benar 
d. Memeriksa kembali 
Luas jajargenjang         
                                               
                                             
Jadi, tinggi jajargenjang         dan 
alas jajargenjang       
Skor maksimal 2 
0 jika tidak ada menuliskan 
kesimpulan. 
1 jika menafsirkan hasil yang 
diperoleh dengan membuat 
kesimpulan tetapi kurang 
tepat. 
2 jika menafsirkan hasil yang 
diperoleh dengan membuat 












1 2 3 4 5 6 
TOTAL 
SKOR  
1 S.E 1 8 10 10 9 10 10 95 
2 S.E 2 6 5 4 6 6 8 58 
3 S.E 3 10 8 10 10 9 10 95 
4 S.E 4 6 9 10 10 8 10 88 
5 S.E 5 6 7 10 10 10 10 88 
6 S.E 6 10 6 5 9 6 5 68 
7 S.E 7 8 10 8 10 6 9 85 
8 S.E 8 6 5 6 10 6 10 72 
9 S.E 9 8 8 9 7 10 9 85 
10 S.E 10 10 7 5 8 10 5 75 
11 S.E 11 6 7 6 9 8 7 72 
12 S.E 12 8 7 8 6 9 8 77 
13 S.E 13 7 8 8 8 7 10 80 
14 S.E 14 9 10 10 10 9 9 95 
15 S.E 15 6 6 7 7 6 7 65 
16 S.E 16 5 6 5 7 5 7 58 
17 S.E 17 9 8 8 8 8 8 82 
18 S.E 18 9 10 10 9 8 9 92 
19 S.E 19 10 6 7 6 7 7 72 
20 S.E 20 5 7 7 5 7 7 63 
21 S.E 21 9 10 10 8 8 9 90 
22 S.E 22 7 8 7 6 5 6 65 
23 S.E 23 9 9 8 10 7 10 88 
24 S.E 24 9 6 7 6 9 7 73 
25 S.E 25 8 5 8 6 6 7 67 
26 S.E 26 9 10 10 10 10 9 97 
27 S.E 27 8 9 9 8 9 10 88 
28 S.E 28 9 6 7 8 7 8 75 
29 S.E 29 6 7 8 7 8 6 70 
30 S.E 30 7 8 8 7 6 5 68 
31 S.E 31 10 7 6 6 10 8 78 
32 S.E 32 10 8 8 8 7 10 85 
33 S.E 33 6 6 5 8 8 6 65 











1 2 3 4 5 6 
TOTAL 
SKOR  
1 S.K 1 6 8 10 9 8 10 85 
2 S.K  2 8 6 8 8 8 6 73 
3 S.K  3 7 4 5 5 5 6 53 
4 S.K  4 5 5 7 5 7 8 62 
5 S.K  5 6 5 4 4 4 5 47 
6 S.K  6 8 6 5 4 5 5 55 
7 S.K  7 8 8 8 8 6 7 75 
8 S.K  8 8 8 6 10 6 10 80 
9 S.K  9 5 5 4 4 5 4 45 
10 S.K  10 6 7 6 7 7 5 63 
11 S.K  11 5 5 6 4 6 4 50 
12 S.K  12 8 6 8 6 9 8 75 
13 S.K  13 7 8 8 7 7 10 78 
14 S.K  14 7 7 7 10 8 9 80 
15 S.K  15 10 7 10 9 10 9 92 
16 S.K  16 7 4 5 4 5 5 50 
17 S.K  17 7 6 7 10 7 9 77 
18 S.K  18 5 7 9 5 6 6 63 
19 S.K  19 4 6 5 6 5 5 52 
20 S.K  20 9 8 8 8 9 10 87 
21 S.K  21 9 5 8 4 6 6 63 
22 S.K  22 8 10 6 8 8 9 82 
23 S.K  23 6 7 7 5 5 4 57 
24 S.K  24 4 6 7 5 6 5 55 
25 S.K  25 9 9 8 6 6 6 73 
26 S.K  26 6 8 6 8 8 8 73 
27 S.K  27 8 5 6 5 5 8 62 
28 S.K  28 10 5 10 8 7 10 83 
29 S.K  29 7 6 7 7 6 8 68 
30 S.K  30 10 10 8 8 8 6 83 
31 S.K  31 10 9 7 8 10 10 90 
32 S.K  32 7 7 7 7 7 8 70 
33 S.K  33 5 6 5 7 8 5 60 
34 S.K  34 10 9 8 9 9 8 88 
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UJI NORMALITAS HASIL POST-TEST SISWA  
KELAS EKSPERIMEN 
NO. NAMA SISWA NILAI 
1 S.E 1 95 
2 S.E 2 58 
3 S.E 3 95 
4 S.E 4 88 
5 S.E 5 88 
6 S.E 6 68 
7 S.E 7 85 
8 S.E 8 72 
9 S.E 9 85 
10 S.E 10 75 
11 S.E 11 72 
12 S.E 12 77 
13 S.E 13 80 
14 S.E 14 95 
15 S.E 15 65 
16 S.E 16 58 
17 S.E 17 82 
18 S.E 18 92 
19 S.E 19 72 
20 S.E 20 63 
21 S.E 21 90 
22 S.E 22 65 
23 S.E 23 88 
24 S.E 24 73 
25 S.E 25 67 
26 S.E 26 97 
27 S.E 27 88 
28 S.E 28 75 
29 S.E 29 70 
30 S.E 30 68 
31 S.E 31 78 




33 S.E 33 65 
34 S.E 34 60 
 
Nilai terbesar  = 97 
Nilai terkecil  = 58 
Rentangan (R)  = Nilai terbesar – Nilai terkecil  
   = 97 – 58  =  39 
Banyak kelas (BK) =           
              
                
         (dibulatkan menjadi 7) 








        (dibulatkan menjadi 6) 
DISTRIBUSI FREKUENSI PADA KELAS EKSPERIMEN 
No. Interval               
1 58 – 63 4 60.5 3660.25 242 14641 
2 64 - 69 6 66.5 4422.25 399 26533.5 
3 70 – 75 7 72.5 5256.25 507.5 36793.75 
4 76 - 81 3 78.5 6162.25 235.5 18486.75 
5 82 - 87 4 84.5 7140.25 338 28561 
6 88 – 93 6 90.5 8190.25 543 49141.5 
7 94 - 99 4 96.5 9312.25 386 37249 
  
∑  = 
34 
  ∑   2651 ∑    211407 
 




    
  
       
Simpangan baku        √
  ∑      ∑    





                  
      
 
 √
               
    
 
 √        
       
Batas kelas (BK)                                      99,5 
Menentukan skor Z dengan cara sebagai berikut. 
  
     










Mencari luas 0 – Z pada tabel kurva normal dari 0 – Z 
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Menentukan luas tiap kelas interval (LTKI) 
|             |          |             |       
|             |         |             |       
|             |         |             |       
|             |       
Menentukan skor frekuensi yang diharapkan      
          
                             
                             
                             
             
 
 
PENGUJIAN NORMALITAS DATA DENGAN RUMUS CHI KUADRAT 
No. BK Z 
Luas 0 - 
Z 
LTKI       




1 57.5 -1.71 0.4564 0.07 2.36 4 1.134 
2 63.5 -1.21 0.3869 0.13 4.28 6 0.694 
3 69.5 -0.71 0.2611 0.18 6.05 7 0.150 
4 75.5 -0.21 0.0832 0.03 1.18 3 2.808 
5 81.5 0.30 0.1179 0.17 5.79 4 0.552 
6 87.5 0.80 0.2881 0.12 3.91 6 1.113 
7 93.5 1.30 0.4032 0.06 2.07 4 1.7978 
 99.5 1.80 0.4641     
∑ 34 6,45 
Menentukan skor Chi Kuadrat 
         ∑
       
 
  
      
Membandingkan          dengan  
 
      
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat pada               dan       , 
diperoleh              . Karena  
 
             
 
            maka 




UJI NORMALITAS HASIL POST-TEST SISWA 
 KELAS KONTROL 
NO. NAMA SISWA NILAI 
1 S.K 1 85 
2 S.K 2 73 
3 S.K 3 53 
4 S.K 4 62 
5 S.K 5 47 
6 S.K 6 55 
7 S.K 7 75 
8 S.K 8 80 
9 S.K 9 45 
10 S.K 10 63 
11 S.K 11 50 
12 S.K 12 75 
13 S.K 13 78 
14 S.K 14 80 
15 S.K 15 92 
16 S.K 16 50 
17 S.K 17 77 
18 S.K 18 63 
19 S.K 19 52 
20 S.K 20 87 
21 S.K 21 63 
22 S.K 22 82 
23 S.K 23 57 
24 S.K 24 55 
25 S.K 25 73 
26 S.K 26 73 
27 S.K 27 62 
28 S.K 28 83 
29 S.K 29 68 
30 S.K 30 83 
31 S.K 31 90 




33 S.K 33 60 
34 S.K 34 88 
 
Nilai terbesar  = 92 
Nilai terkecil  = 45 
Rentangan (R)  = Nilai terbesar – Nilai terkecil + 1 
   = 92– 45  =  47 
Banyak kelas (BK) =           
              
                 
        (dibulatkan menjadi 7) 








                                             
DISTRIBUSI FREKUENSI PADA KELAS KONTROL 
No. Interval               
1 45 - 51 4 48 2304 192 9216 
2 52- 58 5 55 3025 275 15125 
3 59 - 65 6 62 3844 372 23064 
4 66 - 72 2 69 4761 138 9522 
5 73 – 79 7 76 5776 532 40432 
6 80- 86 6 83 6889 498 41334 
7 87 - 93 4 90 2304 360 32400 
  
∑  = 
34 
  ∑   2367 ∑    171093 
 




    
  
       
Simpangan baku        √
  ∑      ∑    





                  
      
 
 √
               
    
 
 √       
       
Batas kelas (BK)                                           
Menentukan skor Z dengan cara sebagai berikut. 
  
     










Mencari luas 0 – Z pada tabel kurva normal dari 0 – Z 
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Menentukan luas tiap kelas interval (LTKI) 
|             |         |             |       
|             |         |             |       
|             |         |             |       
|             |          
Menentukan skor frekuensi yang diharapkan      
          
                             
                             
                             
             
 
PENGUJIAN NORMALITAS DATA DENGAN RUMUS CHI KUADRAT 
No. BK Z 
Luas 0 - 
Z 
LTKI       




1 44.5 -1.82 0.4656 0.06 2.06 4 1.816 
2 51.5 -1.31 0.4049 0.12 3.97 5 0.267 
3 58.5 -0.80 0.2881 0.17 5.79 6 0.008 
4 65.5 -0.30 0.1179 0.03 1.18 2 8.570 
5 72.5 0.21 0.1064 0.18 6.05 7 0.150 
6 79.5 0.71 0.2611 0.13 4.34 6 0.633 
7 86.5 1.22 0.3888 0.07 2.36 4 1.140 
 93.5 1.73 0.4582     
∑ 34 5,69 
Menentukan skor Chi Kuadrat 
         ∑
       
 
  
      
Membandingkan          dengan  
 
      
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat pada               dan       , 
diperoleh              . Karena  
 
             
 
             maka 




UJI HOMOGENITAS NILAI POST-TEST SISWA 
NO. NAMA SISWA NILAI NO. NAMA SISWA NILAI 
1 S.E 1 95 1 S.K 1 85 
2 S.E 2 58 2 S.K 2 73 
3 S.E 3 95 3 S.K 3 53 
4 S.E 4 88 4 S.K 4 62 
5 S.E 5 88 5 S.K 5 47 
6 S.E 6 68 6 S.K 6 55 
7 S.E 7 85 7 S.K 7 75 
8 S.E 8 72 8 S.K 8 80 
9 S.E 9 85 9 S.K 9 45 
10 S.E 10 75 10 S.K 10 63 
11 S.E 11 72 11 S.K 11 50 
12 S.E 12 77 12 S.K 12 75 
13 S.E 13 80 13 S.K 13 78 
14 S.E 14 95 14 S.K 14 80 
15 S.E 15 65 15 S.K 15 92 
16 S.E 16 58 16 S.K 16 50 
17 S.E 17 82 17 S.K 17 77 
18 S.E 18 92 18 S.K 18 63 
19 S.E 19 72 19 S.K 19 52 
20 S.E 20 63 20 S.K 20 87 
21 S.E 21 90 21 S.K 21 63 
22 S.E 22 65 22 S.K 22 82 
23 S.E 23 88 23 S.K 23 57 
24 S.E 24 73 24 S.K 24 55 
25 S.E 25 67 25 S.K 25 73 
26 S.E 26 97 26 S.K 26 73 
27 S.E 27 88 27 S.K 27 62 
28 S.E 28 75 28 S.K 28 83 
29 S.E 29 70 29 S.K 29 68 
30 S.E 30 68 30 S.K 30 83 
31 S.E 31 78 31 S.K 31 90 
32 S.E 32 85 32 S.K 32 70 




34 S.E 34 60 34 S.K 34 88 
 
 
DISTRIBUSI FREKUENSI PADA KELAS EKSPERIMEN 
No. Interval               
1 58 – 63 4 60.5 3660.25 242 14641 
2 64 - 69 6 66.5 4422.25 399 26533.5 
3 70 – 75 7 72.5 5256.25 507.5 36793.75 
4 76 - 81 3 78.5 6162.25 235.5 18486.75 
5 82 - 87 4 84.5 7140.25 338 28561 
6 88 – 93 6 90.5 8190.25 543 49141.5 
7 94 - 99 4 96.5 9312.25 386 37249 
  
∑  = 
34 
  ∑   2651 ∑    211407 
 




    
  
       
Simpangan baku        √
  ∑      ∑    
      
 
 √
                    
      
 
 √
               
   
 
 √        
       
Varians (  )           




DISTRIBUSI FREKUENSI PADA KELAS KONTROL 
No. Interval               
1 45 - 51 4 48 2304 192 9216 
2 52- 58 5 55 3025 275 15125 
3 59 - 65 6 62 3844 372 23064 
4 66 - 72 2 69 4761 138 9522 
5 73 – 79 7 76 5776 532 40432 
6 80- 86 6 83 6889 498 41334 
7 87 - 93 4 90 2304 360 32400 
  
∑  = 
34 
  ∑   2367 ∑    171093 
 




    
  
       
Simpangan baku        √
  ∑      ∑    
      
 
 √
                  
      
 
 √
               
    
 
 √       
       
Varians (  )           





Dari data tersebut diperoleh: 
Varians kelas eksperimen             (varians terkecil) 
Varians kelas kontrol (  )          (varians terbesar) 
Mencari nilai        sebagai berikut. 
        
                
                
 
      
      
      
Membandingkan nilai         dan        sebagai berikut. 
                        
                       
Taraf signifikan       , diperoleh nilai             
Karena                          maka data post-test untuk kelas 
eksperimen dan kontrol adalah homogen. 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
Nama Sekolah : SMP Budi Dharma Dumai 
Kelas/Semester : VII/II 
Pokok Pembahasan : Persegi dan Persegi Panjang 
Pertemuan ke : Satu (1) 
Petunjuk : 
Berilah penilaian dengan memberikan tanda cek     pada kolom yang sesuai 
dengan pengamatan Anda. 
NO AKTIFITAS YANG DIAMATI SKOR PENILAIAN 
1 2 3 4 
1 Guru memotivasi siswa dengan memberikan 
penjelasan manfaat dari mempelajari materi 
bangn datar yang dipelajari. 
     
2 Guru memberikan apersepsi dengan 
mengingatkan kembali  pelajaran yang telah 
dipelajari. 
     
3 Guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa 
kelompok yang heterogen. 
     
4 Guru menyajikan masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan materi yang dipelajari. 
Mengenai definisi, menemukan rumus keliling 
dan luas bangun datar yang sedang dipelajari. 
(Contructivisme) 
     
5 Guru membimbing dan mengarahkan setiap 
kelompok menemukan solusi dari permasalahan 
yang diberikan menurut penemuan dan 
pemahaman siswa. (Inquiry) 
     
6 Guru memberikan pertanyaan untuk menggali 
informasi mengenai permasalahan dalam 
mencari kaitan antara bangun datar dengan 
kehidupan sehari-hari siswa (Questioning) 
     
7 
 
Guru mengarahkan dan membimbing siswa 
selama membahas soal latihan serta memberikan 
penjelasan tambahan jika terdapat kekeliruan 
siswa dalam  menjawab soal latihan. 
(Questioning) 
     
8 Guru memerintahkan agar setiap individu 
bekerja sama dengan kelompoknya, untuk 
menyelesaikan contoh masalah yang diberikan 
dan guru membimbing siswa yang mengalami 
     
 LAMPIRAN  I1 
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kesulitan. (Learning Community)   
9 Perwakilan kelompok memaparkan hasil diskusi 
sebagai contoh pembelajaran. (Modelling) 
     
10 Guru mengajak siswa melakukan kegiatan 
refleksi dengan cara berfikir kebelakang tentang 
apa saja yang sudah dipelajari sehingga 
mendapatkan sebuah kesimpulan (Reflecting) 
     
11 Guru memberikan penilaian selama proses 
pembelajaran dan sesudah pembelajaran. 
(Authentic assessment) 
     
12 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberikan pesan untuk tetap semangat belajar, 
serta menginformasikan materi untuk pertemuan 
berikutnya. 
     
Keterangan: 
Skor 1: Tidak terlaksana    Skor 3: Terlaksana 
Skor 2: Kurang Terlaksana.   Skor 4: Terlaksana dengan baik. 
  
 Dumai ,  02  April 2019 
  Pengamat,  
   








LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
Nama Sekolah : SMP Budi Dharma Dumai 
Kelas/Semester : VII/II 
Pokok Pembahasan : Belah Ketupat 
Pertemuan ke : kedua (2) 
Petunjuk : 
Berilah penilaian dengan memberikan tanda cek     pada kolom yang sesuai 
dengan pengamatan Anda. 
NO AKTIFITAS YANG DIAMATI SKOR PENILAIAN 
1 2 3 4 
1 Guru memotivasi siswa dengan memberikan 
penjelasan manfaat dari mempelajari materi 
bangn datar yang dipelajari. 
     
2 Guru memberikan apersepsi dengan 
mengingatkan kembali  pelajaran yang telah 
dipelajari. 
     
3 Guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa 
kelompok yang heterogen. 
     
4 Guru menyajikan masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan materi yang dipelajari. 
Mengenai definisi, menemukan rumus keliling 
dan luas bangun datar yang sedang dipelajari. 
(Contructivisme) 
     
5 Guru membimbing dan mengarahkan setiap 
kelompok menemukan solusi dari permasalahan 
yang diberikan menurut penemuan dan 
pemahaman siswa. (Inquiry) 
     
6 Guru memberikan pertanyaan untuk menggali 
informasi mengenai permasalahan dalam 
mencari kaitan antara bangun datar dengan 
kehidupan sehari-hari siswa (Questioning) 
     
7 
 
Guru mengarahkan dan membimbing siswa 
selama membahas soal latihan serta memberikan 
penjelasan tambahan jika terdapat kekeliruan 
siswa dalam  menjawab soal latihan. 
(Questioning) 
     
8 Guru memerintahkan agar setiap individu 
bekerja sama dengan kelompoknya, untuk 
menyelesaikan contoh masalah yang diberikan 
dan guru membimbing siswa yang mengalami 
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kesulitan. (Learning Community)   
9 Perwakilan kelompok memaparkan hasil diskusi 
sebagai contoh pembelajaran. (Modelling) 
     
10 Guru mengajak siswa melakukan kegiatan 
refleksi dengan cara berfikir kebelakang tentang 
apa saja yang sudah dipelajari sehingga 
mendapatkan sebuah kesimpulan (Reflecting) 
     
11 Guru memberikan penilaian selama proses 
pembelajaran dan sesudah pembelajaran. 
(Authentic assessment) 
     
12 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberikan pesan untuk tetap semangat belajar, 
serta menginformasikan materi untuk pertemuan 
berikutnya. 
     
Keterangan: 
Skor 1: Tidak terlaksana    Skor 3: Terlaksana 
Skor 2: Kurang Terlaksana.   Skor 4: Terlaksana dengan baik. 
  
 Dumai ,  08 April 2019 
  Pengamat,  
   









LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
Nama Sekolah : SMP Budi Dharma Dumai 
Kelas/Semester : VII/II 
Pokok Pembahasan : Layang-layang 
Pertemuan ke : Ketiga (3) 
Petunjuk : 
Berilah penilaian dengan memberikan tanda cek     pada kolom yang sesuai 
dengan pengamatan Anda. 
NO AKTIFITAS YANG DIAMATI SKOR PENILAIAN 
1 2 3 4 
1 Guru memotivasi siswa dengan memberikan 
penjelasan manfaat dari mempelajari materi 
bangn datar yang dipelajari. 
     
2 Guru memberikan apersepsi dengan 
mengingatkan kembali  pelajaran yang telah 
dipelajari. 
     
3 Guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa 
kelompok yang heterogen. 
     
4 Guru menyajikan masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan materi yang dipelajari. 
Mengenai definisi, menemukan rumus keliling 
dan luas bangun datar yang sedang dipelajari. 
(Contructivisme) 
     
5 Guru membimbing dan mengarahkan setiap 
kelompok menemukan solusi dari permasalahan 
yang diberikan menurut penemuan dan 
pemahaman siswa. (Inquiry) 
     
6 Guru memberikan pertanyaan untuk menggali 
informasi mengenai permasalahan dalam 
mencari kaitan antara bangun datar dengan 
kehidupan sehari-hari siswa (Questioning) 
     
7 
 
Guru mengarahkan dan membimbing siswa 
selama membahas soal latihan serta memberikan 
penjelasan tambahan jika terdapat kekeliruan 
siswa dalam  menjawab soal latihan. 
(Questioning) 
     
8 Guru memerintahkan agar setiap individu 
bekerja sama dengan kelompoknya, untuk 
menyelesaikan contoh masalah yang diberikan 
dan guru membimbing siswa yang mengalami 




kesulitan. (Learning Community)   
9 Perwakilan kelompok memaparkan hasil diskusi 
sebagai contoh pembelajaran. (Modelling) 
     
10 Guru mengajak siswa melakukan kegiatan 
refleksi dengan cara berfikir kebelakang tentang 
apa saja yang sudah dipelajari sehingga 
mendapatkan sebuah kesimpulan (Reflecting) 
     
11 Guru memberikan penilaian selama proses 
pembelajaran dan sesudah pembelajaran. 
(Authentic assessment) 
     
12 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberikan pesan untuk tetap semangat belajar, 
serta menginformasikan materi untuk pertemuan 
berikutnya. 
     
Keterangan: 
Skor 1: Tidak terlaksana    Skor 3: Terlaksana 
Skor 2: Kurang Terlaksana.   Skor 4: Terlaksana dengan baik. 
  
 Dumai ,  18 April 2019 
  Pengamat,  
   









LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
Nama Sekolah : SMP Budi Dharma Dumai 
Kelas/Semester : VII/II 
Pokok Pembahasan : Jajargenjang 
Pertemuan ke : Empat (4) 
Petunjuk : 
Berilah penilaian dengan memberikan tanda cek     pada kolom yang sesuai 
dengan pengamatan Anda. 
NO AKTIFITAS YANG DIAMATI SKOR PENILAIAN 
1 2 3 4 
1 Guru memotivasi siswa dengan memberikan 
penjelasan manfaat dari mempelajari materi 
bangn datar yang dipelajari. 
     
2 Guru memberikan apersepsi dengan 
mengingatkan kembali  pelajaran yang telah 
dipelajari. 
     
3 Guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa 
kelompok yang heterogen. 
     
4 Guru menyajikan masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan materi yang dipelajari. 
Mengenai definisi, menemukan rumus keliling 
dan luas bangun datar yang sedang dipelajari. 
(Contructivisme) 
     
5 Guru membimbing dan mengarahkan setiap 
kelompok menemukan solusi dari permasalahan 
yang diberikan menurut penemuan dan 
pemahaman siswa. (Inquiry) 
     
6 Guru memberikan pertanyaan untuk menggali 
informasi mengenai permasalahan dalam 
mencari kaitan antara bangun datar dengan 
kehidupan sehari-hari siswa (Questioning) 
     
7 
 
Guru mengarahkan dan membimbing siswa 
selama membahas soal latihan serta memberikan 
penjelasan tambahan jika terdapat kekeliruan 
siswa dalam  menjawab soal latihan. 
(Questioning) 
     
8 Guru memerintahkan agar setiap individu 
bekerja sama dengan kelompoknya, untuk 
menyelesaikan contoh masalah yang diberikan 
dan guru membimbing siswa yang mengalami 




kesulitan. (Learning Community)   
9 Perwakilan kelompok memaparkan hasil diskusi 
sebagai contoh pembelajaran. (Modelling) 
     
10 Guru mengajak siswa melakukan kegiatan 
refleksi dengan cara berfikir kebelakang tentang 
apa saja yang sudah dipelajari sehingga 
mendapatkan sebuah kesimpulan (Reflecting) 
     
11 Guru memberikan penilaian selama proses 
pembelajaran dan sesudah pembelajaran. 
(Authentic assessment) 
     
12 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberikan pesan untuk tetap semangat belajar, 
serta menginformasikan materi untuk pertemuan 
berikutnya. 
     
Keterangan: 
Skor 1: Tidak terlaksana    Skor 3: Terlaksana 
Skor 2: Kurang Terlaksana.   Skor 4: Terlaksana dengan baik. 
  
 Dumai ,  29 April 2019 
  Pengamat,  
   










LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
Nama Sekolah : SMP Budi Dharma Dumai 
Kelas/Semester : VII/II 
Pokok Pembahasan : Trapesium 
Pertemuan ke : Kelima (5) 
Petunjuk : 
Berilah penilaian dengan memberikan tanda cek     pada kolom yang sesuai 
dengan pengamatan Anda. 
NO AKTIFITAS YANG DIAMATI SKOR PENILAIAN 
1 2 3 4 
1 Guru memotivasi siswa dengan memberikan 
penjelasan manfaat dari mempelajari materi 
bangn datar yang dipelajari. 
     
2 Guru memberikan apersepsi dengan 
mengingatkan kembali  pelajaran yang telah 
dipelajari. 
     
3 Guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa 
kelompok yang heterogen. 
     
4 Guru menyajikan masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan materi yang dipelajari. 
Mengenai definisi, menemukan rumus keliling 
dan luas bangun datar yang sedang dipelajari. 
(Contructivisme) 
     
5 Guru membimbing dan mengarahkan setiap 
kelompok menemukan solusi dari permasalahan 
yang diberikan menurut penemuan dan 
pemahaman siswa. (Inquiry) 
     
6 Guru memberikan pertanyaan untuk menggali 
informasi mengenai permasalahan dalam 
mencari kaitan antara bangun datar dengan 
kehidupan sehari-hari siswa (Questioning) 
     
7 
 
Guru mengarahkan dan membimbing siswa 
selama membahas soal latihan serta memberikan 
penjelasan tambahan jika terdapat kekeliruan 
siswa dalam  menjawab soal latihan. 
(Questioning) 
     
8 Guru memerintahkan agar setiap individu 
bekerja sama dengan kelompoknya, untuk 
menyelesaikan contoh masalah yang diberikan 
dan guru membimbing siswa yang mengalami 




kesulitan. (Learning Community)   
9 Perwakilan kelompok memaparkan hasil diskusi 
sebagai contoh pembelajaran. (Modelling) 
     
10 Guru mengajak siswa melakukan kegiatan 
refleksi dengan cara berfikir kebelakang tentang 
apa saja yang sudah dipelajari sehingga 
mendapatkan sebuah kesimpulan (Reflecting) 
     
11 Guru memberikan penilaian selama proses 
pembelajaran dan sesudah pembelajaran. 
(Authentic assessment) 
     
12 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberikan pesan untuk tetap semangat belajar, 
serta menginformasikan materi untuk pertemuan 
berikutnya. 
     
Keterangan: 
Skor 1: Tidak terlaksana    Skor 3: Terlaksana 
Skor 2: Kurang Terlaksana.   Skor 4: Terlaksana dengan baik. 
  
 Dumai ,  30 April 2019 
  Pengamat,  
   










LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
Nama Sekolah : SMP Budi Dharma Dumai 
Kelas/Semester : VII/II 
Pokok Pembahasan : Persegi dan Persegi Panjang 
Pertemuan ke : Satu (1) 
Petunjuk : 
Berilah penilaian dengan memberikan tanda cek     pada kolom yang sesuai 
dengan pengamatan Anda. 
No AKTIFITAS YANG DIAMATI SKOR 
PENILAIAN 
1 2 3 4 
1 Siswa  memperhatikan penjelasan guru dengan seksama 
mengenai manfaat mempelajari  materi bangun datar 
yang dipelajari. 
     
2 Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 
terkait materi sebelumnya yang telah dipelajari. 
     
3 Siswa duduk berkelompok yang telah ditetapkan guru.      
4 Siswa mengonstruksi pengetahuannya melalui proses 
pengamatan dan pengalaman berdasarkan permasalahan 
yang diberikan  
     
5 Siswa menemukan rumus keliling dan luas bangun datar 
yang dipelajari berdasarkan pada penemuan mereka. 
     
6 Siswa menjawab pertanyaan mengenai permasalahan  
dalam mencari keterkaitan antara bangun datar dengan 
kehidupan nyata. 
     
7 Siswa mengerjakan soal latihan serta bertanya jika 
terdapat kekeliruan dalam menyelesaikannya 
     
8 Siswa didalam kelompok berbagi pengetahuan dengan 
anggota yang lain melalui diskusi, tanya jawab, 
melakukan kerja sama, dan memanfaatkan sumber 
belajar dari teman belajarnya 
     
9 Perwakilan kelompok memaparkan hasil diskusi sebagai 
contoh pembelajaran.  
     
10 Siswa melakukan kegiatan refleksi dengan cara berpikir 
kebelakang tentang apa-apa saja yang sudah dipelajari 
sehingga mendapatkan suatu kesimpulan.  








Skor 1: Tidak terlaksana    Skor 3: Terlaksana 
Skor 2: Kurang Terlaksana.   Skor 4: Terlaksana dengan baik. 
  
 Pekanbaru,  02 April 2019
  Pengamat,  
   
















LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
Nama Sekolah : SMP Budi Dharma Dumai 
Kelas/Semester : VII/II 
Pokok Pembahasan : Trapesium 
Pertemuan ke : Kelima (5) 
Petunjuk : 
Berilah penilaian dengan memberikan tanda cek     pada kolom yang sesuai 
dengan pengamatan Anda. 
No AKTIFITAS YANG DIAMATI SKOR 
PENILAIAN 
1 2 3 4 
1 Siswa  memperhatikan penjelasan guru dengan seksama 
mengenai manfaat mempelajari  materi bangun datar yang 
dipelajari. 
     
2 Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru terkait 
materi sebelumnya yang telah dipelajari. 
     
3 Siswa duduk berkelompok yang telah ditetapkan guru.      
4 Siswa mengonstruksi pengetahuannya melalui proses 
pengamatan dan pengalaman berdasarkan permasalahan yang 
diberikan  
     
5 Siswa menemukan rumus keliling dan luas bangun datar yang 
dipelajari berdasarkan pada penemuan mereka. 
     
6 Siswa menjawab pertanyaan mengenai permasalahan  dalam 
mencari keterkaitan antara bangun datar dengan kehidupan 
nyata. 
     
7 Siswa mengerjakan soal latihan serta bertanya jika terdapat 
kekeliruan dalam menyelesaikannya 
     
8 Siswa didalam kelompok berbagi pengetahuan dengan anggota 
yang lain melalui diskusi, tanya jawab, melakukan kerja sama, 
dan memanfaatkan sumber belajar dari teman belajarnya 
     
9 Perwakilan kelompok memaparkan hasil diskusi sebagai 
contoh pembelajaran.  
     
10 Siswa melakukan kegiatan refleksi dengan cara berpikir 
kebelakang tentang apa-apa saja yang sudah dipelajari 
sehingga mendapatkan suatu kesimpulan.  









Skor 1: Tidak terlaksana    Skor 3: Terlaksana 
Skor 2: Kurang Terlaksana.   Skor 4: Terlaksana dengan baik. 
  
 Pekanbaru,  30 April 2019
  Pengamat,  
   


















LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
Nama Sekolah : SMP Budi Dharma Dumai 
Kelas/Semester : VII/II 
Pokok Pembahasan : Belah Ketupat 
Pertemuan ke : Kedua (2) 
Petunjuk : 
Berilah penilaian dengan memberikan tanda cek     pada kolom yang sesuai 
dengan pengamatan Anda. 
No AKTIFITAS YANG DIAMATI SKOR PENILAIAN 
1 2 3 4 
1 Siswa  memperhatikan penjelasan guru dengan 
seksama mengenai manfaat mempelajari  materi 
bangun datar yang dipelajari. 
     
2 Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru terkait materi sebelumnya yang telah 
dipelajari. 
     
3 Siswa duduk berkelompok yang telah ditetapkan 
guru. 
     
4 Siswa mengonstruksi pengetahuannya melalui 
proses pengamatan dan pengalaman berdasarkan 
permasalahan yang diberikan  
     
5 Siswa menemukan rumus keliling dan luas 
bangun datar yang dipelajari berdasarkan pada 
penemuan mereka. 
     
6 Siswa menjawab pertanyaan mengenai 
permasalahan  dalam mencari keterkaitan antara 
bangun datar dengan kehidupan nyata. 
     
7 Siswa mengerjakan soal latihan serta bertanya 
jika terdapat kekeliruan dalam 
menyelesaikannya 
     
8 Siswa didalam kelompok berbagi pengetahuan 
dengan anggota yang lain melalui diskusi, tanya 
jawab, melakukan kerja sama, dan 
memanfaatkan sumber belajar dari teman 
belajarnya 
     
9 Perwakilan kelompok memaparkan hasil diskusi 
sebagai contoh pembelajaran.  
     
10 Siswa melakukan kegiatan refleksi dengan cara 
berpikir kebelakang tentang apa-apa saja yang 
sudah dipelajari sehingga mendapatkan suatu 
kesimpulan.  





Skor 1: Tidak terlaksana    Skor 3: Terlaksana 
Skor 2: Kurang Terlaksana.   Skor 4: Terlaksana dengan baik. 
  
 Pekanbaru,  08 April 2019
  Pengamat,  
   

















LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
Nama Sekolah : SMP Budi Dharma Dumai 
Kelas/Semester : VII/II 
Pokok Pembahasan : Layang-layang 
Pertemuan ke : Ketiga (3) 
Petunjuk : 
Berilah penilaian dengan memberikan tanda cek     pada kolom yang sesuai 
dengan pengamatan Anda. 
No AKTIFITAS YANG DIAMATI SKOR PENILAIAN 
1 2 3 4 
1 Siswa  memperhatikan penjelasan guru dengan 
seksama mengenai manfaat mempelajari  materi 
bangun datar yang dipelajari. 
     
2 Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru terkait materi sebelumnya yang telah 
dipelajari. 
     
3 Siswa duduk berkelompok yang telah ditetapkan 
guru. 
     
4 Siswa mengonstruksi pengetahuannya melalui 
proses pengamatan dan pengalaman berdasarkan 
permasalahan yang diberikan  
     
5 Siswa menemukan rumus keliling dan luas 
bangun datar yang dipelajari berdasarkan pada 
penemuan mereka. 
     
6 Siswa menjawab pertanyaan mengenai 
permasalahan  dalam mencari keterkaitan antara 
bangun datar dengan kehidupan nyata. 
     
7 Siswa mengerjakan soal latihan serta bertanya 
jika terdapat kekeliruan dalam 
menyelesaikannya 
     
8 Siswa didalam kelompok berbagi pengetahuan 
dengan anggota yang lain melalui diskusi, tanya 
jawab, melakukan kerja sama, dan 
memanfaatkan sumber belajar dari teman 
belajarnya 
     
9 Perwakilan kelompok memaparkan hasil diskusi 
sebagai contoh pembelajaran.  
     
10 Siswa melakukan kegiatan refleksi dengan cara 
berpikir kebelakang tentang apa-apa saja yang 
sudah dipelajari sehingga mendapatkan suatu 
kesimpulan.  





Skor 1: Tidak terlaksana    Skor 3: Terlaksana 
Skor 2: Kurang Terlaksana.   Skor 4: Terlaksana dengan baik. 
  
 Pekanbaru,  18 April 2019
  Pengamat,  
   












LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
Nama Sekolah : SMP Budi Dharma Dumai 
Kelas/Semester : VII/II 
Pokok Pembahasan : Jajargenjang 
Pertemuan ke : Empat (4) 
Petunjuk : 
Berilah penilaian dengan memberikan tanda cek     pada kolom yang sesuai 
dengan pengamatan Anda. 
No AKTIFITAS YANG DIAMATI SKOR 
PENILAIAN 
1 2 3 4 
1 Siswa  memperhatikan penjelasan guru dengan seksama 
mengenai manfaat mempelajari  materi bangun datar 
yang dipelajari. 
     
2 Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 
terkait materi sebelumnya yang telah dipelajari. 
     
3 Siswa duduk berkelompok yang telah ditetapkan guru.      
4 Siswa mengonstruksi pengetahuannya melalui proses 
pengamatan dan pengalaman berdasarkan permasalahan 
yang diberikan  
     
5 Siswa menemukan rumus keliling dan luas bangun datar 
yang dipelajari berdasarkan pada penemuan mereka. 
     
6 Siswa menjawab pertanyaan mengenai permasalahan  
dalam mencari keterkaitan antara bangun datar dengan 
kehidupan nyata. 
     
7 Siswa mengerjakan soal latihan serta bertanya jika 
terdapat kekeliruan dalam menyelesaikannya 
     
8 Siswa didalam kelompok berbagi pengetahuan dengan 
anggota yang lain melalui diskusi, tanya jawab, 
melakukan kerja sama, dan memanfaatkan sumber 
belajar dari teman belajarnya 
     
9 Perwakilan kelompok memaparkan hasil diskusi sebagai 
contoh pembelajaran.  
     
10 Siswa melakukan kegiatan refleksi dengan cara berpikir 
kebelakang tentang apa-apa saja yang sudah dipelajari 
sehingga mendapatkan suatu kesimpulan.  






Skor 1: Tidak terlaksana    Skor 3: Terlaksana 
Skor 2: Kurang Terlaksana.   Skor 4: Terlaksana dengan baik. 
  
 Pekanbaru,  29 April 2019
  Pengamat,  
   



















REKAPITULASI AKTIVITAS GURU DI KELAS EKSPERIMEN 
N
O 
AKTIFITAS YANG DIAMATI PERTEMUAN 
1 II III IV V 
1 Guru memotivasi siswa dengan memberikan 
penjelasan manfaat dari mempelajari materi 
bangun datar yang dipelajari. 
3 3 4 4 4 
2 Guru memberikan apersepsi dengan 
mengingatkan kembali  pelajaran yang telah 
dipelajari. 
3 3 3 4 4 
3 Guru mengelompokkan siswa menjadi 
beberapa kelompok yang heterogen. 
4 4 4 4 4 
4 Guru menyajikan masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan materi yang dipelajari. 
Mengenai definisi, menemukan rumus 
keliling dan luas bangun datar yang sedang 
dipelajari. (Contructivisme) 
3 3 3 4 4 
5 Guru membimbing dan mengarahkan setiap 
kelompok menemukan solusi dari 
permasalahan yang diberikan menurut 
penemuan dan pemahaman siswa. (Inquiry) 
3 4 4 4 4 
6 Guru memberikan pertanyaan untuk 
menggali informasi mengenai permasalahan 
dalam mencari kaitan antara bangun datar 
dengan kehidupan sehari-hari siswa 
(Questioning) 
3 3 3 3 4 
7 
 
Guru mengarahkan dan membimbing siswa 
selama membahas soal latihan serta 
memberikan penjelasan tambahan jika 
terdapat kekeliruan siswa dalam  menjawab 
soal latihan. (Questioning) 
3 3 3 4 4 
8 Guru memerintahkan agar setiap individu 
bekerja sama dengan kelompoknya, untuk 
menyelesaikan contoh masalah yang 
diberikan dan guru membimbing siswa yang 
mengalami kesulitan. (Learning 
Community)   
4 4 4 4 4 
9 Perwakilan kelompok memaparkan hasil 
diskusi sebagai contoh pembelajaran. 
(Modelling) 
3 3 4 4 4 
10 Guru mengajak siswa melakukan kegiatan 
refleksi dengan cara berfikir kebelakang 
tentang apa saja yang sudah dipelajari 
sehingga mendapatkan sebuah kesimpulan 
(Reflecting) 
3 3 4 4 4 
11 Guru memberikan penilaian selama proses 4 4 4 4 4 
 
LAMPIRAN  I3 
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pembelajaran dan sesudah pembelajaran. 
(Authentic assessment) 
12 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberikan pesan untuk tetap semangat 
belajar, serta menginformasikan materi 
untuk pertemuan berikutnya. 
4 4 4 4 4 
TOTAL 40 41 45 47 48 
SKOR MAKSIMAL 48 48 48 48 48 
 Berdasarkan hasl rekapitulasi pada Lampiran I.3 aktivitas peneliti dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam setiap pertemuan mengalami 
peningkatan dan pada pertemuan kelima penelitian dihentikan karena setiap aspek 
sudah terpenuhi. 
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AKTIFITAS YANG DIAMATI 
 
SKOR PENILAIAN 
1 2 3 4 5 
1 Siswa  memperhatikan penjelasan guru 
dengan seksama mengenai manfaat 
mempelajari  materi bangun datar yang 
dipelajari. 
3 3 3 4 4 
2 Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan 
oleh guru terkait materi sebelumnya yang 
telah dipelajari. 
3 3 4 4 4 
3 Siswa duduk berkelompok yang telah 
ditetapkan guru. 
4 4 4 4 4 
4 Siswa mengonstruksi pengetahuannya 
melalui proses pengamatan dan pengalaman 
berdasarkan permasalahan yang diberikan  
3 3 3 4 4 
5 Siswa menemukan rumus keliling dan luas 
bangun datar yang dipelajari berdasarkan 
pada penemuan mereka. 
4 4 4 4 4 
6 Siswa menjawab pertanyaan mengenai 
permasalahan  dalam mencari keterkaitan 
antara bangun datar dengan kehidupan 
nyata. 
3 3 3 3 4 
7 Siswa mengerjakan soal latihan serta 
bertanya jika terdapat kekeliruan dalam 
menyelesaikannya 
3 3 3 4 4 
8 Siswa didalam kelompok berbagi 
pengetahuan dengan anggota yang lain 
melalui diskusi, tanya jawab, melakukan 
kerja sama, dan memanfaatkan sumber 
belajar dari teman belajarnya 
3 4 4 4 4 
9 Perwakilan kelompok memaparkan hasil 
diskusi sebagai contoh pembelajaran.  
3 3 4 4 4 
10 Siswa melakukan kegiatan refleksi dengan 
cara berpikir kebelakang tentang apa-apa 
saja yang sudah dipelajari sehingga 
mendapatkan suatu kesimpulan.  
3 3 4 4 4 
TOTAL 32 33 36 39 40 
SKOR MAKSIMUM 40 40 40 40 40 
Berdasarkan hasil rekapitulasi aktivitas siswa, rata-rata aktivitas siswa 
dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model Contextual 
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Teaching and Learning adalah sebesar      yang berarti dapat disimpulkan 
bahwa aktivitas yang dilakukan oleh siswa terlaksana dengan baik. 
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AKTIFITAS YANG DIAMATI 
 
SKOR PENILAIAN 
1 2 3 4 5 
1 Siswa  memperhatikan penjelasan guru 
dengan seksama mengenai manfaat 
mempelajari  materi bangun datar yang 
dipelajari. 
3 3 3 4 4 
2 Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan 
oleh guru terkait materi sebelumnya yang 
telah dipelajari. 
3 3 4 4 4 
3 Siswa duduk berkelompok yang telah 
ditetapkan guru. 
4 4 4 4 4 
4 Siswa mengonstruksi pengetahuannya 
melalui proses pengamatan dan pengalaman 
berdasarkan permasalahan yang diberikan  
3 3 3 4 4 
5 Siswa menemukan rumus keliling dan luas 
bangun datar yang dipelajari berdasarkan 
pada penemuan mereka. 
4 4 4 4 4 
6 Siswa menjawab pertanyaan mengenai 
permasalahan  dalam mencari keterkaitan 
antara bangun datar dengan kehidupan 
nyata. 
3 3 3 3 4 
7 Siswa mengerjakan soal latihan serta 
bertanya jika terdapat kekeliruan dalam 
menyelesaikannya 
3 3 3 4 4 
8 Siswa didalam kelompok berbagi 
pengetahuan dengan anggota yang lain 
melalui diskusi, tanya jawab, melakukan 
kerja sama, dan memanfaatkan sumber 
belajar dari teman belajarnya 
3 4 4 4 4 
9 Perwakilan kelompok memaparkan hasil 
diskusi sebagai contoh pembelajaran.  
3 3 4 4 4 
10 Siswa melakukan kegiatan refleksi dengan 
cara berpikir kebelakang tentang apa-apa 
saja yang sudah dipelajari sehingga 
mendapatkan suatu kesimpulan.  
3 3 4 4 4 
TOTAL 32 33 36 39 40 
SKOR MAKSIMUM 40 40 40 40 40 
Berdasarkan hasil rekapitulasi aktivitas siswa, rata-rata aktivitas siswa 
dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model Contextual 
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Teaching and Learning adalah sebesar      yang berarti dapat disimpulkan 
bahwa aktivitas yang dilakukan oleh siswa terlaksana dengan baik. 
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ANGKET SELF EFFICACY  SISWA 
 
Nama  Siswa :  
Kelas  :  
Sekolah :  
PETUNJUK ! 
1. Bacalah baik- baik setiap pernyataan dan semua alternatif jawabannya. 
2. Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom di sebelah kanan sesuai dengan 
kenyataan yang sebenar- benarnya, dengan pilihan : 
SS =  Sangat Setuju 
S =  Setuju 
TS =  Tidak Setuju 
STS =   Sangat Tidak Setuju 
3. Semua pernyataan mohon dijawab tanpa ada yang terlewatkan dengan 
sejujur-jujurnya sesuai dengan pendapat anda sendiri. 
4. Semua pernyataan hanya ada satu jawaban.  
5. Tidak diperkenankan mencontek atau meniru jawaban dari teman. 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya kurang antusias dalam 
pembelajaran atau tugas matematika 
    
2 Saya mampu memilih strategi untuk 
menyelesaikan tugas matematika 
    
3 Saya kurang mampu melaksanakan 
strategi yang telah dipilih untuk 
menyelesaikan masalah matematika 
    
4 Saya merasa tidak termotivasi untuk 
memecahkan soal matematika yang 
sulit  
    
5 Saya kesulitan membiasaakan belajar 
matematika tepat waktu sesuai dengan 
jadwal  
    
6 Saya memikirkan dengan matang 
sebelum menyelesaikan soal 
matematika 
    
7 Saya mencoba berkomunikasi dengan 
teman untuk mencari solusi terbaik 
dari masala matematika yang dihadapi 
    
8 Saya menghindar melaksanakan tugas 
matematika dengan cepat dan tepat 
    
9 Saya merasa kurang percaya diri atas 
kemampuan matematika yang saya 
miliki  
    




menyelesaikan tugas matematika 
11 Ketika saya memmbaca soal 
matematika yang diberikan lebih teliti 
saya dapat meneyelesaikannya 
dengan baik 
    
12 Saya mengasah kemampuan 
matematika secara rutin dengan teman 
kelompok 
    
13 Ketika terdapat informasi yang tidak 
diketahui dari soal matematika saya 
mampu mencari ide lain untuk 
menyelesaikannya 
    
14 Saya bersemangat mengerjakan soal-
soal matematika dengan mengingat 
hasil ujian matematika yang lalu 
    
15 Saya mempunyai cara untuk 
menyelesaikan setiap soal matematika 
yanng diberikan 
    
16 Saya gagal memikirkan cara lain 
untuk menjawab soal matematika 
    
17 Saya gugup menjawab pertanyaan 
tentang materi matematika yang 
kurang dipahami 
    
18 Saya dapat segera menemukan cara 
baru ketika macet mengerjakan soal 
matematika 
    
19 Saya yakin akan berhasil dalam 
ulangan matematika yang akan datang 
    
20 Mempelajari tugas matematika yang 
baru adalah mencemaskan 
    
21 Saya berani mencoba cara baru meski 
ada resiko gagal 
    
22 Saya canggung belajar matematika 
dengan orang yang baru dikenal 
    
23 Saya merasa nyaman berdiskusi 
matematika dengan siapapun 
    
24 Saya menyerah menghadapi tugas 
matematika yang berat 





HASIL ANGKET SELF-EFFICACY SISWA 
Kode Kontrol Kode Eksperimen 
SK-1 52 SE-1 90 
SK-2 82 SE-2 63 
SK-3 63 SE-3 90 
SK-4 78 SE-4 91 
SK-5 76 SE-5 79 
SK-6 57 SE-6 80 
SK-7 76 SE-7 92 
SK-8 57 SE-8 79 
SK-9 87 SE-9 90 
SK-10 60 SE-10 57 
SK-11 89 SE-11 84 
SK-12 82 SE-12 60 
SK-13 80 SE-13 71 
SK-14 67 SE-14 76 
SK-15 90 SE-15 56 
SK-16 64 SE-16 67 
SK-17 54 SE-17 73 
SK-18 70 SE-18 54 
SK-19 61 SE-19 67 
SK-20 78 SE-20 70 
SK-21 75 SE-21 86 
SK-22 63 SE-22 56 
SK-23 86 SE-23 66 
SK-24 81 SE-24 81 
SK-25 65 SE-25 64 
SK-26 85 SE-26 64 
SK-27 58 SE-27 82 
SK-28 62 SE-28 86 
SK-29 69 SE-29 70 
SK-30 64 SE-30 78 
SK-31 68 SE-31 65 
SK-32 88 SE-32 69 
SK-33 79 SE-33 82 





PENGELOMPOKAN SELF-EFFICACY SISWA 
Langkah-langkah menentukan siswa yang memiliki self-efficacy  tinggi, sedang 
dan rendah. 
1. Menghitung skor angket siswa 
NO KODE SKOR       NO KODE SKOR       
1 SK-1 52 2704 1 SE-1 90 8100 
2 SK-2 82 6724 2 SE-2 63 3969 
3 SK-3 63 3969 3 SE-3 90 8100 
4 SK-4 78 6084 4 SE-4 91 8281 
5 SK-5 76 5776 5 SE-5 79 6241 
6 SK-6 57 3249 6 SE-6 80 6400 
7 SK-7 76 5776 7 SE-7 92 8464 
8 SK-8 57 3249 8 SE-8 79 6241 
9 SK-9 87 7569 9 SE-9 90 8100 
10 SK-10 60 3600 10 SE-10 57 3249 
11 SK-11 89 7921 11 SE-11 84 7056 
12 SK-12 82 6724 12 SE-12 60 3600 
13 SK-13 80 6400 13 SE-13 71 5041 
14 SK-14 67 4489 14 SE-14 76 5776 
15 SK-15 90 8100 15 SE-15 56 3136 
16 SK-16 64 4096 16 SE-16 67 4489 
17 SK-17 54 2916 17 SE-17 73 5329 
18 SK-18 70 4900 18 SE-18 54 2916 
19 SK-19 61 3721 19 SE-19 67 4489 
20 SK-20 78 6084 20 SE-20 70 4900 
21 SK-21 75 5625 21 SE-21 86 7396 
22 SK-22 63 3969 22 SE-22 56 3136 
23 SK-23 86 7396 23 SE-23 66 4356 
24 SK-24 81 6561 24 SE-24 81 6561 
25 SK-25 65 4225 25 SE-25 64 4096 
26 SK-26 85 7225 26 SE-26 64 4096 
27 SK-27 58 3364 27 SE-27 82 6724 
28 SK-28 62 3844 28 SE-28 86 7396 
29 SK-29 69 4761 29 SE-29 70 4900 
30 SK-30 64 4096 30 SE-30 78 6084 
31 SK-31 68 4624 31 SE-31 65 4225 
32 SK-32 88 7744 32 SE-32 69 4761 
33 SK-33 79 6241 33 SE-33 82 6724 
34 SK-34 90 8100 34 SE-34 88 7744 





Menghitung rata-rata gabungan kedua kelas 




         
     
 
    
  
       
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
   √
 ∑  
       
      
 √
                    
        
 
   √
                     
    
       
2. Menentukan kriteria self-efficacy siswa 
 ̅                       
 ̅                       
 
Kriteria Pengelompokan Self-efficacy Siswa 
Syarat Penilaian Kategori 
   ̅     Rendah 
 ̅        ̅     Sedang 











PENGELOMPOKAN KELAS EKSPERIMEN 
NO KODE SKOR PENILAIAN KATEGORI 
1 SE-1 90          Tinggi 
2 SE-2 63                Sedang 
3 SE-3 90              Tinggi 
4 SE-4 91               Tinggi 
5 SE-5 79                Sedang 
6 SE-6 80                Sedang 
7 SE-7 92          Tinggi 
8 SE-8 79                Sedang 
9 SE-9 90          Tinggi 
10 SE-10 57          Rendah 
11 SE-11 84                Sedang 
12 SE-12 60          Rendah 
13 SE-13 71                Sedang 
14 SE-14 76                Sedang 
15 SE-15 56          Rendah 
16 SE-16 67                Sedang 
17 SE-17 73                Sedang 
18 SE-18 54          Rendah 
19 SE-19 67                Sedang 
20 SE-20 70                Sedang 
21 SE-21 86          Tinggi 
22 SE-22 56          Rendah 
23 SE-23 66                Sedang 
24 SE-24 81                Sedang 
25 SE-25 64                Sedang 
26 SE-26 64                Sedang 
27 SE-27 82                Sedang 
28 SE-28 86          Tinggi 
29 SE-29 70                Sedang 
30 SE-30 78                Sedang 
31 SE-31 65                Sedang 
32 SE-32 69                Sedang 
33 SE-33 82                Sedang 




PENGELOMPOKAN KELAS KONTROL 
NO KODE SKOR PENILAIAN KATEGORI 
1 SK-1 52          Rendah 
2 SK-2 82                Sedang 
3 SK-3 63                Sedang 
4 SK-4 78                Sedang 
5 SK-5 76                Sedang 
6 SK-6 57          Rendah 
7 SK-7 76                Sedang 
8 SK-8 57          Rendah 
9 SK-9 87          Tinggi 
10 SK-10 60          Rendah 
11 SK-11 89          Tinggi 
12 SK-12 82                Sedang 
13 SK-13 80                Sedang 
14 SK-14 67                Sedang 
15 SK-15 90          Tinggi 
16 SK-16 64                Sedang 
17 SK-17 54          Rendah 
18 SK-18 70                Sedang 
19 SK-19 61          Rendah 
20 SK-20 78                Sedang 
21 SK-21 75                Sedang 
22 SK-22 63                Sedang 
23 SK-23 86          Tinggi 
24 SK-24 81                Sedang 
25 SK-25 65                Sedang 
26 SK-26 85          Tinggi 
27 SK-27 58          Rendah 
28 SK-28 62                Sedang 
29 SK-29 69                Sedang 
30 SK-30 64                Sedang 
31 SK-31 68                Sedang 
32 SK-32 88          Tinggi 
33 SK-33 79                Sedang 















SE-1 SE-2 SE-10 
2 SE-3 SE-5 SE-12 
3 SE-4 SE-6 SE-18 
4 SE-7 SE-8 SE-22 
5 SE-9 SE-11  
6 SE-21 SE-13  
7 SE-28 SE-14  
8 SE-34 SE-15  
9  SE-16  
10  SE-17  
11  SE-19  
12  SE-20  
13  SE-23  
14  SE-24  
15  SE-25  
16  SE-26  
17  SE-27  
18  SE-29  
19  SE-30  
20  SE-31  
21  SE-32  



























SK-9 SK-2 SK-1 
2 SK-11 SK-3 SK-6 
3 SK-15 SK-4 SK-8 
4 SK-23 SK-5 SK-10 
5 SK-26 SK-7 SK-17 
6 SK-32 SK-12 SK-19 
7 SK-34 SK-13 SK-27 
8  SK-14  
9  SK-16  
10  SK-18  
11  SK-20  
12  SK-21  
13  SK-22  
14  SK-24  
15  SK-25  
16  SK-28  
17  SK-29  
18  SK-30  
19  SK-31  





ANALISIS ANOVA DUA ARAH 
Model Self-efficacy 









Learning (CTL) 95 58 75 
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Pembelajaran 45 73 85 
 
2025 5329 7225 
 Konvensional 50 53 55 
 
2500 2809 3025 
 (A2) 92 62 80 
 
8464 3844 6400 
 
 
57 47 63 
 
3249 2209 3969 
 
 
73 75 77 
 
5329 5625 5929 
  70 75 52  4900 5625 2704  
 
88 78 62 
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475 1400 474 2349 34211 101112 33096 168419 
JUMLAH 









Uji Anava 2 Arah 
 
1. Dari Tabel dapat diketahui : 
N = 68  G = 4983 
r = 2 
c = 3 
 
2. Menghitung rata-rata harmonik dari frekuensi sel. 
 ̅  
  
 
   ⁄  
 
   ⁄       
 





 ⁄  
 
  ⁄  
 
 ⁄  
 
 ⁄  
 
  ⁄  
 
 ⁄
     
 
3. Menghitung rata-rata sell dan juga baris, total kolom dan rata-rata. 
 C1 C2 C3 
 
R1 
n = 8 
T = 673 
 ̅   = 84,13 
n = 22 
T = 1652 
 ̅  = 75,09 
n = 4 
T = 309 
 ̅   = 77,25 
    = 236,47 
 ̅         
R2 
n = 7 
T = 475 
 ̅   = 67,86 
n = 20 
T = 1400 
 ̅   = 70 
n = 7 
T = 474 
 ̅   = 67,71 
            
 ̅         
 
             
 ̅         
             
 ̅         
            
 ̅         
         
 ̅         
 
4. Menghitung Jumlah Kuadrat 
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6. Menghitung F ratio 
 
Tabel 





Df Varians Fhitung Ftabel 
Baris            1                      
Kolom          2                       
Interaksi             2                           
Galat           62            
 
a. Faktor Model Pembelajaran 
   
     
     
 
         
         
       
 
b. Faktor Self-efficacy 
   
     
     
 
         
        
        
 
c. Interaksi Model Pembelajaran dan Postest berdasarkan Self-efficacy Siswa 
   
         
     
 
           
        
          
 
7. Mencari Ftabel ( F1 ; F2 ; F3 ) masing – masing grup dengan rumus : 
F1(tabel) = FA(a) (dk JKB; dk JKd )  =  F(0,05)(1,62) = 4,00 
=  F(0,01)(1,62) = 7,06 
 
F2(tabel) = FB(a) (dk JKK; dk JKd )   =  F(0,05)(1,62) = 3,15 
=  F(0,01)(1,62) = 4,97 
 
F3(tabel) = FAB(a) (dk JK(BK); dk JKd )  =  F(0,05)(1,62) = 3,15 
=  F(0,01)(1,62) = 4,97 
363 
 
8. Membandingkan F tabel 
a. Untuk baris (antar penerapan model di kedua kelas), Dengan df 
pembilang = 1, df penyebut = 62 dan taraf signifikan = 0,05 diperoleh 
nilai            . Karena                          , maka 
Ha diterima dan Ho ditolak, yaitu terdapat perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa dengan model pembelajaran 
Contextual teaching and Learning (CTL) dengan siswa yang belajar 
menggunakan pembelajaran konvensional. 
b.  Untuk kolom (antar self-efficacy),Dengan df pembilang = 2, df 
penyebut = 62 dan taraf signifikan = 0,05 diperoleh nilai        
    . Karena                           , maka   diterima 
dan   ditolak, yang berarti terdapat perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah matematis  antara siswa yang memiliki self-
efficacy tinggi, sedang, dan rendah . 
c. Untuk interaksi harga               , Dengan df pembilang = 2, df 
penyebut = 62 dan taraf signifikan = 0,05 diperoleh nilai        
     Karena                             , maka Ha ditolak 
dan Ho diterima, yaitu tidak terdapat  interaksi antara model 
pembelajaran dengan self-efficacy siswa terhadap kemampuan 
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